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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkat-Nya, Laporan Hasil Audit Mutu Internal di Universitas Indonesia Putra “YPTK” Padang Tahun Akademik 2016/2017 dapat kami selesaikan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusinya baik dalam proses persiapan, pelaksanaan sampai terselesaikannya laporan ini, diantaranya:

1. Yayasan Perguruan Tinggi Komputer YPTK Padang yang telah memberikan dukungan pendanaan dan fasilitas dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan kegiatan audit mutu akademik internal;
2. Pada Dekan Fakultas dan Ketua Program Studi sebagai Auditee yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk diaudit di sela-sela kesibukan menjalankan tugas akademik maupun tugas penunjang akademik lainnya;
3. Staf di LPMI Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang yang telah membantu terlaksananya pengukuran ini mulai dari persiapan, proses pengambilan data, input data, sampai penulisan laporan.

4. Para tenaga pendidik dan kependidikan yang telah membantu pihak LPMI mulai dari persiapan sampai proses pengambilan data;
5. Semua pihak yang tentu saja tidak dapat kami sebutkan satu persatu tetapi telah memberikan kontribusi yang signifikan.
Pelaksanaan audit dan penyajian laporan hasil audit mutu internal ini masih banyak kekurangan, sehingga masukan dan umpan balik yang bersifat membangun sangat kami butuhkan.

Padang,           Februari 2017
Lembaga Penjaminan Mutu Internal
Ketua
(Dr. Fitrizal, SE. MM)
EXECUTIVE SUMMARY
Strategi pencapaian sasaran visi, misi, dan tujuan perlu diupayakan agar mempunyai indikator dan waktu pencapaian yang jelas. Sosialisasi visi misi program studi perlu dilakukan secara terus menerus. Dalam hal umpan balik proses pembelajaran diperlukan komitmen dan konsistensi agar proses umpan balik berjalan secara terus menerus. Terkait upaya pelacakan dan perekaman data lulusan (tracer study) diperlukan komitmen semua untuk melakukan tracer study secara berkelanjutan dan ter-update. Tracer study dibarengi dengan pengisian kuisioner secara daring (online). Terkait dengan kepangkatan dosen, diperlukan kebijakan untuk memotiasi dosen agar bisa lebih cepat dalam meningkatkan kepangkatan akademiknya. Untuk meningkatkan indeks kepuasaan tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan mahasiswa terhadap prasarana pembelajaran diperlukan kebijakan tentang identifikasi sarana dan prasarana pembelajaran dan sekaligus disertai tindak lanjutnya. Untuk kelancaran proses administrasi diperlukan penguatan sistem teknologi informasi untuk staf administrasi. Diperlukan kebijakan pimpinan untuk mendorong dosen dalam mempublikasikan hasil penelitian. Bagi dosen yang mempublikasikan hasil penelitian dalam jurnal internasional diberi reward. Hasil penelitian atau pengabdian dosen yang berpotensi mendapat sertifikat HAKI perlu difasilitasi dan diberi reward. Untuk meningkatkan jumlah keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen diperlukan dokumen kebijakan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang yang mewajibkan dosen untuk melibatkan mahasiswa dalam penelitian terutama mahasiswa yang sedang dan akan menyusun Skripsi.
1. Pendahuluan
Seiring perkembangan paradigma pengelolaan Perguruan Tinggi, perguruan tinggi sebagai salah satu agen perubahan mutu sumberdaya manusia memainkan peran yang sangat strategis. Mengacu pada kondisi tersebut, Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang merasa perlu untuk melaksanakan sistem penjaminan mutu yang sistematis, terpadu, dan berkelanjutan, yang diterapkan pada semua program studi maupun unit kerja. 
Pelaksanaan penjaminan mutu pada program studi dan semua unit kerja merupakan gambaran mutu pelaksanaan tridharma perguruan tinggi sehingga pelaksanaannya harus dipantau dan dipastikan berjalan. 
Unit Penjaminan Mutu Internal (LPMI) dibentuk untuk memastikan keberlangsungan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang sebagai bentuk kontribusi nyata dalam peningkatan daya saing bangsa. Sistem penjaminan mutu yang diterapkan di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang adalah sistem yang berdasarkan pada peningkatan mutu secara berkelanjutan (continuous quality improvement), dengan menggunakan model Manajemen Kendali Mutu PDCA (Plan, Do, Check, Action) yang memuat 4 (empat) langkah proses kendali mutu meliputi (a) Perencanaan (Plan), (b) Pelaksanaan (Do), (c) Evaluasi (Check), dan (d) Tindakan Penyempurnaan (Action) yang akan menghasilkan.  
Model PDCA pada hakekatnya merupakan siklus, maka implementasinya akan membangun budaya mutu yang continual improvement. Implementasi konsep PDCA untuk manajemen mutu dalam hal kepuasan pelanggan di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang secara umum dijabarkan berikut: (1) Plan, yaitu apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya. Pada tahapan perencanaan ini, rumusan desain kepuasaan pelanggannya diarahkan pada mengembangkan sasaran dan proses-proses yang diperlukan untuk mencapai hasil yang sesuai dengan kebijakan sekolah atau sesuai persyaratan pengguna; (2) Do, yaitu mengerjakan yang direncanakan. Pada tahapan ini, rumusan desain kepuasan pelanggan diarahkan pada melaksanakan strategi, kebijakan, dan proses-proses yang diperlukan untuk mencapai hasil yang telah ditetapkan dalam sasaran mutu atau sesuai persyaratan pengguna; (3) Check, yaitu apakah hasil yang terjadi sesuai dengan yang direncanakan. Pada tahapan ini, kepuasan pelanggan diarahkan untuk memantau, mengevaluasi, mengukur kesesuaian proses-proses yang telah dijalankan dan yang telah dihasilkan dengan kebijakan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, sasaran mutu dan persyaratan yang telah ditetapkan, diperlukan untuk mencapai hasil yang sesuai dengan kebijakan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang atau sesuai persyaratan pengguna; (4) Action, yaitu apakah tindak lanjut yang akan diambil dengan hasil yang diperoleh dan upaya yang diperlukan untuk meningkatkan hasil yang diperoleh. Pada tahapan ini, kepuasan pelanggan diarahkan pada upaya tindakan untuk meningkatkan kinerja proses secara berkesinambungan.
Sejalan dengan itu, maka Implementasi sistem penjaminan mutu melalui model PDCA selalu berorientasi kepada kebutuhan dan harapan pelanggan dan stakeholders secara keseluruhan sebagai pihak yang harus dijadikan patokan utama dalam luaran dan layanan yang dihasilkan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. Pada tahapan check, dilakukan kegiatan Audit internal, yaitu kegiatan penilaian atas keyakinan, independen, obyektif dan aktivitas konsultasi yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan performance Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. Hal ini dimaksudkan untuk turut mengakselerasi terwujudnya visi dan misi Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, dengan pendekatan yang sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas proses manajemen, pengendalian, serta tata kelola. Audit internal adalah katalis untuk meningkatkan efektivitas Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang dan efisiensi dengan memberikan wawasan dan rekomendasi berdasarkan analisis dan penilaian data dan proses kegiatan. 

Dalam hal proses akademik, maka Audit Mutu Akademik Internal adalah kegiatan audit penjaminan mutu dan konsultasi yang independen serta objektif terhadap kegiatan operasional akademik atau proses akademik. Audit Mutu Akademik Internal sekaligus merupakan kegiatan monitoring dan evaluasi sistem penjaminan mutu internal dan implementasinya. Monitor dan evaluasi terdiri dari audit, asesmen dan evaluasi yang dilakukan secara berkala untuk mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan dengan perencanaan dan untuk mengetahui penyebab-penyebab ketidaksesuaian pelaksanaan dengan perencanaan. 
Audit Mutu Akademik Internal dilakukan oleh auditor yang terlatih dan dikelola terpusat pada Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang di bawah koordinasi Lembaga Penjaminan Mutu Internal (LPMI). Tim Audit terdiri dari beberapa orang auditor untuk melaksanakan tugas audit sebuah unit kerja atau program studi pada rentang waktu tertentu. Untuk mewujudkan obyektivitas, audit unit kerja atau program studi tidak dilakukan oleh auditor yang berasal dari unit kerja atau program studi yang sama dengan asal auditor, melainkan dilakukan secara silang oleh auditor yang berasal dari unit kerja atau program studi yang berbeda.

Audit Mutu Akademik Internal merupakan salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang sebagai bentuk refleksi evaluasi diri yang dilakukan oleh Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang sendiri. Audit Mutu Akademik Internal ini dimaksudkan untuk meninjau tingkat kesesuaian dan efektifitas penerapan Sistem Manajemen Mutu (SMM) yang telah ditetapkan dan menjadi dasar arah strategi dan sasaran mutu yang ingin dicapai dan tertuang dalam Standar Mutu Akademik Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. Pimpinan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang berupaya memastikan penetapan proses Audit Mutu Akademik Internal berjalan dengan efektif dan efisien untuk mengakses kekuatan dan kelemahan SMM.

Proses Audit Mutu Akademik Internal berfungsi sebagai instrumen Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang untuk asesmen mandiri terhadap semua proses atau kegiatan yang telah diselenggarakan oleh Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. Proses Audit Mutu Akademik Internal dengan menyediakan perangkat untuk memperoleh bukti objektif bahwa persyaratan pada standar mutu yang ada telah dipenuhi, karena Audit Mutu Akademik Internal menilai keefektifan dan efisiensi implementasi standar mutu di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.

Audit Mutu Akademik Internal ini penting dan wajib dilakukan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang yang  mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu, untuk memastikan dilakukannya tindakan perbaikan sesuai hasil temuan Audit Mutu Akademik Internal yang telah dilakukan. Tanggapan Pimpinan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang terhadap hasil temuan ini diwujudkan dalam bentuk Rapat Tinjauan Manajemen. Disinilah semua hasil temuan Audit Mutu Akademik Internal akan ditanggapi dan ditindaklanjuti. Hasil temuan dari Audit Mutu Akademik Internal dan upaya tindak lanjut yang telah diputuskan dalam Rapat Tinjauan Manajemen ini dituangkan dalam sebuah dokumen yang disebut Rencana Manajemen Mutu. 

2. Tujuan
Bagi Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang yang telah menetapkan standar mutu, perlu mengetahui sejauh mana sasaran yang telah dicapai pada periode tertentu. Hal ini sangat penting, agar hasil Audit Mutu Akademik Internal yang dilakukan tidak menjadi beban bagi auditee. Karena jika temuan hasil Audit Mutu Akademik Internal ini membebani auditee dikhawatirkan akan menimbulkan dampak psikologis bagi auditee dan resistensi penolakan terhadap Implementasi Sistem Manajemen Mutu. Dampak terbesar yang dapat ditimbulkan adalah kegagalan impelementasi Sistem Manajemen Mutu itu sendiri.

Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang yang telah  mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu kadang tidak sabar untuk segera  melihat hasil implementasinya ini melalui hasil Audit Mutu Akademik Internal. Begitu melihat hasilnya kadang kecewa, karena ternyata tidak seperti apa yang diharapkan. Agar tidak membuat semua kecewa maka sasaran audit perlu dirumuskan, disepakati dan dipahami oleh Pimpinan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang sesuai dengan jadwal implementasinya. Jadwal implementasi Audit Mutu Akademik Internal adalah  setiap enam bulan atau setiap semester.

Dengan demikian, kegiatan Audit Mutu Akademik Internal di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang bertujuan untuk: (1) memberikan nilai tambah dan memperbaiki kegiatan operasional akademik atau proses akademik di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang; (2)  mengetahui bahwa pelaksanaan standar mutu akademik telah tepat dan efektif, serta terdapat upaya-upaya peningkatan standar mutu akademik tersebut; (3) mengidentifikasi lingkup perbaikan dan mengembangkannya secara profesional yang berkelanjutan; (4) Memastikan Kelengkapan Dokumen Sistem Mutu; (5) Memastikan Diterapkannya Sistem Manajemen Mutu; dan (6) Mengukur Kinerja Manajemen Organisasi dan Kepuasan Pelanggan.
3. Sasaran
Sasaran Audit Mutu Akademik Internal dilakukan dalam beberapa tahap,  tahap pertama digunakan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang untuk unit kerja yang menerapkan Sistem Manajemen Mutu masih dalam tahap awal yaitu tahap penyempurnaan Dokumen Sistem Mutu. Tahap ini, tentunya banyak auditee yang baru melengkapi dokumen sistem mutunya. Tahap ini, waktu implementasi Sistem Manajemen Mutu belum optimal, sehingga tidak realistis jika sasaran Audit internal yang dirumuskan lebih tinggi dari kondisi yang ada. Demikian pada tahap ini, sasaran Audit Mutu Akademik Internal yang dirasa tepat adalah kelengkapan dokumen sistem mutu.

Selanjutnya Audit Mutu Akademik Internal ini, digunakan untuk memastikan bahwa semua dokumen Mutu telah digunakan dan diterapkan untuk kegiatan rutin. Tahap ini, dokumen sistem mutu misal prosedur mutu, wewenang dan tanggung jawab, formulir standar dan perangkat lainnya telah diterapkan dan jadi pedoman untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari. Tahap ini, waktu implementasi Sistem Manajemen Mutu kurang lebih baru 12-18 bulan, sehingga sasaran Audit internal yang dirumuskan mengukur tingkat kepatuhan dan konsistenan auditee dalam menerapkan Sistem Manajemen Mutu. Demikian pada tahap ini, sasaran Audit internal yang dirasa tepat adalah memastikan kepatuhan dan konsistensi implementasi Sistem Manajemen Mutu.

Sasaran Audit Mutu Akademik Internal selanjutnya adalah untuk memastikan sejauh mana Sistem Manajemen Mutu telah digunakan dan diterapkan dokumen Sistem Mutu untuk kegiatan rutin dan telah melakukan pengukuran capaian sasaran mutu secara rutin. Tahap ini, selain dokumen sistem mutu misal prosedur mutu, wewenang dan tanggungjawab, formulir standar dan perangkat lainnya telah diterapkan dan jadi pedoman untuk melaksanakan kegiatan sehari-hari, juga auditee telah melakukan pengukuran terhadap sasaran mutu yang telah ditetapkan oleh Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. Waktu implementasi Sistem Manajemen Mutu kurang lebih baru 18-24 bulan, sehingga hasil-hasil capaian sasaran mutu sudah dapat diukur. Dalam tahapan ini sasaran Audit Mutu Akademik Internal diarahkan kepada pemeriksaan dan evaluasi kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. Serta pengukuran hasil dari proses kegiatan tersebut dan dibandingkan dengan sasaran mutu yang telah ditetapkan. Hasil pembandingan antara sasaran mutu dengan hasil capaiannya ini akan dapat dinilai dan diukur tingkat keefektifan dan efisiensi dari Sistem Manajemen Mutu yang akan diimplementasikan. Oleh karena itu dokumen Rencana Manajemen Mutu dari hasil Rapat Tinjauan Mutu menjadi dokumen yang harus diperiksa dan ditelusur oleh auditor. Ketidaktercapaian sasaran mutu yang telah ditetapkan ditelusur lebih lanjut sampai menemukan akar penyebab ketidaktercapaiannya. Demikian pada tahap ini, sasaran Audit Mutu Akademik Internal yang dirasa tepat adalah mengukur keefektifan dan efisiensi implementasi Sistem Manajemen Mutu.
Sasaran Audit Mutu Akademik Internal selanjutnya adalah untuk mengukur kemampuan kinerja Manajemen Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang dalam menghasilkan jasa yang mampu memuaskan mahasiswa, orang tua mahasiswa, masyarakat dan pihak-pihak lain yang berkepentingan terhadap Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. Tahap ini, kinerja manajemen Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang benar-benar menjadi sasaran Audit Mutu Akademik Internal. Penerapan Audit Mutu Akademik Internal terhadap standar persyaratan Sistem Manajemen Mutu yang akan menjadi objek utama dari audit dan Manajemen Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang harus mampu membuktikan bahwa semua standar mutu benar-benar telah dipatuhinya. Auditor akan membuktikan komitmen Manajemen Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang dengan dokumen Manual Mutu yang memuat pedoman, peraturan, kebijakan, strategi, dan upaya-upaya Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang dalam mencapai visi, misi dan sasaran mutu Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang serta memelihara Sistem Manajemen Mutu dalam rangka selalu melakukan continual improvement sehingga memuaskan para pelanggan dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
Tahap ini, selain mengukur kinerja dari Manajemen Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang juga mengukur tingkat kepuasan pelanggan yang telah dilakukan oleh Manajemen Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. Oleh karena itu, tahap ini setidaknya Manajemen Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang sudah melakukan pengukuran terhadap kepuasan mahasiswanya sebagai pelanggan utama Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. Tahap ini, waktu implementasi Sistem Manajemen Mutu telah 12-24 bulan, sehingga sasaran Audit Mutu Akademik Internal yang dirumuskan mengukur kinerja Manajemen Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang dan Kepuasan Pelanggan serta menjaga sustanibility penerapan Sistem Manajemen Mutu di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. Dengan demikian pada tahap ini, sasaran Audit Mutu Akademik Internal yang dirasa tepat adalah mengukur kinerja Manajemen Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang dan Kepuasan Pelanggan serta sustainability implementasi Sistem Manajemen Mutu.

4. Unit kerja yang Teraudit (Auditee)
Audit Mutu Akademik Internal merupakan kegiatan evaluasi kinerja unit kerja di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang yang diprogramkan akan dilaksanakan secara periodik setiap semester. Kegiatan Audit Mutu Akademik Internal periode 2015‐2016 berlangsung secara serentak untuk Fakultas dan Program studi yang ada pada Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.
	No.
	Auditor
	Auditee

	1.
	Dr. Julius Santony, S.Kom  
(Dekan Fakultas Ilmu Komputer)
	Herio Rizki Dewinda, M.Psi, Psikolog

(Dekan Fakultas Psikologi)

	2.
	Wendi Boy, ST, MM                      (Dekan Fakultas Teknik)
	Muhammad Rio Akbar, S.Ds, M.Sn

(Dekan Fakultas DKV)

	3.
	Jhon Veri, S.Kom, MM, M.Kom

(Dekan FKIP)
	Dr. Efiswandi, SE, MM, Ak, CA                 (Dekan Fakultas Ekonomi)

	4.
	Muhammad Rio Akbar, S.Ds, M.Sn

(Dekan Fakultas DKV)
	Dr. Julius Santony, S.Kom  
(Dekan Fakultas Ilmu Komputer)

	5.
	Dr. Efiswandi, SE, MM, Ak, CA                 (Dekan Fakultas Ekonomi)
	Wendi Boy, ST, MM                      

(Dekan Fakultas Teknik)

	6.
	Herio Rizki Dewinda, M.Psi, Psikolog

(Dekan Fakultas Psikologi)
	Jhon Veri, S.Kom, MM, M.Kom

(Dekan FKIP)


	No.
	Auditor
	Auditee

	1.
	Jihan Melasari, ST, MT
(Ketua Prodi Fakultas Teknik Sipil)
	Sri Rahmawati, S.Kom, M.Kom 
(Ketua Prodi SI)

	2.
	Widia Marta, S.Ds, M.Sn
(Ketua Prodi DKV)
	Dessy Haryani, SE, MM, Ak, CA    

(Ketua Prodi Akuntansi)

	3.
	Gushelmi, S.Kom, M.Kom

(Ketua Prodi Pasca Ilmu Komputer)
	Mardiyah Masril, S.Kom, M.Kom

(Ketua Prodi MI)

	4.
	Gushelmi, S.Kom, M.Kom

(Ketua Prodi Pasca Ilmu Komputer)
	Retno Devita, S.Kom, M.Kom 
(Ketua Prodi SK)

	5.
	Mufrida Meri, ST, M.Kom 

(Ketua Prodi Fakultas Teknik Industri)
	Rini Sovia, S.Kom, M.Kom

(Ketua Prodi IF)

	6.
	Yulasmi, SE, MM

(Ketua Prodi Pasca Manajemen)
	Fitri Yeni, SE, MM

(Ketua Prodi Manajemen)

	7.
	Widia Marta, S.Ds, M.Sn
(Ketua Prodi DKV
	Rini Sefriani, SPd, MPd 
(Ketua Prodi PTI)

	8.
	Dessy Haryani, SE, MM, Ak, CA    

(Ketua Prodi Akuntansi)
	Jihan Melasari, ST, MT
(Ketua Prodi Fakultas Teknik Sipil)

	9.
	Mardiyah Masril, S.Kom, M.Kom

(Ketua Prodi MI)
	Widia Marta, S.Ds, M.Sn
(Ketua Prodi DKV)

	10.
	Retno Devita, S.Kom, M.Kom 
(Ketua Prodi SK)
	Gushelmi, S.Kom, M.Kom

(Ketua Prodi Pasca Ilmu Komputer)

	11.
	Rini Sovia, S.Kom, M.Kom

(Ketua Prodi IF)
	Mufrida Meri, ST, M.Kom 

(Ketua Prodi Fakultas Teknik Industri)

	12.
	Fitri Yeni, SE, MM

(Ketua Prodi Manajemen)
	Ifani Candra, S.Psi, MM              

(Wakil Dekan I Fakultas Psikologi)

	13.
	Rini Sefriani, SPd, MPd 
(Ketua Prodi PTI)
	Gushelmi, S.Kom, M.Kom

(Ketua Prodi Pasca Ilmu Komputer)

	14.
	Ifani Candra, S.Psi, MM              

(Wakil Dekan I Fakultas Psikologi)
	Yulasmi, SE, MM

(Ketua Prodi Pasca Manajemen)


5. Aspek/Komponen yang Diukur
Aspek yang diukur terdiri dari 7 aspek sesuai dengan standar borang, yaitu : (1) visi misi, tujuan dan sasaran serta strategi pencapaian, (2) tata pamong, kepemimpinan, sistem pengelolaan, dan penjaminan mutu, (3) kemahasiswaan dan lulusan, (4) sumber daya manusia, (5) kurikulum, pembelajaran, dan suasana akademik, (6) pembiayaan, prasarana, sarana, dan sistem informasi, dan (7) penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerjasama.
6. Kategori Temuan Audit
Auditor melakukan proses audit berbasis dan berfokus pada aspek-aspek penting yang mempunyai resiko dan potensi terjadi ketidaksesuaian dengan tujuan yang diperlukan oleh persyaratan standar-standar mutu. Adapun metode audit yang digunakan adalah: 
1). Wawancara
2). Pengamatan Kegiatan/Observasi 
3). Review Dokumentasi 
Kategori temuan dalam Audit Mutu Akademik Internal adalah:

1) Minor, yaitu temuan yang menunjukkan bahwa unit kerja Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang belum menjalankan dan mengelola dengan sistem manajemen yang sesuai dengan persyaratan standar mutu dan belum menunjukkan kemampuan sistem untuk mencapai sistem yang ditetapkan dalam standar untuk produk atau layanan. 
2) Major, yaitu temuan yang menunjukkan bahwa unit kerja Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang tidak menjalankan dan mengelola sistem manajemen sesuai dengan persyaratan standar terutama persyaratan yang berkaitan dengan produk, layanan dan kepuasan pelanggan. 
7. Temuan hasil audit
Pencatatan hasil temuan audit disesuaikan dengan rencana audit dan hasil temuan audit dimasukkan dalam perencanaan tindakan pencegahan dan perbaikan. Temuan audit menyimpulkan sebagai berikut: 
7.1 Fakultas Desain Komunikasi Visual

7.1.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Pembuatan Penijauan visi, misi, tujuan dan sasaran Fakultas Desain Komunikasi Visual dilakukan melalui sebuah tim yang diangkat oleh Dekan yang keanggotaan tim  terdiri Ketua Program Studi, Sekretaris Program Studi dilingkungan Fakultas Desain Komunikasi Visual, wakil dosen tetap. Untuk lebih memperhatikan faktor eksternal, tim juga mengundang dari tenaga profesional maupun pengusaha.
(2) Strategi pencapaian sasaran memiliki indikator dan periode waktu pencapaian sudah jelas. Tahapan pengembangan bisa dilihat dari: RENSTRA (2010-2014), RENSTRA (2015-2019), RENSTRA (2020-2024).
(3) Penyusun visi misi menggunakan referensi yang jelas, yang mengacu pada panduan akademik/peraturan akademik, dan renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.

(4) Sosalisasi dilakukan secara terus menerus baik melalui web site http://www.upi-yptk.ac.id , melalui rapat koordinasi di setiap semester, setiap awal tahun akademik disampaikan kepada mahasiswa, rapat kerja fakultas.
(5) Pemahaman civitas akademika terhadap visi misi masih harus ditingkatkan. Pemahaman visi misi ini ditelurusi melalui angket dan sebagian melalui wawancara langsung.
7.1.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan,dan Penjaminan Mutu
(1)
Sistem tata pamong di Fakultas Desain Komunikasi Visual dijalankan secara profesional yang tercermin dari fungsi dan wewenang yang diemban oleh masing-masing unit tata pamong sesuai dengan statuta Universitas Putra Indonesia ”YPTK”. Peraturan Kepegawaian Universitas Putra Indonesia ”YPTK” dan berdasarkan uraian tugas yang ditetapkan pada Fakultas Desain Komunikasi Visual tempat dimana Fakultas Desain Komunikasi Visual bernaung.
(2) Dalam merumuskan dan melaksanakan sistem dan mekanisme pemilihan pimpinan, dijelaskan bahwa berdasarkan Statuta Universitas Putra Indonesia ”YPTK” dan Peraturan Kepegawaian Universitas Putra Indonesia ”YPTK” dalam hal ini Yayasan berfungsi dalam memilih pimpinan setingkat Rektor, Pembantu Rektor, Dekan serta pejabat yang setingkat. Sedangkan untuk pelaksanaan pemilihan Ketua Program Studi dilaksanakan oleh Rektor dan Dekan.
(3) Dekan dan Wakil dekan telah mengelola Fakultas berdasarkan asas transparansi atau keterbukaan yang mengandung maksud bahwa informasi yang terkait dengan tata pamong dapat diakses oleh stakeholder UPI-YPTK secara mudah dan akurat sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku
(4) Dekan dan Wakil Dekan di UPI-YPTK  telah memiliki uraian tugas dan tanggungjawab yang jelas dari setiap pejabat struktural, anggota senat akademis, dosen dan karyawan, termasuk juga kriteria dan proses pengukuran kinerja, pengawasan dan pelaporan (secara tertulis di Permendiknas no 59 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPI-YPTK  dan Peraturan Rektor No. 12 Tahun 2010 tentang Rincian Tugas Bagian dan Sub-Bagian pada Fakultas PPS Lembaga Biro UPT di Lingkungan UPI-YPTK. Dekan telah mengelola Fakultas/bagian berdasarkan asas bertanggung jawab, dokumen berupa: undangan dan daftar hadir rapat evaluasi awal dan akhir semester serta setiap akhir tahun terlibat dalam pembuatan Laporan Kegiatan pada Fakultas.

(5) Kepemimpinan Dekan dalam menjalankan manajemen Fakultas semua kegiatan yang dikerjakan pada setiap unit dibawah Fakultas mengacu pada visi, misi, tujuan, dan sasaran universitas serta Fakultas Desain Komunikasi Visual.
(6) Dekan dalam menjalankan fungsi organisasi perguruan tinggi Dekan menjalankan organisasi serta membagi tugas-tugas fungsi peranan unit kerja dibawah Fakultas  harus mampu dikendalikan sesuai dengan rencana kerja tahunan Dekan. 

(7) Dekan mengelola Fakultas/bagian berdasarkan unsur-unsur manajemen dengan kegiatan yang dilakukan berupa: planning, organizing, staffing, leading, dan controlling.
(8) Sistem Penjamin Mutu di Fakultas Desain Komunikasi Visual mengikuti sistem penjaminan mutu Universitas Putra Indonesia ”YPTK” Padang. Quality Assurance (QA) atau SMM (Sistem Desain Komunikasi Visual Mutu) di Universitas bertanggung jawab langsung pada Rektor, untuk mengevaluasi dan monitoring seluruh kegiatan operasional PBM, Tugas dan Tanggung jawab semua bagian diberikan kepada pelaksana dan dapat diketahui oleh semua pihak.
(9) Kegiatan pemantauan dan peningkatan dilakukan melalui pelaksanaan proses pengukuran pendapat pelanggan, Audit Mutu internal, Tinjauan Desain Komunikasi Visual, seta pelaksaan tindakan perbaikan dan pencegahan. Dari prose-proses ini diharapkan dapat diperoleh gambaran pasti terhadap hasil-hasil dari pelaksanaan proses inti, yang dijadikan pemasukan bagi peningkatan mutu pendidikan UPI-YPTK
(10) Dekan menemui hambatan dalam meningkatan mutu secara berkelanjutan, oleh karena itu komitmen dari seluruh civitas akademika yang masih harus ditingkatkan.

7.1.3.   Mahasiswa dan Lulusan

(1)
Telah dilakukan upaya meningkatkan jumlah mahasiswa baru yang masuk setiap tahunnya.
(2)
Fakultas menyatakan memiliki data yang lengkap tentang data lulusan, jumlah mahasiswa yang telah diluluskan.
(3)
Fakultas menyatakan jumlah mahasiswa yang lulus tepat waktu dan IPK lulusan akan terus ditingkatkan dengan cara memberikan tutorial tambahan kepada mahasiswa yang kurang dalam kemampuan studinya, memperketat kehadiran mahasiswa dalam perkuliahan, memberikan peringatan melalui penasehat akademik (Dosen PA) maupun melalui surat teguran. Mahasiswa juga dapat memperbaiki nilai untuk meningkatkan IPK melalui semester pendek.

(4)
Fakultas menyatakan ada kegiatan pembinaan minat dan bakat (ekstrakurikuler) terhadap mahasiswa.
(5)
Fakultas menyatakan kendala yang dihadapi adalah keterlambatan kehadiran mahasiswa, akibat banyaknya mahasiswa yang tinggal jauh dari kampus masih menjadi kendala dan menggannggu jalannya proses belajar mengajar di kelas.
(6)
Fakultas menyatakan Kemampuan bahasa inggris dari pihak Dosen maupun mahasiswa, susahnya mendorong agar mempunyai TOEFL yang diatas 450.
7.1.4.   Sumber Daya

(1)
Seleksi calon tenaga akademik dilakukan pada tingkat Fakultas dan Fakultas sebelum direkomendasikan pada tim Rekruitmen dan diketuai oleh Rektor UPI ” YPTK” padang,

(2)
Fakultas tidak memiliki dokumen tentang Remunerasi dan penghargaan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
(3)
Fakultas menyatakan bahwa tenaga pendidik yang dimiliki oleh Fakultas sudah sesuai rasio jumlah dosen- mahasiswa yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku.

(4)
Dosen yang sudah memiliki jenjang akademik strata 2 ada 60 % dari jumlah dosen di Fakultas Desain Komunikasi Visual. Pada saat ini, Fakultas Desain Komunikasi Visual UPI-YPTK mengupayakan untuk meningkatkan jumlah dosen untuk mengurus Jenjang Akademik dan studi lanjut ke S2 dan S3.

(5)
Kepadatan beban akademis seseorang dosen tetap yang minimal 12 sks sesuai peraturan Universitas berdasarkan pertimbangan efisiensi biaya dan beban kerja 40 jam/minggu, membawa dampak kurangnya waktu bagi dosen tetap untuk dapat melakukan kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi secara seimbang dan juga tawaran gaji tinggi di luar kampus

7.1.5.   Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik
(1) Adapun dokumen kebijakan Fakultas tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum Fakultas. Dokumen berupa: Renstra, Renop Fakultas, Program Kerja, dan SOP Peninjauan Kurikulum.
(2) Adapun dukungan Fakultas tentang peninjauan dan pengembangan kurikulum, antara lain berupa kebijakan dan dana.
(3) Fakultas Adanya pelibatan stakeholders/pengguna dilakukan secara terus menerus.

(4) Kegiatan yang melibatkan stakeholders adalah rapat, penyususnan dan lokakarya.
(5) Fakultas menyatakan bahwa penyusunan dan peninjauan kurikulum ada alokasi anggaran dari Fakultas. 
(6) Kurikulum yang digunakan saat ini, telah disosialisasikan kepada stakeholders melalui rapat, buku pedoman, dan brosur. 
7.1.6.   Pembiayaan, Prasarana, Sarana, dan Sistem Informasi
(1)
Sistem pengelolaan keuangan tersentral di tingkat universitas yang dalam penggunaanya dilakukan secara subsidi silang antar Fakultas dalam lingkungan Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang serta penggunaan sesuai dengan kebutuhan masing-masing yang diatur melalui kebijakan Yayasan/Universitas.
(1) Setiap tahun Fakultas Desain Komunikasi Visual menyusun rencana pemanfaatan dana yang tercermin di dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB).

(2) Seluruh administrasi penggunaan dana dan pelaporan yang dilakukan secara sentralisasi di bagian keuangan fakultas. Pelaporan (laporan keuangan bulanan) diserahkan dan dipertanggung jawabkan kepada yayasan

(3) Fakultas menyatakan bahwa belum pernah dilakukan audit internal terhadap laporan penggunaan Dana Fakultas
(4) Fakultas menyatakan bahwa Fakultas memiliki dokumen kebijakan pemberian bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik.
(5) Fakultas menyatakan bahwa Fakultas sudah pernah memberikan bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik berupa beasiswa BBM.
(6) Fakultas menyatakan bahwa ada dokumen pengelolaan sarana prasarana di tingkat Fakultas berupa SOP pengelolaan sarana prasarana

(7) Fakultas menyatakan bahwa Fakultas terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana di tingkat Fakultas.
(8) Fakultas menyatakan bahwa jumlah buku, jurnal, prosiding yang dimiliki Fakultas belum cukup
(9) Fakultas menyatakan bahwa perpustakaan Fakultas belum menerapkan elektronik/e-library semaksimal mungkin.
(10) Fakultas/Bagian menyatakan bahwa program EPSBED telah digunakan secara teratur dan berkelanjutan (digunakan setiap semester).
(11) Sistem Informasi yang disediakan Fakultas Desain Komunikasi Visual dalam rangka mengakses informasi yang berkaitan dengan akademik adalah dengan memanfatkan SisFo Kampus UPI-YPTK Padang 

(12) Fakultas menyatakan bahwa seluruh sivitas akademika telah dapat mengakses internet dengan gratis
7.1.7.   Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama
(1) Fakultas menyatakan ada dokumen kebijakan terkait penelitian. Dokumen tersebut berupa panduan penelitian oleh DP2M, dan Peraturan Rektor.
(2) Fakultas menyatakan dokumen kebijakan penelitian telah tersosialisasikan melalui web simlitabmas maupun web lppm.ac.id
(3) Fakultas memiliki rencana penelitian dalam jangka waktu tertentu atau roadmap penelitian dosen (semester atau tahunan)
(4) Belum semua dosen tetap melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

(5) Hasil penelitian dosen di Fakultas sesuai dengan bidang keilmuan Fakultas
(6) Penelitian dosen di Fakultas/bagian melibatkan mahasiswa yang lagi menyusun tugas akhir
(7) Semua hasil penelitian dosen di Fakultas dipublikasikan di Fakultas
(8) Ada dana penelitian dari dalam dan dari luar Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 
(9) Pembinaan dan pengembangan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini meliputi kegiatan baik yang bersifat intern dan ekstern. Fakultas menyatakan dokumen kebijakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat telah tersosialisasikan kepada dosen
(10) penelitian yang dilakukan oleh personil Fakultas berkaitan dengan Fakultas. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan di berbagai perusahaan baik skala lokal maupun nasional.
(11) Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen terdokumentasi di Fakultas,
(12) Mahasiswa juga melakukan beberapa bentuk pengabdian masyarakat yang bersifat lebih aplikatif, seperti pembagian sembako dan bakti sosial. Kegiatan-kegitan tersebut telah diagendakan sehingga diharapkan muncul kesinambungan hubungan dan kemitraan antara Fakultas dengan masyarakat dan pemerintah.
(13) Belum ada monitoring internal terkait pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
(14) Fakultas menyatakan Penelitian dosen secara bertahap terus ditingkatkan baik kuantitas maupun kualitas, sesuai dengan kapasitas yang ada pada Fakultas, dan Fakultas telah mewajibkan setiap dosen tetap minimal menghasilkan satu penelitian setiap tahunnya
(15) Belum ada hasil penelitian dan pengabdian dosen yang mendapat sertifikat HAKI.
7.2. 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

7.2.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) 
Penyusun visi, misi, dan tujuan Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan menggunakan referensi yang sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan Perguruan Tinggi Komputer (YPTK) No.012/YPTK/SK/VI/2001, Keputusan Rektor 011/UPI-YPTK/SK/VI/2010, renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, dan SOP tentang pembuatan visi, misi, dan tujuan.
(2)
Sasaran dan strategi pencapaian Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan sudah memiliki indikator dan periode waktu pencapaian yang jelas.
(3)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan merupakan komponen dalam merealisasikan visi universitas.

(4)
Upaya yang dilakukan untuk penyebaran/sosialisasi visi, misi dan tujuan dilakukan melalui website http://www.upi-yptk.ac.id.

(5)
Sosalisasi dilakukan secara terus menerus dilakukan pada saat pertemuan/rapat dengan dosen, staf, dan mahasiswa atau pada saat ada pertemuan ilmiah dengan alumni, pengguna atau masyarakat umum.
7.2.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki dokumen kebijakan sistem pemilihan/pengangkatan Dekan dan Pembantu Dekan I, II, dan Pembantu Dekan III Fakultas Ilmu Komputer.
(2)
Dokumen kebijakan dalam merumuskan dan melaksanakan sistem dan mekanisme pemilihan pimpinan, berdasarkan Statuta Universitas Putra Indonesia ”YPTK” dan Peraturan Kepegawaian Universitas Putra Indonesia ”YPTK” dalam hal ini Yayasan berfungsi dalam memilih pimpinan setingkat Rektor, Pembantu Rektor, Dekan serta pejabat yang setingkat. Sedangkan untuk pelaksanaan pemilihan Ketua Program Studi dilaksanakan oleh Rektor dan Dekan.

(3)
Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan telah mengelola fakultas berdasarkan asas kredibel, akuntabel, transparan, bertanggung jawab dan adil. 

(4)
Dekan dan Pembantu Dekan telah melakukan kerjasama dengan instansi seperti Telkomsel, Indosat, Bukopin, BRI, ESQ, Universitas Gunadarma, POLDA/POLRES Sumatera Barat, Universitas Teknologi Malaysia, Antalya International University Republic of Turki, dan lain-lain. 
(5)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan mempunyai dokumen penjaminan mutu, berupa: kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, instrumen audit, dan instrumen evaluasi.

(6)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan sudah melakukan upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) mutu fakultas. Ini dibuktikan dengan meningkatnya kualifikasi pendidikan tenaga akademik menjadi 90% untuk S2 dan 10% untuk.
7.2.3.   Mahasiswa dan Lulusan

(1)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki 3 program studi yaitu Pendidikan Teknik Informatika, Bimbingan dan Konseling dan Pendidikan Bahasa Inggris. 
(2)
Sistem seleksi penerimaan mahasiswa baru dilakukan melaui 2 jalur yaitu: jalur YPTK schollarship dan jalur reguler.
(3)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki data yang lengkap tentang jumlah mahasiswa terdaftar pada TS (tahun akademik penuh yang terakhir) yaitu berjumlah 250 orang. Selain itu Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan juga memiliki data mahasiswa jumlah mahasiswa yang telah diluluskan yaitu berjumlah 322 orang. 

(4)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan menyatakan telah melakukan upaya dalam meningkatkan jumlah mahasiswa selesai tepat waktu, upaya yang dilakukan berupa, Pemberdayaan PA, dan Pemantauan dari Prodi tentang Perkembangan IPK Mahasiswa, Kartu bimbingan yang dilengkapi identitas mahasiswa sehingga dapat dipantau ketepatan dalam penyelesaian tugas akhir mahasiswa.

7.2.4.   Sumber Daya Manusia 

(1)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan belum memiliki dokumen kebijakan tentang seleksi penerimaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
(2)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan tidak memiliki dokumen tentang Remunerasi dan penghargaan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
(3)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki 2 kelompok tenaga pendidik; tenaga pendidik yang bidang keahliannya sesuai dengan ilmu keguruan dan pendidikan dan tenaga pendidik yang bidang keahliannya diluar ilmu keguruan dan pendidikan.
(4)
Sekitar 50% tenaga pendidik masih memiliki jabatan fungsional sebagai asisten asli dan sedikit yang lektor kepala dan belum ada guru besar.
(5)
Fakulatas Keguruan Ilmu Pendidikan melakukan peningkatan kualitas tenaga pendidik dengan memberikan izin belajar kepada tenaga pendidik yang masih master untuk melanjutkan studi ke jenjang doktoral (S3) sebanyak 3 orang dan melanjutkan studi ke jenjang master sebanyak 3 orang.

7.2.5.   Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik
(1)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki dokumen pendukung tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum masing-masing prodi. Dokumen berupa: Renstra, Renop Prodi, Program Kerja, dan SOP Peninjauan Kurikulum.
(2)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan menyatakan adanya dukungan Universitas tentang penyempurnaan kurikulum dan pengembangan kurikulum, antara  lain berupa pengesahan kurikulum yang sudah disempurnakan dan dana yang dibutuhkan selama proses penyempurnaan kurikulum.
(3)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan menyatakan bahwa dalam penyusunan dan penyempurnaan  kurikulum melibatkan tim penyusunan kurikulum yang melibatkan stakeholders.
(4)
Kegiatan yang melibatkan stakeholders dan pengguna lulusan adalah rapat, pemberian ide, penyusunan, dan lokakarya.

(5)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan menjelaskan bahwa dalam penyusunan dan penyempurnaan kurikulum ada alokasi anggaran dari tingkat Universitas.
(6)
Kurikulum pada Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan sudah dipresentasikan dan diperiksa kesesuaian dengan aturan pemerintah disahkan oleh Rektor.

(7)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan telah mensosialisasikan kurikulum yang sudah disempurnakan melalui pertemuan ilmiah, rapat, brosur dan buku panduan akademik.
(8)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan menyatakan kurikulum yang digunakan sekarang belum pernah diaudit dan atau dievaluasi.
(9)
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan telah melakukan evaluasi terhadap kinerja dosen yang mengajar pada tahun akademik 2015/2016 yang dilakukan oleh LPMI.

(10)
Adanya lembaga khusus yang melaksanakan kegiatan pengkajian dan pengembangan sistem dan mutu pembelajaran pada Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan, yaitu LPMI.
(11)
Adanya pedoman pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang digunakan sebagai acuan bagi perencanaan dan pelaksanaan program tridharma unit di bawahnya. Pedoman berupa: Renstra, Renop, Renop Prodi, Peraturan Akademik, Panduan Akademik, dan Program Kerja.
(12)
Untuk meningkatkan semangat belajar mahasiswa, Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memberikan penghargaan bagi mahasiswa yang juara 1,2, dan 3 per semester. Untuk mahasiswa yang dua semester berturut-turut juara 1, diberi bebas uang kuliah dan mengikuti studi komparatif ke Malaysia dan Singapura dengan biaya ditanggung Yayasan Perguruan Tinggi Komputer YPTK.
7.2.6.   Pembiayaan, Prasarana, Sarana, dan Sistem Informasi
(1)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki dokumen mekanisme pengelolaan dana operasional sebagai   rujukan .

(2)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan terlibat dalam proses penentuan/perencanaan anggaran oprasional.
(3)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan terlibat dalam penentuan biaya pendidikan (SPP/UKT dan biaya lainnya).

(4)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki dokumen kebijakan pemberian bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik.

(5)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan sudah pernah memberikan bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik berupa beasiswa (BBM, bidik misi, beasiswa dari yayasan UPI-YPTK, dll).
(6)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan menyatakan bahwa penerimaan dan realisasi penerimaan dana (termasuk hibah) tidak dibukukan secara berkala.
(7)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki dokumen pengelolaan sarana prasarana di tingkat prodi berupa SOP pengelolaan sarana prasarana.

(8)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana di tingkat Prodi.
(9)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki jumlah buku, jurnal, prosiding yang belum cukup.

(10)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan telah menggunakan program EPSBED secara teratur dan berkelanjutan (digunakan setiap semester).
(11)
Fasilitas internet yang dapat diakses antara lain browsing, download bahan ajar, pencarian jurnal dan buku elektronik.

(12)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan menyatakan bahwa seluruh sivitas akademika telah dapat mengakses internet dengan gratis
7.2.7.   Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama
(1)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki ada dokumen kebijakan terkait penelitian. Dokumen tersebut berupa panduan penelitian oleh DP2M, dan Peraturan Rektor.
(2)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki dokumen kebijakan penelitian telah tersosialisasikan melalui web simlitabmas maupun web lppm.ac.id.

(3)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki rencana penelitian dalam jangka waktu tertentu atau roadmap penelitian dosen (semester atau tahunan).

(4)
Belum semua dosen tetap melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
(5)
Hasil penelitian sesuai dengan bidang keilmuan Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan.

(6)
Semua hasil penelitian dosen di Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan dipublikasikan di Fakultas.

(7)
Ada dana penelitian dari dalam dan dari luar Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.

(8)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki dokumen terkait dengan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

(9)
Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan memiliki dokumen kebijakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat telah tersosialisasikan kepada dosen.

(10)
Belum ada hasil penelitian dan pengabdian dosen yang mendapat sertifikat HAKI
7.3. 
Fakultas Ilmu Komputer
7.3.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Pembuatan visi, misi, dan tujuan Fakultas Ilmu Komputer sudah dilakukan dengan beberapa tahapan dengan pembentukan tim, melalui workshop penyusunan visi misi dihadiri oleh seluruh pemangku kepentingan (dosen, staf, mahasiswa, alumni, dan pengguna lulusan). 
(2) Sasaran dan strategi pencapaian Fakultas Ilmu Komputer sudah memiliki indikator dan periode waktu pencapaian yang jelas

(3) Penyusun visi, misi, dan tujuan Fakultas Ilmu Komputer menggunakan referensi yang jelas, yang sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan Perguruan Tinggi Komputer (YPTK) No.012/YPTK/SK/VI/2001, Keputusan Rektor 011/UPI-YPTK/SK/VI/2010, renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, dan SOP tentang pembuatan visi, misi, dan tujuan.

(4) Sosalisasi dilakukan secara terus menerus dilakukan pada saat pertemuan/rapat dengan dosen, staf, dan mahasiswa atau pada saat ada pertemuan ilmiah dengan alumni, pengguna atau masyarakat umum.
(5) Pemahaman civitas akademika terhadap visi, misi, dan tujuan Fakultas Ilmu Komputer masih harus ditingkatkan. Pemahaman visi, misi, dan tujuan ini ditelurusi melalui angket dan sebagian melalui wawancara langsung.
7.3.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1) Fakultas Ilmu Komputer memiliki dokumen kebijakan sistem pemilihan/pengangkatan Dekan dan Pembantu Dekan I, II, dan Pembantu Dekan III Fakultas Ilmu Komputer.

(2) Dokumen kebijakan tersebut  berupa statuta, keputusan senat fakultas, SK pimpinan perguruan tinggi No. 010/UPI-YPTK/SK/VI/2010, dan SOP/Tatib pemilihan.
(3) Pemilihan dekan dan pembantu dekan memiliki mekanisme pemilihan yang demokratis dan kriteria yang jelas berdasarkan asas kredibel. Tugas dan pokok fungsi dideskripsikan serta dirincikan pada Peraturan Rektor UPI-YPTK No.12 Tahun 2010. 
(4) Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Ilmu Komputer telah mengelola fakultas berdasarkan asas kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil. 
(5) Transparansi atau keterbukaan telah dijalankan pada Fakultas Ilmu Komputer dalam bidang akademik melalui keberadaan sistem informasi manajemen akademik online (http://sisfo.upiyptk.ac.id). 
(6) Akuntabel mengandung makna bahwa seluruh praktek di Fakultas Ilmu Komputer dapat dipertanggung jawabkan menurut ketentuan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku yang disebut taat azas. Ini dibuktikan dengan penunjukan dosen yang mengajar pada semester ganjil 2016/2017 didasarkan pada evaluasi kinerja dosen pada semester ganjil 2015/2016 yang telah dilaporkan oleh Lembaga Penjamin Mutu Internal (LPMI) tingkat universitas. 
(7) Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Ilmu Komputer telah mengelola fakultas berdasarkan asas bertanggung jawab. Ini dibuktikan dengan pengembangan sistem informasi manajemen akademik terpadu (Sikadu) yang memungkinkan kontrol terhadap dosen dalam melakukan input nilai. 
(8) Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Ilmu Komputer telah mengelola prodi berdasarkan asas adil. Pembagian jumlah sks dosen mengajar dibagi secara adil berdasarkan tahun masuk dosen tersebut. Ini dapat dilihat pada dokumen berupa: jadwal kuliah dan matriks pembagian dosen pembimbing, dosen PA, dan menguji.
(9) Dekan dan Pembantu Dekan Fakultas Ilmu Komputer mampu menjabarkan visi misi melalui tahapan sasaran pengembangan dalam 3 tahapan sasaran pengembangan; a) Renstra 2010-2014, b) Renstra 2015-2019, dan c) Renstra 2020-2024 yang dituangkan dalam RENOP/RKF. 
(10) Dekan dan Pembantu Dekan telah melakukan kerjasama dengan instansi seperti Telkomsel, Indosat, Bukopin, BRI, ESQ, Universitas Gunadarma, POLDA/POLRES Sumatera Barat, Universitas Teknologi Malaysia, Antalya International University Republic of Turki, dan lain-lain. 

(11) Fakultas Ilmu Komputer mempunyai dokumen penjaminan mutu, berupa: kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, instrumen audit, dan instrumen evaluasi.
(12) Fakultas Ilmu Komputer sudah melakukan upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) mutu fakultas. Ini dibuktikan dengan sudah bertambahnya dosen tetap yang memiliki gelar doktor.
(13) Kualitas dari Fakultas Ilmu Komputer merupakan hasil dari peningkatan mutu yang berkelanjutan yang tergantung pada komitmen dari seluruh pihak yang berkait. Oleh karena itu komitmen dari seluruh civitas akademika masih harus ditingkatkan.

7.3.3.   Mahasiswa dan Lulusan
(1) Dalam meningkatkan jumlah mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer yang memiliki 4 program studi, telah dilakukan upaya meningkatkan jumlah mahasiswa baru yang masuk setiap tahunnya. Ini dibuktikan dengan adanya dua jalur penerimaan mahasiswa baru yaitu jalur YPTK Schollarship dan jalur regular.
(2) Fakultas Ilmu Komputer memiliki data yang lengkap tentang jumlah mahasiswa terdaftar selama 5 tahun terakhir 4709 orang. Selain itu Fakultas Ilmu Komputer juga memiliki data mahasiswa transfer, dan jumlah mahasiswa yang telah diluluskan. 
(3) Fakultas Ilmu Komputer menyatakan telah melakukan upaya dalam meningkatkan jumlah mahasiswa selesai tepat waktu, upaya yang dilakukan berupa, Pemberdayaan PA, dan Pemantauan dari Prodi tentang Perkembangan IPK Mahasiswa, Kartu bimbingan yang dilengkapi identitas mahasiswa sehingga dapat dipantau ketepatan dalam penyelesaian tugas akhir mahasiswa.
(4) Fakultas Ilmu Komputer menyatakan masih sedikit mahasiswa yang berprestasi di tingkat lokal dan nasional. Untuk meningkatkan prestasi mahasiswa baik tingkat lokal maupun nasional, Fakultas telah mendorong mahasiswa berprestasi untuk mengikuti perlombaan baik tingkat lokal, nasional maupun internasional.
(5) Fakultas Ilmu Komputer menyatakan ada kegiatan pembinaan minat dan bakat (ekstrakurikuler) terhadap mahasiswa.

(6) Fakultas Ilmu Komputer menyatakan ada kegiatan soft skills bagi mahasiswa, jenis kegiatannya berupa pendidikan karakter.

7.3.4.   Sumber Daya
(1) Fakultas Ilmu Komputer belum memiliki dokumen kebijakan tentang seleksi penerimaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di Fakultas Ilmu Komputer.

(2) Fakultas Ilmu Komputer tidak memiliki dokumen tentang Remunerasi dan penghargaan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
(3) Fakultas Ilmu Komputer memiliki 2 kelompok tenaga pendidik; tenaga pendidik yang bidang keahliannya sesuai dengan ilmu komputer dan tenaga pendidik yang bidang keahliannya diluar ilmu komputer.
(4) Sekitar 50% tenaga pendidik masih memiliki jabatan fungsional sebagai asisten asli dan sedikit yang lektor kepala maupun guru besar.
(5) Pada umumnya, pendidikan tertinggi dari tenaga pendidik adalah magister (S2), dan masih sedikit yang memperoleh gelar doktor (S3). Untuk menindak lanjuti permasalahn ini, Fakultas Ilmu Komputer sudah melakukan peningkatan kualitas tenaga pendidik dengan memberikan tugas belajar kepada tenaga pendidik yang masih master untuk melanjutkan studi ke jenjang doktoral (S3). Ini dibuktikan dengan adanya tenaga pendidik yang terdaftar sebagai mahasiswa S3 di Universitas Gunadarma dan Universiti Kebangsaan Malaysia. 
7.3.5.   Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik
(1) Fakultas Ilmu Komputer memiliki dokumen pendukung tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum masing-masing prodi. Dokumen berupa: Renstra, Renop Prodi, Program Kerja, dan SOP Peninjauan Kurikulum.
(2) Fakultas Ilmu Komputer menyatakan adanya dukungan Universitas tentang penyempurnaan kurikulum dan pengembangan kurikulum, antara  lain berupa pengesahan kurikulum yang sudah disempurnakan dan dana yang dibutuhkan selama proses penyempurnaan kurikulum.
(3) Fakultas Ilmu Komputer menyatakan bahwa dalam penyusunan dan penyempurnaan  kurikulum melibatkan tim penyusunan kurikulum yang melibatkan stakeholders
(4) Fakultas Ilmu Komputer telah melibatkan stakeholders dan pengguna lulusan secara terus menerus untuk pemuktahiran kurikulum.

(5) Kegiatan yang melibatkan stakeholders dan pengguna lulusan adalah rapat, pemberian ide, penyusunan, dan lokakarya

(6) Fakultas Ilmu Komputer menjelaskan bahwa dalam penyusunan dan penyempurnaan kurikulum ada alokasi anggaran dari tingkat Universitas.
(7) Kurikulum pada Fakultas Ilmu Komputer sudah dipresentasikan dan diperiksa kesesuaian dengan aturan pemerintah disahkan oleh Rektor
(8) Fakultas Ilmu Komputer telah mensosialisasikan kurikulum yang sudah disempurnakan melalui pertemuan ilmiah, rapat, brosur dan buku panduan akademik.

(9) Fakultas Ilmu Komputer menyatakan kurikulum yang digunakan sekarang belum pernah diaudit dan atau dievaluasi.
(10) Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada Fakultas Ilmu Komputer telah melakukan evaluasi terhadap kinerja dosen yang mengajar pada tahun akademik 2016/2017 yang dilakukan oleh LPMI.
(11) Adanya lembaga khusus yang melaksanakan kegiatan pengkajian dan pengembangan sistem dan mutu pembelajaran pada Fakultas Ilmu Komputer, yaitu LPMI.
(12) Adanya pedoman pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang digunakan sebagai acuan bagi perencanaan dan pelaksanaan program tridharma unit di bawahnya. Pedoman berupa: Renstra, Renop, Renop Prodi, Peraturan Akademik, Panduan Akademik, dan Program Kerja.
(13) Untuk meningkatkan semangat belajar mahasiswa, Fakultas Ilmu Komputer memberikan penghargaan bagi mahasiswa yang juara 1, 2, dan 3 per semester. Untuk mahasiswa yang dua semester berturut-turut juara 1, diberi bebas uang kuliah dan mengikuti studi komparatif ke Malaysia dan Singapura dengan biaya ditanggung Yayasan Perguruan Tinggi Komputer YPTK.
7.3.6.   Pembiayaan, Prasarana, Sarana, dan Sistem Informasi
(1) Fakultas Ilmu Komputer menjelaskan adanya dokumen mekanisme pengelolaan dana operasional prodi sebagai   rujukan. 

(2) Fakultas Ilmu Komputer menyatakan bahwa Fakultas dilibatkan dalam proses penentuan/perencanaan anggaran operasional Fakultas.
(3) Fakultas Ilmu Komputer menyatakan bahwa Fakultas tidak diharuskan membuat laporan penggunaan dana operasional.
(4) Untuk penggunaan dana fakultas, belum pernah dilakukan audit internal terhadap laporan penggunaan Dana fakultas.
(5) Fakultas Ilmu Komputer memiliki dokumen kebijakan pemberian bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik.
(6) Mahasiswa yang kurang mampu tetapi memiliki prestasi telah diberi bantuan pendidikan berupa beasiswa BBM, scholarship, bidik misi, dan beasiswa dari Yayasan Perguruan Tinggi Komputer (YPTK).
(7) Fakultas menjelaskan bahwa penerimaan dan realisasi penerimaan dana (termasuk hibah) tidak dibukukan secara berkala.
(8) Fakultas menyatakan bahwa ada dokumen pengelolaan sarana prasarana di tingkat prodi berupa SOP pengelolaan sarana prasarana

(9) Fakultas Ilmu Komputer merangkum bahwa tidak terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana di tingkat Fakultas.
(10) Fakultas Ilmu Komputer menyatakan bahwa fakultas belum berlangganan elektronik jurnal   (e-journal). 
(11) Fakultas Ilmu Komputer menjelaskan bahwa perpustakaan sudah menerapkan elektronik/e-library
(12) Fakultas menyatakan bahwa program EPSBED telah digunakan secara teratur dan berkelanjutan (digunakan setiap semester).
(13) Fasilitas internet yang dapat diakses bagi seluruh sivitas akademika antara lain browsing, download bahan ajar, pencarian jurnal dan buku elektronik 
7.3.7.   Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama
(1) Fakultas menyatakan ada dokumen kebijakan terkait penelitian. Dokumen tersebut berupa panduan penelitian oleh DP2M, dan Peraturan Rektor.
(2) Prodi menyatakan dokumen kebijakan penelitian telah tersosialisasikan melalui web simlitabmas maupun web lppm.upiyptk.ac.id
(3) Belum semua dosen tetap melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

(4) Penelitian dosen melibatkan mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir
(5) Semua hasil penelitian dosen pada Fakultas Ilmu Komputer dipublikasikan di dalam dan luar kampus.
(6) Ada dana penelitian dari dalam dan dari luar Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 
(7) Fakultas menyatakan ada dokumen terkait dengan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
(8) Dosen memiliki rencana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam jangka waktu tertentu atau roadmap penelitian dan pengabdian dosen (semester atau tahunan)

(9) Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen terdokumentasi di LPPM.
(10) Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen sesuai dengan bidang keilmuan Fakultas
(11) Sudah adanya monitoring internal terkait pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarkat (LPPM) ditingkat universitas.
(12) Belum ada hasil penelitian dan pengabdian dosen Fakultas Ilmu Komputer yang mendapat sertifikat HAKI.
7.4 Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

7.4.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1)
Pembuatan visi misi Fakultas Teknik Sipil dirumuskan oleh tim, sebuah tim yang diangkat oleh Rektor. Keanggotaan tim terdiri dari Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan, Ketua Program Studi, Sekretaris Program Studi, Perwakilan Dosen, dan Perwakilan Alumni.  
(2)
Strategi pencapaian sasaran mempunyai indikator dan periode waktu pencapaian yang jelas

(3)
Penyusun visi misi menggunakan referensi yang jelas, yang mengacu pada panduan akademik/peraturan akademik, dan renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.

(4)
Sosalisasi dilakukan secara terus menerus dilakukan pada saat pertemuan/rapat dengan dosen, staf, dan mahasiswa atau pada saat ada pertemuan ilmiah dengan alumni, pengguna atau masyarakat umum.
(5)
Pemahaman civitas akademika terhadap visi misi masih harus ditingkatkan. Pemahaman visi misi ini dilaksananan dalam bentuk:
a. Internal

b. Eksternal

7.4.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1)
Sistem tata pamong dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:
a. Kredibel
b. Transparan

c. Akuntabel

d. Bertanggungjawab

e. Adil 

(2)
Kepemimpinan efektif mengarahkan dan mempengaruhi perilaku semua unsur dalam program studi, mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang disepakati bersama, serta mampu membuat keputusan yang tepat dan cepat.

(3)
Fakultas dan unit kerja memiliki dokumen kebijakan sistem pemilihan/ pengangkatan ketua Prodi Teknik Sipil.
(4)
Dokumen kebijakan tersebut berupa statuta, keputusan senat Fakultas, dan SOP/Tatib pemilihan.
(5)    Pemilihan ketua prodi memiliki mekanisme pemilihan yang demokratis dan kriteria yang jelas berdasarkan asas kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil.
(6) Fakultas mampu menjabarkan visi misi, dokumen berupa: program kerja tahunan program studi dan memiliki renop kerja program studi

(7) Fakultas mampu membina/menjalin kemitraan dan kerjasama dengan pihak lain dan keterlibatannya dalam organisasi publik. 

(8) Fakultas mengelola Fakultas berdasarkan unsur-unsur manajemen dengan kegiatan yang dilakukan berupa: planning, organizing, staffing, leading, dan controlling.
(9) Fakultas mempunyai dokumen penjaminan mutu, berupa: kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, instrumen audit, dan instrumen evaluasi
(10) Fakultas sudah melakukan upaya-upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) mutu prodi. Dokumen berupa: upaya peningkatan: animo calon mahasiswa baru, mutu lulusan, dan mutu manajemen, ditunjukkan dengan adanya  sertifikat pelatihan dan lain-lain.
(11) Fakultas sudah melakukan upaya untuk menjamin keberlanjutan mutu Fakultas, ditandai dengan adanya dokumen berupa: upaya peningkatan: animo calon mahasiswa baru, mutu lulusan, dan mutu manajemen (sertifikat pelatihan dan lain - lain).
(12) Sistem pengelolaan fungsional dan operasional Fakultas efektif (planning, Penjaminan mutu eksternal dilakukan berkaitan dengan akuntabilitas program studi (input, proses, output, dan outcome) terhadap para pemangku kepentingan (stakeholders), melalui audit dan asesmen eksternal, misalnya mekanisme sertifikasi, akreditasi, audit oleh pemerintah dan publik, dilengkapi dengan pedoman pelaksanaan dan laporan hasil audit dan asesmen eksternal.organizing, staffing, leading, controlling, serta operasi internal dan eksternal).

7.4.3.   Mahasiswa dan Lulusan
(1)
Telah dilakukan upaya meningkatkan jumlah mahasiswa baru yang masuk setiap tahunnya.

(2)
Fakultas Teknik Sipil menyatakan memiliki data yang lengkap tentang data lulusan, jumlah mahasiswa yang telah diluluskan.

(3)
Fakultas Teknik Sipil menyatakan telah melakukan upaya dalam meningkatkan jumlah mahasiswa selesai tepat waktu, upaya yang dilakukan berupa, Pemberdayaan PA, dan Pemantauan dari Prodi tentang Perkembangan IPK Mahasiswa, jumlah mahasiswa yang lulus tepat waktu

(4)
Fakultas Teknik Sipil menyatakan memiliki mahasiswa yang berprestasi di tingkat lokal dan nasional

(5)
Fakultas Teknik Sipil menyatakan ada kegiatan pembinaan minat dan bakat (ekstrakurikuler) terhadap mahasiswa.

(6) 
Fakultas Teknik Sipil menyatakan ada kegiatan soft skills bagi mahasiswa, jenis kegiatannya berupa pendidikan karakter.

7.4.4.   Sumber Daya

(1)
Fakultas tidak memiliki dokumen kebijakan tentang seleksi penerimaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di prodi.

(2)
Fakultas menyatakan data tenaga pendidik tetap sesuai dan tidak sesuai dengan bidang keahlian prodi terdokumentasi dengan baik

(3)
Fakultas menyatakan bahwa tenaga pendidik yang dimiliki oleh prodi sudah sesuai rasio jumlah dosen- mahasiswa yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku
(4)
Masih sedikitnya tenaga pendidik yang sudah bergelar Doktor dan memiliki jabatan fungsional lektor kepala maupun guru besar.

7.4.5.   Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik
(1)
Fakultas mempunyai dokumen kebijakan Fakultas tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum prodi. Dokumen berupa: Renstra, Renop Prodi, Program Kerja, dan SOP Peninjauan Kurikulum.
(2)
Fakultas menyatakan ada dukungan Universitas tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum, antara  lain berupa kebijakan dan dana.
(3)
Fakultas menyatakan bahwa dalam penyusunan dan peninjauan kurikulum melibatkan stakeholders.
(4)
Fakultas menyatakan bahwa pelibatan stakeholders/pengguna dilakukan secara terus menerus.

(5)
Kegiatan yang melibatkan stakeholders adalah rapat, penyusunan, dan lokakarya

(6)
Fakultas menyatakan bahwa dalam penyusunan dan peninjauan kurikulum ada alokasi anggaran dari Fakultas.
(7)
Fakultas menyatakan bahwa kurikulum yang digunakan disahkan oleh Rektor
(8) 
Fakultas menyatakan bahwa ada dasar yang menjadi rujukan dalam pengembangan kurikulum. Rujukan berupa telaah ahli dan telaan acuan/referensi mata kuliah.
(9)
Fakultas menyatakan ada pedoman pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang digunakan sebagai acuan bagi perencanaan dan pelaksanaan program tridharma unit di bawahnya. Pedoman berupa: Renstra, Renop, Renop Prodi, Peraturan Akademik, Panduan Akademik, dan Program Kerja.
7.4.6.   Pembiayaan, Prasarana, Sarana, dan Sistem Informasi
(1)
Fakultas menyatakan tersedia dokumen mekanisme pengelolaan dana operasional Fakultas sebagai   rujukan 

(2)
Fakultas menyatakan bahwa Fakultas tidak dilibatkan dalam proses penentuan/perencanaan anggaran oprasional Fakultas.

(3)
Fakultas menyatakan bahwa tidak ada mekanisme pengelolaan dana operasional prodi sudah sesuai dengan kebutuhan dan harapan Fakultas.

(4)
Fakultas menyatakan bahwa Fakultas tidak diharuskan membuat laporan penggunaan dana operasional
(5)
Fakultas menyatakan bahwa belum pernah dilakukan audit internal terhadap laporan penggunaan Dana Fakultas.
(14) Fakultas menyatakan bahwa Prodi terlibat dalam penentuan biaya pendidikan (SPP/UKT dan biaya lainnya)
(15) Fakultas menyatakan bahwa Prodi sudah pernah memberikan bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik berupa beasiswa BBM.
(16) Fakultas yang menyatakan bahwa ada dokumen pengelolaan sarana prasarana di tingkat prodi berupa SOP pengelolaan sarana prasarana

(17) Fakultas yang menyatakan bahwa Fakultas terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana di tingkat Fakultas.
(18) Fakultas menyatakan bahwa jumlah buku, jurnal, prosiding yang dimiliki Fakultas belum cukup
(19) Fakultas menyatakan bahwa perpustakaan Fakultas belum menerapkan elektronik/e-library
(20) Fakultas menyatakan bahwa program EPSBED telah digunakan secara teratur dan berkelanjutan (digunakan setiap semester).
(21) Fasilitas internet yang dapat diakses antara lain browsing, download bahan ajar, pencarian jurnal dan buku elektronik
(22) Fakultas menyatakan bahwa seluruh sivitas akademika telah dapat mengakses internet dengan gratis
7.4.7.   Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama
(1) Fakultas menyatakan ada dokumen kebijakan terkait penelitian. Dokumen tersebut berupa panduan penelitian oleh DP2M, dan Peraturan Rektor.
(2) Fakultas menyatakan dokumen kebijakan penelitian telah tersosialisasikan melalui web simlitabmas maupun web lppm.ac.id
(3) Fakultas memiliki rencana penelitian dalam jangka waktu tertentu atau roadmap penelitian dosen (semester atau tahunan)
(4) Belum semua dosen tetap melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

(5) hasil penelitian dosen di Fakultas sesuai dengan bidang keilmuan Fakultas 
(6) Penelitian dosen di Fakultas/Prodi/bagian melibatkan mahasiswa yang lagi menyusun tugas akhir
(7) Semua hasil penelitian dosen di Fakultas/Prodi dipublikasikan di Fakultas
(8) Ada dana penelitian dari dalam dan dari luar Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 
(9) Fakultas menyatakan ada dokumen terkait dengan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
(10) Fakultas menyatakan dokumen kebijakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat telah tersosialisasikan kepada dosen
(11) Dosen memiliki rencana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam jangka waktu tertentu atau roadmap penelitian dan pengabdian dosen (semester atau tahunan)

7.5.     Fakultas Ekonomi
7.5.1.   Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Penyusunan visi, misi, tujuan, dan sasaran pada Fakultas Ekonomi melalui mekanisme yang telah sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan No. 015/YPTK/HN/II/2013, Keputusan Rektor No. 030/UPI-YPTKPadang/SK/II/2013, dan SOP tentang peninjauan visi, misi, tujuan dan sasaran.
(2) Pembuatan visi misi Fakultas Ekonomi melalui rapat senat Fakultas Ekonomi yang dihadiri oleh unsur Universitas, Yayasan YPTK, Senat Fakultas Ekonomi, Perwakilan Program Studi, dosen tetap, dan alumni. 
(3) Penyusun visi misi menggunakan referensi yang jelas, yang mengacu pada visi dan misi  Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.
(4) Strategi pencapaian sasaran mempunyai indikator dan periode waktu pencapaian yang jelas.
(5) Sosalisasi dilakukan secara terus menerus dilakukan pada saat pertemuan/rapat dengan dosen, staf, dan mahasiswa atau pada saat ada pertemuan ilmiah dengan alumni, pengguna atau masyarakat umum.
(6) Pemahaman civitas akademika terhadap visi misi masih harus ditingkatkan. Pemahaman visi misi ini ditelurusi melalui angket dan sebagian melalui wawancara langsung.
7.5.2    Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1) Dalam merumuskan dan melaksanakan sistem dan mekanisme pemilihan pimpinan, Yayasan berfungsi dalam memilih pimpinan setingkat Rektor, Pembantu Rektor, Dekan serta pejabat yang setingkat. Sedangkan untuk pelaksanaan pemilihan Ketua Program Studi dilaksanakan oleh Rektor dan Dekan.

(2) Dokumen kebijakan tersebut  berupa statuta, keputusan senat fakultas, Peraturan Kepegawaian dan SOP/Tatib pemilihan.
(3) Dekan Fakultas Ekonomi dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh WADEK I (bidang akademik), WADEK II (bidang keuangan dan administrasi), dan WADEK III (kemahasiswaan).
(4) Penyelenggaraan program studi secara substansi di bawah koordinator program studi yang bertanggungjawab pada Wakil Dekan I bidang Akademik.

(5) Pemilihan ketua prodi memiliki mekanisme pemilihan yang demokratis dan kriteria yang jelas berdasarkan asas kredibel

(6) Dekan Fakultas Ekonomi membentuk jaringan kerja sama dengan pihak terkait baik luar maupun dalam negeri yang sudah disesuaikan dengan Visi Fakultas Ekonomi.
(7) Dekan Fakutas Ekonomi telah menyusun program kerja jangka pendek, menengah dan jangka panjang.
(8) Dekan Fakultas Ekonomi telah menyusun rencana pengembangan kurikulum
(9) Dekan Fakultas Ekonomi telah mengambil kebijakan strategis guna pengembangan mutu baik secara kualitas maupun kuantitas terhadap Faklutas dan Program Studi sesuai dengan visi yang diharapkan.
7.5.3.   Mahasiswa dan Lulusan
(1) Telah dilakukan upaya meningkatkan jumlah mahasiswa baru yang masuk setiap tahunnya.
(2) Dekan dibantu Wakil Dekan III menyelenggarakan kegiatan pengenalan akademik dan kehidupan mahasiswa ditingkat fakultas.
(3) Dekan dibantu Wakil Dekan III melakukan pembentukan, pembinaan dan pengembangan kelembagaan  kemahasiswaan dan alumni ditingkat Fakultas/Jurusan/Program studi.
(4) Fakultas menyatakan memiliki mahasiswa yang berprestasi di tingkat lokal dan     nasional

(5) Fakultas menyatakan ada kegiatan pembinaan minat dan bakat (ekstrakurikuler) terhadap mahasiswa.

(6) Fakultas menyatakan ada kegiatan soft skills bagi mahasiswa, jenis kegiatannya berupa pendidikan karakter.

7.5. 4. Sumber Daya
(1) Fakultas Ekonomi memiliki dokumen kebijakan tentang seleksi penerimaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di tingkat fakultasi.

(2) Strateginya yang diambil Fakultas Ekonomi dalam rangka meningkatkan pengembangan dan pembinaan SDM dengan mengadakan pelatihan, seminar, kursus Bahasa Inggris, pelatihan manajerial dan lain-lain yang dilaksanakan di dalam maupun di luar kampus.
(3) Fakultas Ekonomi tidak memiliki dokumen tentang Remunerasi dan penghargaan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

(4) Fakultas Ekonomi memiliki data tenaga pendidik tetap sesuai dan tidak sesuai dengan bidang keahlian program studi terdokumentasi dengan baik

(5) Fakultas menyatakan bahwa tenaga pendidik yang dimiliki oleh prodi sudah sesuai rasio jumlah dosen-mahasiswa yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku.
7.5. 5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik
(1) Fakultas Ekonomi mempunyai dokumen kebijakan prodi tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum prodi. Dokumen berupa: Renstra, Renop Prodi, Program Kerja, dan SOP Peninjauan Kurikulum.
(2) Fakultas Ekonomi menyatakan ada dukungan Universitas tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum, antara  lain berupa kebijakan dan dana.
(3) Fakultas Ekonomi menyatakan bahwa dalam penyusunan dan peninjauan kurikulum melibatkan stakeholders
(4) Fakultas menyatakan bahwa pelibatan stakeholders/pengguna dilakukan secara terus menerus.

(5) Kegiatan yang melibatkan stakeholders adalah rapat, penyusunan, dan lokakarya

(6) Fakultas menyatakan bahwa dalam penyusunan dan peninjauan kurikulum ada alokasi anggaran dari Universitas.
(7) Fakultas menyatakan bahwa kurikulum yang digunakan disahkan oleh Rektor
(8) Fakultas menyatakan bahwa kurikulum yang telah ada sekarang telah disosialisasikan melalui pertemuan ilmiah, rapat, brosur dan buku panduan.

(9) Fakutas menyatakan kurikulum yang digunakan sekarang belum pernah diaudit dan atau dievaluasi
(10) Fakultas menyatakan bahwa ada dasar yang menjadi rujukan dalam pengembangan kurikulum. Rujukan berupa telaah ahli dan telaah acuan/referensi mata kuliah.
(11) Fakultas menyatakan ada unit organisasi khusus yang melaksanakan kegiatan pengkajian dan pengembangan sistem dan mutu pembelajaran, yaitu Gugus Kendali Mutu tingkat Fakultas, LPMI untuk tingkat Universitas.
(12) Fakultas menyatakan ada pedoman pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang digunakan sebagai acuan bagi perencanaan dan pelaksanaan program tridharma unit di bawahnya. Pedoman berupa: Renstra, Renop, Renop Prodi, Peraturan Akademik, Panduan Akademik, dan Program Kerja.
7.5. 6.  Pembiayaan, Prasarana, Sarana, dan Sistem Informasi
(1) Fakultas menyatakan tersedia dokumen mekanisme pengelolaan dana operasional prodi sebagai   rujukan. 

(2) Fakultas menyatakan bahwa belum pernah dilakukan audit internal terhadap laporan penggunaan Dana Prodi.
(3) Fakultas menyatakan bahwa tidak terlibat dalam penentuan biaya pendidikan (SPP dan biaya lainnya).
(4) Fakultas memiliki dokumen tentang kebijakan pemberian bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik.
(5) Fakultas Ekonomi menyatakan bahwa Prodi sudah pernah memberikan bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik berupa beasiswa BBM.
(6) Fakultas Ekonomi sudah memiliki rencana pengembangan sarana prasarana dalam rangka meningkatkan kualitas PBM. 
(7) Fakultas Ekonomi menyadari bahwa jumlah buku, jurnal, prosiding yang dimiliki Fakultas masih belum cukup.
(8) Perpustakaan untuk Fakultas Ekonomi sudah menerapkan elektronik/e-library.
(9) Fasilitas internet yang dapat diakses antara lain browsing, download bahan ajar, pencarian jurnal dan buku elektronik
(10) Fakultas menyatakan bahwa seluruh sivitas akademika telah dapat mengakses internet dengan gratis
7.5.7.   Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama
(1) Fakultas Ekonomi menyatakan ada dokumen kebijakan terkait penelitian. Dokumen tersebut berupa panduan penelitian oleh DP2M, dan Peraturan Rektor.
(2) Fakultas Ekonomi menyatakan dokumen kebijakan penelitian telah tersosialisasikan melalui web simlitabmas maupun web lppm.ac.id
(3) Fakultas Ekonomi memiliki rencana penelitian dalam jangka waktu tertentu atau roadmap penelitian dosen (semester atau tahunan)
(4) Belum semua dosen tetap melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

(5) Hasil penelitian dosen di Fakultas sesuai dengan bidang keilmuan yang ada di Fakultas
(6) Penelitian dosen di Fakultas melibatkan mahasiswa yang lagi menyusun tugas akhir
(7) Semua hasil penelitian dosen Fakultas dipublikasikan di dalam dan luar Universitas
(8) Ada dana penelitian dari dalam dan dari luar Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 
(9) Fakultas Ekonomi menyatakan ada dokumen terkait dengan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
(10) Fakultas Ekonomi menyatakan dokumen kebijakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat telah tersosialisasikan kepada dosen
(11) Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen terdokumentasi di Fakultas.
(12) Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen sesuai dengan bidang keilmuan. 
(13) Sudah ada monitoring internal terkait pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
(14) Belum ada hasil penelitian dan pengabdian dosen yang mendapat sertifikat HAKI.
7.6 Fakultas Teknologi Industri
7.6.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Penyusunan visi misi jurusan Teknologi Industri dirumuskan melalui mekanisme berjenjang oleh pihak-pihak yang terlibat mulai dari tingkat Universitas; Rektor, Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan, Ketua Program Studi, Sekretaris Program Studi, perwakilan dosen, dan tim dosen yang ditunjuk.  
(2) Strategi pencapaian sasaran mempunyai indikator dan periode waktu pencapaian yang jelas dan terbentuknya change of character dalam pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia berbasis teknologi informasi.
(3) Penyusun visi misi menggunakan referensi yang jelas, yang mengacu pada panduan akademik/peraturan akademik, dan renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.

(4) Sosalisasi dilakukan secara terus menerus dilakukan pada saat pertemuan/rapat dengan dosen, staf, dan mahasiswa atau pada saat ada pertemuan ilmiah dengan alumni, pengguna atau masyarakat umum.
(5) Pemahaman civitas akademika terhadap visi misi masih harus ditingkatkan. Pemahaman visi misi ini dilaksananan dalam bentuk:
a. Internal

b. Eksternal

7.6.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1) Unit tata pamong yang ada pada jurusan Teknologi industri dijalankan secara profesional yang tercermin dari fungsi dan wewenang yang diemban oleh masing-masing unit tata pamong sesuai dengan Statuta UPI-YPTK
(2) Kepemimpinan efektif mengarahkan dan mempengaruhi perilaku semua unsur dalam program studi, mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang disepakati bersama, serta mampu membuat keputusan yang tepat dan cepat.
(3) Fakultas memiliki dokumen kebijakan sistem pemilihan/ pengangkatan di Fakultas  Teknologi Industri.

(4) Dokumen kebijakan tersebut berupa statuta, keputusan senat fakultas, dan SOP/Tatib pemilihan.
(5) Pemilihan pimpinan Fakultas/Prodi memiliki mekanisme pemilihan yang demokratis dan kriteria yang jelas berdasarkan asas kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan adil.
(6) Fakultas/Ketua prodi/bagian telah mengelola prodi berdasarkan asas transparansi, dokumen berupa: undangan dan daftar hadir rapat penyusunan jadwal kuliah, sistem pembagian dosen pembimbing, dosen PA, dan menguji.

(7) Fakultas/Ketua prodi telah mengelola prodi/bagian berdasarkan asas bertanggung jawab, dokumen berupa: undangan dan daftar hadir rapat evaluasi awal dan akhir semester serta setiap akhir tahun terlibat dalam pembuatan Laporan Kegiatan pada Fakultas.

(8) Fakultas/Ketua prodi telah mengelola prodi berdasarkan asas adil, dokumen berupa: jadwal kuliah dan matriks pembagian dosen pembimbing, dosen PA, dan menguji

(9) Fakultas/ketua prodi mampu menjabarkan visi misi, dokumen berupa: program kerja tahunan program studi dan memiliki program kerja dengan memperhatikan situasi dan kondisi internal dan eksternal.
(10) Fakultas/prodi mempunyai dokumen penjaminan mutu, berupa: kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, instrumen audit, dan instrumen evaluasi
(11) Fakultas/prodi sudah melakukan upaya-upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) mutu Fakultas/prodi. Dokumen berupa: upaya peningkatan: animo calon mahasiswa baru, mutu lulusan, dan mutu manajemen, ditunjukkan dengan adanya  sertifikat pelatihan dan lain-lain.
7.6.3.   Mahasiswa dan Lulusan
(1) Telah dilakukan upaya meningkatkan jumlah mahasiswa baru yang masuk setiap tahunnya.

(2) Fakultas/Program studi Teknologi Industri menyatakan memiliki data yang lengkap tentang data lulusan, jumlah mahasiswa yang telah diluluskan.

(3) Fakultas/Program Studi Teknonologi Industri menyatakan telah melakukan upaya dalam meningkatkan jumlah mahasiswa selesai tepat waktu, upaya yang dilakukan berupa, Pemberdayaan PA, dan Pemantauan dari Prodi tentang Perkembangan IPK Mahasiswa, jumlah mahasiswa yang lulus tepat waktu

(4) Fakultas/Program studi Teknologi Industri menyatakan memiliki mahasiswa yang berprestasi di tingkat lokal dan nasional

(5) Fakultas/Program studi Teknologi Industri menyatakan ada kegiatan pembinaan minat dan bakat (ekstrakurikuler) terhadap mahasiswa.

(6) Fakultas/Program studi Teknik Sipil menyatakan ada kegiatan soft skills bagi mahasiswa, jenis kegiatannya berupa pendidikan karakter.

7.6.4.   Sumber Daya

(1)
Seleksi calon tenaga pendidik dan kependidikan dilakukan sesuai kriteria penerimaan yang telah ditetapkan dengan pembentukan tim rekruitmen..

(2) Seluruh tenaga pendidik dan kependidikan mendapatkan program orientasi berupa seminar visi dan misi UPI-YPTK.
(3) Pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik dilakukan melalui adanya kesempatan untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan seminar.
(4) Dalam memelihara sumber daya yang bermutu dan professional, Fakultas/Prodi sudah menggunakan sistem strategi pemberian kesejahteraan dan reward bagi tenaga pendidik dan kependidikan.
7.6.5.   Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik
(1) Kurikulum yang dirancang bertujuan agar lulusan Teknik Industri yang unggul dan kompetitif dibidang Ilmu Teknik Industri yang didasari atas kecerdasan spiritual, emosional, dan intelektual untuk membangun peradaban lokal dan global.
(2) Fakultas/Prodi menyatakan ada dukungan Universitas tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum, antara lain berupa kebijakan dan dana.
(3) Fakultas/Prodi menyatakan bahwa dalam penyusunan dan peninjauan kurikulum melibatkan stakeholders.
(4) Kurikulum dirancang berdasarkan berbagai masukan dan tinjauan melalui beberapa tahapan mekanisme peninjauan kurikulum dengan prosedur yang telah ditetapkan.
(5) Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan berbagai strategi dan teknik yang menantang, mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis berekplorasi, berkreasi, dan bereksperimen dengan memanfaatkan aneka sumber. 
(6) Fakultas/Prodi menyatakan adanya monitoring dan evaluasi untuk proses perkuliahan yang meliputi; batas minimal kehadiran dosen dan mahasiswa, kesesuaian materi yang diberikan dengan GBPP dan RPS
(7) Fakultas/Prodi menyatakan adanya kebijakan yang berhubungan dengan penciptaan suasana akademik yang kondusif yang merujuk kepada visi, misi, dan suasana kelas yang nyaman, bersih, serta ruangan yang kondusif.
7.6.6.   Pembiayaan, Prasarana, Sarana, dan Sistem Informasi
(1) Fakultas/Prodi menyatakan seluruh administrasi penggunaan dana dan pelaporan yang dilakukan secara sentralisasi pada bagian fakultas, dan pelaporan keuangan diserahkan dan dipertanggung jawabkan kepada yayasan. 
(2) Fakultas/Prodi menyatakan bahwa ketua prodi tidak dilibatkan dalam proses penentuan/perencanaan anggaran oprasional prodi.

(3) Fakultas/Prodi menyatakan memiliki dokumen kebijakan pemberian bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik
(4) Fakultas/Prodi menyatakan bahwa Prodi sudah pernah memberikan bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik berupa beasiswa BBM.
(5) Fakultas/Prodi yang menyatakan bahwa ada dokumen pengelolaan sarana prasarana di tingkat prodi berupa SOP pengelolaan sarana prasarana

(6) Fakultas/Prodi yang menyatakan bahwa prodi terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana di tingkat Prodi.
(7) Jumlah buku, jurnal, prosiding yang dimiliki Fakultas/Prodi belum cukup.
(8) Fasilitas internet yang dapat diakses antara lain browsing, download bahan ajar, pencarian jurnal dan buku elektronik
(9) Fakultas/Prodi menyatakan bahwa seluruh sivitas akademika telah dapat mengakses internet dengan gratis
7.6.7.   Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama
(1) Fakultas/Prodi menyatakan ada dokumen kebijakan terkait penelitian. Dokumen tersebut berupa panduan penelitian oleh DP2M, dan Peraturan Rektor.
(2) Fakultas/Prodi menyatakan dokumen kebijakan penelitian telah tersosialisasikan melalui web simlitabmas maupun web lppm.ac.id
(3) Belum semua dosen tetap melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

(5) Hasil penelitian dosen di Prodi sesuai dengan bidang keilmuan Prodi
(6) Penelitian dosen di Fakultas/Prodi/bagian melibatkan mahasiswa yang lagi menyusun tugas akhir.
(7) Semua hasil penelitian dosen di Prodi dipublikasikan di Prodi
(8) Ada dana penelitian dari dalam dan dari luar Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang. 
(9) Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen terdokumentasi di Fakultas/Prodi,

(10) Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen sesuai dengan bidang keilmuan Prodi
(11) Belum ada monitoring internal terkait pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;
7.7. 
Fakultas Psikologi

7.7.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1)
Penyusun visi, misi, dan tujuan Fakultas Psikologi menggunakan referensi yang sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan Perguruan Tinggi Komputer (YPTK) No.012/YPTK/SK/VI/2001, Keputusan Rektor 011/UPI-YPTK/SK/VI/2010, renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, dan SOP tentang pembuatan visi, misi, dan tujuan.

(2)
Rapat pembentukan visi misi tujuan dan sasaran prodi mengundang juga narasumber sebagai berikut: pimpinan perguruantinggi, pakar pendidikan, pemerintah, perguruan tinggi sejenis, dan pengguna lulusan (stakeholder)

(3)
Sasaran dan strategi pencapaian Fakultas Psikologi sudah memiliki indikator dan periode waktu pencapaian yang jelas.

(4)
Upaya yang dilakukan untuk penyebaran/sosialisasi visi, misi dan tujuan dilakukan melalui website http://www.upi-yptk.ac.id
(5)
Sosialisasi visi misi dilakukan dalam bentuk: rapat koordinasi, pengenalan kepada mahasiswa baru, rapat fakultas, buku panduan, brosur, media elektronik. Secara umum visi misi sudah dipahami oleh seluruh sivitas akademika, Tenaga Kependidikan dan stakeholder eksternal.
7.7.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1)
Fakultas Psikologi memiliki dokumen kebijakan sistem pemilihan/pengangkatan Dekan dan Wakil Dekan I, II, dan Wakil Dekan III Fakultas Psikologi.

(2)
Dokumen kebijakan dalam merumuskan dan melaksanakan sistem dan mekanisme pemilihan pimpinan, berdasarkan Statuta Universitas Putra Indonesia ”YPTK” dan Peraturan Kepegawaian Universitas Putra Indonesia ”YPTK” dalam hal ini Yayasan berfungsi dalam memilih pimpinan setingkat Rektor, Wakil Rektor, Dekan serta pejabat yang setingkat. Sedangkan untuk pelaksanaan pemilihan Ketua Program Studi dilaksanakan oleh Rektor dan Dekan.

(3)
Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Psikologi telah mengelola fakultas berdasarkan asas kredibel, akuntabel, transparan, bertanggung jawab dan adil. 
(4)
Dekan dan Wakil Dekan telah melakukan kerjasama dengan instansi seperti Telkomsel, Indosat, Bukopin, BRI, ESQ, Universitas Gunadarma, POLDA/POLRES Sumatera Barat, Universitas Teknologi Malaysia, Antalya International University Republic of Turki, dan lain-lain. 

(5)
Fakultas Psikologi mempunyai dokumen penjaminan mutu, berupa: kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, instrumen audit, dan instrumen evaluasi.
(6)
Fakultas Psikologi sudah melakukan upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) mutu fakultas. Ini dibuktikan dengan meningkatnya kualifikasi pendidikan tenaga akademik menjadi 90% untuk S2 
7.7.3.   Mahasiswa dan Lulusan 
(1)
Sistem seleksi penerimaan mahasiswa baru dilakukan melaui 2 jalur yaitu: jalur YPTK schollarship dan jalur reguler.

(2)
Fakultas Psikologi memiliki data yang lengkap tentang jumlah mahasiswa terdaftar pada TS (tahun akademik penuh yang terakhir) yaitu berjumlah 483 orang. Selain itu Fakultas Psikologi juga memiliki data mahasiswa jumlah mahasiswa yang telah diluluskan yaitu berjumlah 119 orang pada tahun ini. 

(3)
Fakultas Psikologi menyatakan telah melakukan upaya dalam meningkatkan jumlah mahasiswa selesai tepat waktu, upaya yang dilakukan berupa, Pemberdayaan PA, dan Pemantauan dari Prodi tentang Perkembangan IPK Mahasiswa, Kartu bimbingan yang dilengkapi identitas mahasiswa sehingga dapat dipantau ketepatan dalam penyelesaian tugas akhir mahasiswa.

(4)
Kemampuan bahasa inggris dari pihak Dosen maupun mahasiswa perlu ditingkatkan, susahnya mendorong agar mempunyai TOEFL yang diatas 450.
(5)
Lulusan yang sudah bekerja sesuai bidangnya 85 % dengan waktu tunggu memperoleh pekerjaan pertama rata-rata 4 atau 6 bulan. Asal mahasiswa untuk Fakultas Psikologi   (FPSI)  secara regional masih merupakan putra daerah Sumatera, meskipun ada yang dari luar Sumatera

7.7.4.   Sumber Daya Manusia 

(1)
Fakultas Psikologi belum memiliki dokumen kebijakan tentang seleksi penerimaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.
(2)
Fakultas Psikologi tidak memiliki dokumen tentang Remunerasi dan penghargaan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan..

(3)
Fakultas Psikologi memiliki 2 kelompok tenaga pendidik; tenaga pendidik yang bidang keahliannya sesuai dengan ilmu keguruan dan pendidikan dan tenaga pendidik yang bidang keahliannya diluar ilmu keguruan dan pendidikan.
(4).
Sekitar 50% tenaga pendidik masih memiliki jabatan fungsional sebagai asisten asli dan sedikit yang lektor kepala maupun guru besar.

(5)
Fakulatas Psikologi melakukan peningkatan kualitas tenaga pendidik dengan memberikan izin belajar kepada tenaga pendidik yang masih master untuk melanjutkan studi ke jenjang doktoral (S3) sebanyak 2 orang dan melanjutkan studi ke jenjang master sebanyak 1 orang.

7.7.5.   Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik
(1)
Fakultas Psikologi memiliki dokumen pendukung tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum masing-masing prodi. Dokumen berupa: Renstra, Renop Prodi, Program Kerja, dan SOP Peninjauan Kurikulum.
(2)
Fakultas Psikologi menyatakan adanya dukungan Universitas tentang penyempurnaan kurikulum dan pengembangan kurikulum, antara  lain berupa pengesahan kurikulum yang sudah disempurnakan dan dana yang dibutuhkan selama proses penyempurnaan kurikulum.
(3)
Fakultas Psikologi menyatakan bahwa dalam penyusunan dan penyempurnaan  kurikulum melibatkan tim penyusunan kurikulum yang melibatkan stakeholders
(4)
Kegiatan yang melibatkan stakeholders dan pengguna lulusan adalah rapat, pemberian ide, penyusunan, dan lokakarya

(5)
Fakultas Psikologi menjelaskan bahwa dalam penyusunan dan penyempurnaan kurikulum ada alokasi anggaran dari tingkat Universitas.
(6)
Kurikulum pada Fakultas Psikologi sudah dipresentasikan dan diperiksa kesesuaian dengan aturan pemerintah disahkan oleh Rektor
(7)
Fakultas Psikologi telah mensosialisasikan kurikulum yang sudah disempurnakan melalui pertemuan ilmiah, rapat, brosur dan buku panduan akademik.

(8)
Fakultas Psikologi menyatakan kurikulum yang digunakan sekarang belum pernah diaudit dan atau dievaluasi.
(9)
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada Fakultas Psikologi telah melakukan evaluasi terhadap kinerja dosen yang mengajar pada tahun akademik 2016/2017 yang dilakukan oleh LPMI.
(10)
Adanya lembaga khusus yang melaksanakan kegiatan pengkajian dan pengembangan sistem dan mutu pembelajaran pada Fakultas Psikologi, yaitu LPMI.
(11)
Adanya pedoman pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang digunakan sebagai acuan bagi perencanaan dan pelaksanaan program tridharma unit di bawahnya. Pedoman berupa: Renstra, Renop, Renop Prodi, Peraturan Akademik, Panduan Akademik, dan Program Kerja.
(12)
Untuk meningkatkan semangat belajar mahasiswa, Fakultas Psikologi memberikan penghargaan bagi mahasiswa yang juara 1,2, dan 3 per semester. Untuk mahasiswa yang dua semester berturut-turut juara 1, diberi bebas uang kuliah dan mengikuti studi komparatif ke Malaysia dan Singapura dengan biaya ditanggung Yayasan Perguruan Tinggi Komputer YPTK.
7.7.6.   Pembiayaan, Prasarana, Sarana, dan Sistem Informasi
(1)
Fakultas Psikologi memiliki dokumen mekanisme pengelolaan dana operasional sebagai   rujukan 

(2)
Fakultas Psikologi terlibat dalam proses penentuan/perencanaan anggaran oprasional.

(3)
Fakultas Psikologi terlibat dalam penentuan biaya pendidikan (SPP/UKT dan biaya lainnya)
(4)
Fakultas Psikologi memiliki dokumen kebijakan pemberian bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik
(5)
Fakultas Psikologi sudah pernah memberikan bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik berupa beasiswa BBM.
(6)
Fakultas Psikologi menyatakan bahwa penerimaan dan realisasi penerimaan dana (termasuk hibah) tidak dibukukan secara berkala.
(7)
Fakultas Psikologi memiliki dokumen pengelolaan sarana prasarana di tingkat prodi berupa SOP pengelolaan sarana prasarana

(8)
Fakultas Psikologi terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana di tingkat Prodi.
(9)
Fakultas Psikologi memiliki jumlah buku, jurnal, prosiding yang belum cukup
(10)
Fakultas Psikologi telah menggunakan program EPSBED secara teratur dan berkelanjutan (digunakan setiap semester).
(11)
Fasilitas internet yang dapat diakses antara lain browsing, download bahan ajar, pencarian jurnal dan buku elektronik
(12) Fakultas Psikologi menyatakan bahwa seluruh sivitas akademika telah dapat mengakses internet dengan gratis.
7.7.7.   Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama
(1)
Fakultas Psikologi memiliki ada dokumen kebijakan terkait penelitian. Dokumen tersebut berupa panduan penelitian oleh DP2M, dan Peraturan Rektor.
(2)
Fakultas Psikologi memiliki dokumen kebijakan penelitian telah tersosialisasikan melalui web simlitabmas maupun web lppm.ac.id.
(3)
Fakultas Psikologi memiliki rencana penelitian dalam jangka waktu tertentu atau roadmap penelitian dosen (semester atau tahunan).
(4)
Belum semua dosen tetap melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
(5)
Hasil penelitian sesuai dengan bidang keilmuan Fakultas Psikologi.
(6)
Semua hasil penelitian dosen di Fakultas Psikologi dipublikasikan di Fakultas.
(7)
Ada dana penelitian dari dalam dan dari luar Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.
(8)
Fakultas Psikologi memiliki dokumen terkait dengan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
(9)
Fakultas Psikologi memiliki dokumen kebijakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat telah tersosialisasikan kepada dosen.
(10)
Belum ada hasil penelitian dan pengabdian dosen yang mendapat sertifikat HAKI.
7.8
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika

7.8.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1)
Penijauan visi, misi, tujuan dan sasaran Prodi Pendidikan Teknik Informatika dilakukan melalui mekanisme sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan No. 012/YPTK/SK/VI/2001, keputusan Rektor 011/UPI-YPTK/SK/VI/2010 dan SOP tentang peninjauan visi, misi, tujuan dan sasaran. Pembuatan visi, misi, tujuan dan sasaran sudah melalui tahapan yang jelas dan melalui workshop yang dihadiri unsur-unsur terkait.
(2)
Strategi pencapaian sasaran Prodi Pendidikan Teknik Informatika sudah mempunyai indikator dan periode waktu pencapaian yang jelas. Strategi pencapaian mencakup beberapa bidang seperti, bidang kelembagaan, bidang akademik, bidang kemahasiswaan, SDM, bidang sarana prasarana, bidang keuangan dan bidang kerjasama.
(3)
Penyusun visi misi Prodi Pendidikan Teknik Informatika dilakukan sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan No. 012/YPTK/SK/VI/2001, keputusan Rektor 011/UPI-YPTK/SK/VI/2010 dan SOP tentang peninjauan visi, misi, tujuan dan sasaran. 
(4)
Sosalisasi dilakukan secara terus menerus dilakukan pada saat pertemuan/rapat dengan dosen, staf, dan mahasiswa atau pada saat ada pertemuan ilmiah dengan alumni, pengguna atau masyarakat umum.
(5)
Pemahaman civitas akademika terhadap visi misi masih harus ditingkatkan. Pemahaman visi misi ini ditelurusi melalui angket dan sebagian melalui wawancara langsung.
7.8.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1)
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika memiliki dokumen kebijakan sistem pemilihan/pengangkatan ketua Prodi/Bagian.
(2)
Sistem tata pamong di Program Studi Pendidikan Teknik Informatika mengikuti tata kelola dan aturan perguruan tinggi dan fakultas yang tertuang dalam SK pimpinan perguruan tinggi No. 010/UPI-YPTK/SK/VI/2010 dan Statuta Universitas serta mengikuti standar operasional prosedur pelaksanaan tata pamong perguruan tinggi. 

(3)
Pemilihan ketua prodi Pendidikan Teknik Informatika memiliki mekanisme pemilihan yang demokratis dan kriteria yang jelas. Peranan, tugas dan tanggungjawab tertuang dalam Peraturan Rektor UPI-YPTK No 12 Tahun 2010.
(4)
Ketua prodi/bagian telah mengelola prodi Pendidikan Teknik Informatika berdasarkan asas kredibel, transparansi, akuntabel, bertanggungjawab dan adil.
(5)
Asas kredibel dan transparansi dalam bidang akademik tergambar dengan adanya sistem informasi manajemen akademik online (http://sisfo.upiyptk.ac.id). 

(6)
Asas akuntabel mengandung maksud bahwa seluruh praktik Program Studi dan UPI-YPTK selaras dan dapat dipertanggung jawabkan menurut ketentuan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, atau dalam istilah yang lazim digunakan di UPI-YPTK disebut “taat azas”

(7)
Ketua prodi Pendidikan Teknik Informatika telah mengelola prodi/bagian berdasarkan asas bertanggung jawab. Untuk menjamin tercapainya kualitas tata pamong pada aspek ini, UPI-YPTK telah memiliki pedoman akademik, pedoman norma dan etika pegawai, serta pedoman etika mahasiswa.

(8)
Ketua prodi Pendidikan Teknik Informatika telah mengelola prodi berdasarkan asas adil. Prinsip keadilan dalam sistem tata pamong, ditunjukkan melalui aturan yang tegas mengenai hak dan kewajiban warga UPI-YPTK, seperti tercantum di dalam Statuta. Selain itu UPI-YPTK juga telah memiliki dokumen Standar Etika Pegawai di Lingkungan UPI-YPTK dan dokumen Pedoman Etika Kemahasiswaan.
(9)
Ketua prodi Pendidikan Teknik Informatika mampu menjabarkan visi misi, dokumen berupa: program kerja tahunan program studi dan memiliki renop kerja program studi. Pimpinan Program Studi Pendidikan Teknik Informatika mengarahkan dan melaksanakan tugasnya melalui pola kepemimpinan yang terbuka, demokratis dan komunikatif. Komunikasi dilakukan secara formal dan informal, mangacu pada peraturan statuta dan SK Rektor No. 011/UPI-YPTK/VI/2010 yang didalamnya menjelaskan 3 (tiga) pola kepemimpinan operasional, kepemimipinan organisasi dan kepemimpinan publik.
(10)
Ketua prodi Pendidikan Teknik Informatika mampu membina/menjalin kemitraan dan kerjasama dengan pihak lain dan keterlibatannya dalam organisasi publik. Kerjasama Program Studi Pendidikan Teknik Informatika dengan Pemkab, Pemko se-Sumatera Barat. Ketua Prodi melakukan negosiasi kerjasama dengan pihak luar. Payung hukum kerjasama diawali dengan penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) antara Rektor dengan pihak terkait.
(11)
Ketua prodi Pendidikan Teknik Informatika mengelola prodi/bagian berdasarkan unsur-unsur manajemen dengan kegiatan yang dilakukan berupa adanya planning, organizing, staffing, leading, dan controlling.
(12)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika mempunyai dokumen penjaminan mutu, berupa: kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, instrumen audit, dan instrumen evaluasi.

(13)
Ketua prodi Pendidikan Teknik Informatika sudah melakukan upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) mutu prodi. Dokumen berupa: upaya peningkatan:mutu lulusan, dan mutu manajemen, ditunjukkan dengan adanya  sertifikat pelatihan dll.
(14)
Ketua prodi Pendidikan Teknik Informatika menemui hambatan dalam meningkatan mutu secara berkelanjutan, namun tidak begitu berarti.

7.8.3.   Mahasiswa dan Lulusan

(1)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika memiliki data yang lengkap tentang data lulusan, jumlah mahasiswa yang telah diluluskan.

(2)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika memiliki jumlah total mahasiswa yakni 2081 orang dan jumlah lulusan sebanyak 322 orang.

(3)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika memiliki data pencapaian prestasi/reputasi mahasiswa dalm tiga tahun terakhir di bidang akademik dan non akademik.

(4)
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika menyatakan telah melakukan upaya dalam meningkatkan jumlah mahasiswa selesai tepat waktu, upaya yang dilakukan berupa, Pemberdayaan PA, dan Pemantauan dari Prodi tentang Perkembangan IPK Mahasiswa, jumlah mahasiswa yang lulus tepat waktu.

(5)
Program studi Pendidikan Teknik Informatika menyatakan memiliki mahasiswa yang berprestasi di tingkat lokal, regional dan nasional.

(1) Pemberian layanan mahasiswa Program studi Pendidikan Teknik Informatika berupa bimbingan konseling dan minat dan bakat (ekstrakurikuler) berupa pembinaan UKM kesenian dan olahraga.

(2) Program studi Pendidikan Teknik Informatika memberikan layanan kepada mahasiswan berupa kegiatan soft skills, jenis kegiatannya berupa kewirausahaan, UKM, pengembangan minat organisasi kemahasiswaan (BEM, DPM, Flash) dan menyelenggarakan berbagai bentuk pelatihan/seminar.

(3) Pemberian layanan mahasiswa Program studi Pendidikan Teknik Informatika berupa beasiswa (schoolarship, PPA, BBM, juara kelas, beasiswa berbagai BANK, beasiswa kopertis) serta layanan kerohanian berupa training ESQ.

7.8.4.   Sumber Daya Manusia

(1)
Program studi Pendidikan Teknik Informatika memiliki dokumen kebijakan tentang seleksi penerimaan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan pada tingkat fakultas.
(2)
Program studi Pendidikan Teknik Informatika memiliki tenaga pendidik yang sesuai dengan bidang keahliannya msing-masing, hal ini dibuktikan dengan ijazah dan transkip nilai tenaga pendidik.

(3)
Program studi Pendidikan Teknik Informatika memiliki jumlahn tenaga pendiidk sesuai dengan rasio mahasiswa. 

(4)
Tenaga pendidik pada Program studi Pendidikan Teknik Informatika sudah memiliki jabatan akademik lektor dan asisten ahli. 

(5)
Program studi Pendidikan Teknik Informatika telah melakukan upaya peningkatan SDM berupa: kegiatan tenaga ahli/pakar sebagai pembicara dalam seminar/pelatihan pembicara tamu dan peningkatan kemampuan dosen tetap melalui program tugas belajar dalam bidang yang sesuai dengan bidang Prodi.
7.8.5.   Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik
(1)
Program studi Pendidikan Teknik Informatika memiliki dokumen kebijakan prodi tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum prodi. Dokumen berupa: Renstra, Renop Prodi, Program Kerja, dan SOP Peninjauan Kurikulum.
(2)
Program studi Pendidikan Teknik Informatika dalam peninjauan dan pengambangan kurikulum mendapat dukungan dari fakultas berupa kebijakan dan dana. 
(3)
Penyusunan dan peninjauan kurikulum pada Program studi Pendidikan Teknik Informatika telah melibatkan stakeholders baik dari tingkat fakultas, universitas, dan pengguna lulusan.
(4)
Kegiatan yang melibatkan stakeholders adalah rapat, penyusunan, dan lokakarya

(5)
Program studi Pendidikan Teknik Informatika mendapakan alokasi anggaran dari fakultas dalam penyusunan dan peninjauan kurikulum.
(6)
Kurikulum yang digunakan Program studi Pendidikan Teknik Informatika telah disahkan oleh rektor.
(7)
Kurikulum Program studi Pendidikan Teknik Informatika telah disosialisasikan melalui pertemuan ilmiah, rapat, brosur dan buku panduan.

(8)
Kurikulum Program studi Pendidikan Teknik Informatika yang digunakan belum mengalami audit dan atau evaluasi.
(9)
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada Program studi Pendidikan Teknik Informatika telah melakukan evaluasi terhadap kinerja dosen yang mengajar pada tahun akademik 2016/2017 yang dilakukan oleh LPMI.
(10)
Adanya lembaga khusus yang melaksanakan kegiatan pengkajian dan pengembangan sistem dan mutu pembelajaran pada Program studi Pendidikan Teknik Informatika, yaitu LPMI.
(11)
Adanya pedoman pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang digunakan sebagai acuan bagi perencanaan dan pelaksanaan program tridharma unit di bawahnya. Pedoman berupa: Renstra, Renop, Renop Prodi, Peraturan Akademik, Panduan Akademik, dan Program Kerja.
(12)
Program studi Pendidikan Teknik Informatika memiliki panduan struktur kurikulum mata kuliah per semester, mata kuliah wajib dan pilihan serta mata kuliah pratikum untuk membantu mahasiswa dalam pengembangan prestasi belajar. Memiliki panduan penulisan tugas akhir/skripsi.

7.8.6.   Pembiayaan, Prasarana, Sarana, dan Sistem Informasi
(1)
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika memiliki dokumen mekanisme pengelolaan dana operasional prodi sebagai rujukan.

(2)
Setiap tahun Program Studi Pendidikan Teknik Informatika menyusun rencana pemanfaatan dana yang tercermin di dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB).
(3)
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika berperan sebagai unit yang melakukan perencanaan penuh atas semua kebutuhan anggaran program- program kerja, investasi sarana dan prasarana maupun operasional tertentu untuk kebutuhan Program Studi selama satu tahun akademik kedepan.

(4)
Program Studi Pendidikan Teknik Informatika juga berperan sebagai pengelola anggaran yang sudah disahkan oleh Universitas dan Yayasan yang dalam pelaksanaan administrasinya didukung oleh bagian keuangan Fakultas.
(5)
Pelaporan penggunaan anggaran Program Studi dicatat dan dibuat secara sentralisasi oleh bagian keuangan Fakultas.
(6)
Dalam penentuan biaya pendidikan (SPP/UKT dan biaya lainnya) belum melibatkan prodi
(7)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika memiliki dokumen kebijakan pemberian bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu.
(8)
Penerimaan dan realisasi penerimaan dana (termasuk hibah) pada Prodi Pendidikan Teknik Informatika dibukukan secara berkala.
(9)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika memiliki dokumen pengelolaan sarana prasarana di tingkat prodi berupa SOP pengelolaan sarana prasarana.

(10)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika terlibat langsung dalam pengelolaan sarana dan prasarana di tingkat Prodi.
(11)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika menyatakan bahwa jumlah buku, jurnal, prosiding yang dimiliki Prodi belum cukup

(12)
Prodi menyatakan bahwa perpustakaan Prodi belum menerapkan elektronik/e-library
(13)
Prodi/Bagian menyatakan bahwa program EPSBED telah digunakan secara teratur dan berkelanjutan (digunakan setiap semester).
(14)
Fasilitas internet yang dapat diakses antara lain browsing, download bahan ajar, pencarian jurnal dan buku elektronik
(15)
Prodi menyatakan bahwa seluruh sivitas akademika telah dapat mengakses internet dengan gratis
7.8.7.   Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama
(1)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika menyatakan ada dokumen kebijakan terkait penelitian. Dokumen tersebut berupa panduan penelitian oleh DP2M, dan Peraturan Rektor.
(2)
Dokumen kebijakan penelitian pada prodi Pendidikan Teknik Informatika telah tersosialisasikan melalui web simlitabmas maupun web lppm.ac.id.
(3)
Prodi telah memiliki rencana penelitian dalam jangka waktu tertentu atau roadmap penelitian dosen (semester atau tahunan).

(4)
Semua dosen tetap pada prodi Pendidikan Teknik Informatika sudah melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
(5)
Hasil penelitian dosen di Prodi Pendidikan Teknik Informatika sesuai dengan bidang keilmuan Prodi. Penelitian dosen dalam 3 tahun terakhir dengan biaya PT/sendiri berjumlah 24 judul.
(6)
Persentase mahasiswa tugas akhir yang terlibat dalam penelitian dosen sebesar 50%.
(7)
Semua hasil penelitian dosen di Prodi Pendidikan Teknik Informatika telah dipublikasikan.
(8)
Ada dana penelitian dari dalam dan dari luar Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.

(9)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika memiliki dokumen terkait dengan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

(10)
Prodi Pendidikan Teknik Informatika memiliki dokumen kebijakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang telah tersosialisasikan kepada dosen.

(11)
Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen terdokumentasi di Prodi Pendidikan Teknik Informatika.

(12)
Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen sesuai dengan bidang keilmuan Prodi.

(13)
Belum ada monitoring internal terkait pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

(14)
Belum ada hasil penelitian dan pengabdian dosen yang mendapat sertifikat HAKI dalam 3 tahun terakhir.
7.9. 
Program Studi Sistem Komputer

7.9.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Membuat tim yang menangani visi, misi, tujuan, dan sasaran Program Studi Sistem Komputer.

(2) Penyusun visi, misi, dan tujuan Program Studi Sistem Komputer menggunakan referensi yang jelas, yang sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan Perguruan Tinggi Komputer (YPTK) No.012/YPTK/SK/VI/2001, Keputusan Rektor 011/UPI-YPTK/SK/VI/2010, renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, dan SOP tentang pembuatan visi, misi, dan tujuan.

(3) Mengundang nara sumber untuk memberikan masukan antara lain: pimpinan perguruantinggi, pakar pendidikan, pemerintah, perguruan tinggi sejenis, dan pengguna lulusan.

(4) Mengadakan workshop yang dihadiri unsur-unsur sebagai berikut: pimpinan perguruan tinggi, para dekan, kepala Program Studi, dosen, karyawan, alumni, mahasiswa, pengguna lulusan (stakeholder).

(5) Menyimpulkan notulensi hasil workshop pembuatan visi misi untuk menetapkan visi, misi, tujuan, dan sasaran perguruan tinggi yang diusulkan kepada yayasan dan rektor untuk ditetapkan dijadikan surat keputusan bersama tentang visi, misi, tujuan dan sasaran perguruan tinggi

(6) Setelah ditetapkan visi misi tujuan dan sasaran perguruan tinggi, tim melanjutkan rapat penyusunan visi misi tujuan dan sasaran fakultas dan Program Studi-Program Studi yang dihadiri pula oleh unsur-unsur sebagai berikut: pimpinan perguruan tinggi, para dekan, kepala Program Studi, dosen, karyawan, alumni, mahasiswa, pengguna lulusan (stakeholder). Dalam rangka menurunkan visi misi tujuan dan sasaran perguruan tinggi ke visi misi tujuan dan sasaran Fakultas dan Program Studi.

(7) Rapat pembentukan visi misi tujuan dan sasaran Program Studi mengundang juga narasumber sebagai berikut: pimpinan perguruantinggi, pakar pendidikan, pemerintah, perguruan tinggi sejenis, dan pengguna lulusan (stakeholder).

(8) Dari hasil notulen rapat tim mengusulkan kepada rektor untuk menetapkan visi misi tujuan dan sasaran Fakultas Ilmu Komputer dan Program Studi Sistem Komputer  untuk ditetapkan dalam bentuk surat keputusan rektor tentang visi, misi, tujuan, dan sasaran Fakultas Ilmu Komputer dan Program Studi Sistem Komputer.

7.9.2.
Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1) Untuk menjamin kredibiltasnya, tata pamong UPI-YPTK  dituangkan dalam dan didasarkan pada sejumlah aturan yang menjelaskan tugas dan pokok fungsi setiap elemen organisasi UPI-YPTK. Setiap elemen memiliki fungsi yang spesifik yang menggambarkan sistem input-proses-output kegiatan. Aturan-aturan tersebut adalah Statuta UPI-YPTK , OTK UPI-YPTK , dan deskripsi serta rincian tugas tanggung jawab UPI-YPTK (Peraturan Rektor UPI-YPTK  No. 12 Tahun 2010). 

(2) Transparansi atau keterbukaan tata pamong mengandung maksud bahwa informasi yang terkait dengan tata pamong dapat diakses oleh stakeholder UPI-YPTK secara mudah dan akurat sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. transparansi selain ditunjukkan melalui keberadaan sistem informasi manajemen akademik online (http://sisfo.upiyptk.ac.id).

(3) Akuntabiltas tata pamong mengandung maksud bahwa seluruh praktik UPI-YPTK  selaras dengan dan dapat dipertanggung jawabkan menurut ketentuan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, atau dalam istilah yang lazim digunakan di UPI-YPTK  disebut “taat azas”.

(4) UPI-YPTK mendorong anggota civitas akademika terlibat dalam pengelolaan perguruan tinggi, atas keterlibatannya maka setiap individu yang mendapatkan amanah melaksanakan tugas organisasi wajib bertanggungjawab atas segala tindakannya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya (tupoksi) masing-masing.  

(5) UPI-YPTK  memperlakukan secara adil, non-diskriminatif, dan berimbang kepada para pemangku kepentingan yang terkait (equitable treatment) artinya UPI-YPTK  memberikan pelayanan yang sama baik kepada pimpinan, dosen, karyawan, mahasiswa, alumni, dan masyarakat pengguna lulusan.

(6) Setiap tahunnya Program Studi Sistem Komputer telah menyusun program kerja yang disebut dengan sasaran mutu program studi.

(7) Program Studi memiliki struktur organisasi yang jelas mulai dari Ketua Program Studi, Sekretaris Program Studi, Kepala Laboratorium dan dosen.

(8) Perekrutan dosen dan tenaga kependidikan dilakukan seleksi sesuai kemampuan, pengalaman, dan ijazah yang dimiliki. Agar lebih transparan dan objektif biasanya dilakukan dengan membuat pengumuman di koran, kemudian dilakukan seleksi administrasi (berkas permohonan lamaran), wawancara, dilakukan pelatihan kependidikan (metodologi pembelajaran). 

(9) Program studi melaksanakan semua kegiatan internal program studi yang meliputi kegiatan proses belajar mengajar tiap semester, penelitian, pengabdian masyarakat, pengembangan kurikulum, persiapan perkuliahan, bimbingan mahasiswa dan lain-lain. 

(10) Untuk menunjang keterlaksanaan organisasi dibawah program studi, telah dilakukan sistem komputerisasi dengan Sistem Informasi Keuangan, Sistem informasi Inventarisasi Barang dan Surat masuk dan keluar, Sistem keuangan Program Studi mengacu pada kebijakan universitas yang menerapkan one gate policy (kebijakan satu pintu) khususnya dalam dana penerimaan.

(11) Program Studi Sistem Komputer memiliki tenaga kependidikan dengan pendidikan formal S2 dan S1, untuk dapat bekerja di Fakultas Ilmu Komputer UPI “YPTK” Padang  para karyawan tersebut telah melalui seleksi penerimaan karyawan.

(12) Dengan adanya sarana prasarana yang baik dan lengkap keseluruhan karyawan baik itu dosen tetap, dosen tidak tetap, tenaga administrasi maupun pimpinan telah bekerja sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing, UPI “YPTK” Padang telah memiliki peraturan tertulis yang harus dipatuhi oleh semua unsur karyawan.

(13) Agar semua program kerja yang telah disusun baik planning, organizing, staffing, leading, controlling agar dapat tercapai dengan baik, Program Studi Sistem Komputer Fakultas Ilmu Komputer UPI “YPTK” Padang  telah membentuk badan penjaminan mutu untuk melakukan evaluasi terhadap pencapaiannya. Badan Penjamin Mutu yang disebut LPMI tersebut dibentuk bedasarkan Surat Keputusan Rektor.

7.9.3. Mahasiswa dan Lulusan
(1) Program Studi mengadakan konseling bagi mahasiswa yang membutuhkan pelayanan tersebut melalui bimbingan akademik dan konseling. 

(2) Pelayanan yang dilakukan oleh Student Center fasilisator untuk kegiatan, Pelaksanaan kegiatan dilakukan didalam dan diluar kampus dengan jadwal yang telah ditetapkan, hasil pelaksanaan memberikan manfaat keahlian berorganisasi, keahlian  bekerjasama, berkompetisi  secara sehat, kebugaran fisik/kesehatan dan prestasi lain diluar akademik.

(3) Menyelenggarakan berbagai bentuk pelatihan, seminar yang bertujuan untuk memberikan keahlian /keterampilan tambahan (nilai Plus) bagi mahasiswa diluar bidang akademik yang digelutinya, seperti pelatihan Bahasa Inggris, Pelatihan tester Sistem Komputer  dan berbagai seminar pengembangan diri latihan kepemimpinan (Leadership in House Training).

(4) Layanan beasiswa diberikan Oleh Tim Beasiswa yang terdiri dari Rektor, Wakil Rektor dibidang Akademik (PRI), Wakil Rektor dibidang Administrasi dan Keuangan (PR II), Wakil Rektor dibidang Kemahasiswaan (PR III).

(5) Layanan Asuransi kesehatan dan jiwa diberikan kepada mahasiswa sejak terdaftar pertama kali sebagai mahasiswa baru dan berlaku sampai mahasiswa tersebut lulus.

(6) Training ESQ (Emosional Spiritual Quetion) yaitu pembekalan pendidikan karakter kepada mahasiswa baru diwajibkan setiap mahasiswa baru Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang

(7) Program Studi Sistem Komputer Sudah memiliki Ikatan Alumni, yang terbentuk semenjak tahun 2004 yang terhimpun dalam wadah Himpunan Mahasiswa Jurusan Sistem Komputer , selain itu lulusan Program Studi bergabung dalam Ikatan Alumni Universitas Putra Indonesia “YPTK” (ILUNI UPI “YPTK”)

7.9.4.

Sumber Daya
(1) Dalam memperoleh SDM yang berkualitas serta mendukung Visi dan Misi UPI ”YPYK” UPI centre dalam proses mendapatkan kandidat SDM berkualitas telah melakukan berbagai strategi diantaranya dengan cara memasang iklan lowongan kerja pada media cetak, situs resmi UPI ”YPTK” www.upiyptk.ac.id dan melalui jasa agenPT. Andalan Mitra Prestasi.

(2) Sistem penempatan bagi dosen dan karyawan ditentukan melalui hasil tes , wawancara, seleksi administratif dan psikotes yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing yang dimiliki oleh dosen dan karyawan.

(3) Sistem pengembangan bagi dosen dan karyawan dilingkungan upi yptk padang mengacu pada semua peraturan yang ada yang berorientasi dan bertujuan bahwa sumber daya manusia harus dijadikan pusat perhatian organisasi sehingga organisasi dalam hal ini program studi merencanakan proses pendidikan serta pengembangan bagi dosen dan karyawan agar dapat memenuhi kebutuhan bagi dosen dan karyawan yang telah menaikan kompetensi nya masing-masing.

(4) Dalam memelihara SDM yang bermutu dan profesional, Universitas Putra Indonesia terus berusaha menggunakan sistem strategi pemberian kesejahteraan dan reward bagi dosen dan karyawan yang berprestasi, penghargaan diberikan berdasarkan prestasi kerja, evaluasi kerja, dan lama kerja.
(5) Pemberhentian Dosen Dan Tenaga Kependidikan jika: Pelanggaran Aturan, Sakit atau berhalangan tetap, Meninggal dunia, Menggundurkan diri, Kriminal (narkoba, poligami, Asusila)
7.9.5
Kurikulum, Pembelajaran, Dan Suasana Akademik
(1) Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills danketerampilan kepribadian dan perilaku (soft skills)yangdapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.

(2) Pembelajaran pada program studi sistem komputer ditujukan untuk mengembangkan berbagai kompetensi, kompetensi tersebut mencakup pokok penting yang terkait dengan aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap.

(3) Sistem pembelajaran pada program studi sistem komputer terdiri dari kegiatan-kegiatan kuliah, praktikum/praktek di laboratorium, serta Tugas Akhir.

(4) Pengajaran di program studi sistem komputer diselenggarakan berdasarkan sistem SKS (satuan kredit semester) dengan pengertian bahwa satu SKS setara dengan upaya mahasiswa sebanyak 3 (tiga) jam seminggu dalam satu semester reguler, yang meliputi satu jam kuliah tatap muka, satu jam kegiatan terstruktur, dan minimal satu jam kegiatan mandiri.

(5) mahasiswa menjadi pemeran aktif dalam pembelajaran, sesuai dengan paradigma student centred learning yang kini juga menjadi perhatian penting di program studi sistem komputer.

(6) Untuk praktikum bagi mata kuliah yang ada praktikumnya, program studi telah menyediakan Lab., monitoring dan evaluasi kegiatan praktikum mahasiswa.

(7) Setiap dosen baik tetap maupun tidak dianjurkan untuk melakukan berbagai persiapan sebelum masuk ruang kuliah, termasuk peyiapan makalah oleh dosen maupun tugas pembuatan makalah oleh dosen yang bersangkutan.

(8) Pada mata kuliah tertentu pada program studi, dosen/tenaga pengajar juga melakukan kegiatan diskusi kelompok sesama mahasiswa, dilakukannya diskusi kelompok dengan tujuan agar tingkat analisis mahasiswa serta wawasannya menjadi lebih baik.

(9) Mata kuliah tertentu pada program studi, dosen memberikan berbagai tugas yang dapat dikerjakan  oleh mahasiswa dirumah.

(10) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pada program studi setiap akhir semester berjalan dilakukan evaluasi pada rapat dosen.

(11) Setiap mata kuliah yang diajarkan pada program studi dilakukan penilaian oleh dosen yang mengajar mata kuliah tersebut. Penilaian dilakukan dalam Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir semester (UAS).

(12) Penelitian dosen secara bertahap terus ditingkatkan baik kuantitas maupun kualitas, sesuai dengan kapasitas yang ada pada program studi.

(13) Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen tetap Program Studi dikoordinir oleh Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat (LP2M). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan sudah memiliki relevansi yang cukup tinggi dengan penguasaan ilmu yang dimiliki oleh dosen dan mahasiswa.

(14) Proram Studi Sistem Komputer dan Fakultas Sistem Komputer  UPI ”YPTK”  sangat memberikan keleluasaan kepada dosen baik tetap maupun tidak tetap untuk melakukan pengembangan keilmuan yang berkaitan langsung dengan mata kuliah yang diajarkan para dosen.

(15) Program Studi Sistem Komputer  dan Fakultas Sistem Komputer  UPI ”YPTK” memberikan kebebasan akademik bagi civitas akademika untuk melakukan berbagai kegiatan.

(16) Program Studi Sistem Komputer  dan Fakultas Sistem Komputer  UPI ”YPTK” dalam hal kebebasan akademik selalu menyelenggarakan berbagai kegiatan ilmiah seperti seminar, workshop dan berbagai pelatihan serta berbagai kegiatan lainnya dalam rangka mewujudkan tridharma perguruan tinggi.

(17) Sarana ruang kuliah di Fakultas Sistem Komputer  UPI-YPTK Padang dilengkapi dengan LCD, white board, sound sistem, AC, kursi, meja. Sedang di ruang laboratoium dilengkapi AC, alat pemadam kebakaran dan lemari untuk menyimpan alat Lab.. Untuk ruang tata usaha disediakan lemari arsip, komputer, telpon, dan access internet.

(18) Dalam menjaga suasana akademik didalam dan diluar kampus maka dikeluarkan aturan mengenai jadwal perkuliahan yang disesuaikan dengan waktu shalat.

7.9.6
Pembiayaan, Prasarana, Sarana, Dan Sistem Informasi
(1) Keterlibatan aktif program studi harus tercerminkan dalam dokumen tentang proses perencanaan, pengelolaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban penggunaan dana kepada pemangku kepentingan melalui mekanisme yang transparan dan akuntabel.

(2) Program Studi berperan sebagai unit yang melakukan perencanaan penuh atas semua kebutuhan anggaran program- program kerja, investasi sarana dan prasarana maupun operasional tertentu untuk kebutuhan Program Studi selama satu tahun akademik ke depan.

(3) Setiap tahun Program Studi Sistem Informasi  menyusun rencana pemanfaatan dana yang tercermin di dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB).

(4) Lingkup SisfoKampus meliputi semua proses akademik mahasiswa maupun laporan keuangan mahasiswa secara menyeluruh. Mulai dari Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) sampai dengan alumni.
(5) Sistem Informasi (PT sudah online sistem melalui sistem informasi kampus, e-learning dengan softwate berlisensi dan hardware sudah dan perpustakaan digital agar diakses oleh mahasiswa dan dosen).
7.9.7
Penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, Dan kerjasama
(1) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu misi Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh instusi maupun program studi.
(2) Sebagaimana pengabdian masyarakat, penelitian juga merupakan salah satu elemen Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang bermoral Pancasila, berwawasan dan berkemampuan serta memiliki semangat kerakyatan dan kemandirian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan penelitian adalah dua kegiatan terpadu yang saling menunjang.
(3) Dosen mempunyai peranan sejak mempersiapkan, memonitor, sampai mengevaluasi keberhasilan kegiatan tersebut.
(4) kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah merupakan kegiatan kelembagaan yang dikoordinir oleh program Studi dan universitas yang senantiasa melibatkan para mahasiswa dan dosen sebagai pendamping.

(5) Personil program studi memiliki pengalaman dalam dunia usaha dan/atau melakukan penelitian terapan terkait dengan kebutuhan nyata, publikasi, seminar dalam rangka pengabdian kepada masyarakat.
7.10. 
Program Studi Sistem Informasi
7.10.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(6) Penyusun visi, misi, dan tujuan Program Studi Sistem Informasi menggunakan referensi yang jelas, yang sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan Perguruan Tinggi Komputer (YPTK) No.012/YPTK/SK/VI/2001, Keputusan Rektor 011/UPI-YPTK/SK/VI/2010, renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, dan SOP tentang pembuatan visi, misi, dan tujuan.

(7) Meningkatkan kualitas lulusan agar mampu bersaing pada tingkat nasional.
(8) Melakukan peninjauan kurikulum berbasis kompetensi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

(9) Menyebarkan 12 prinsip dasar UPI-YPTK sebagai dasar untuk   mewujudkan Program Studi yang unggul  dan kompetitif.
(10) Mengundang nara sumber untuk memberikan masukan antara lain: pimpinan perguruan tinggi, pakar pendidikan, pemerintah, perguruan tinggi sejenis, dan pengguna lulusan.

(11) Mengadakan workshop yang dihadiri unsur-unsur sebagai berikut: pimpinan perguruan tinggi, para dekan, kepala Program Studi, dosen, karyawan, alumni, mahasiswa, pengguna lulusan (stakeholder).

(12) Menyimpulkan notulensi hasil workshop pembuatan visi misi untuk menetapkan visi, misi, tujuan, dan sasaran perguruan tinggi yang diusulkan kepada yayasan dan rektor untuk ditetapkan dijadikan surat keputusan bersama tentang visi, misi, tujuan dan sasaran perguruan tinggi

(13) Setelah ditetapkan visi misi tujuan dan sasaran perguruan tinggi, tim melanjutkan rapat penyusunan visi misi tujuan dan sasaran fakultas dan Program Studi-Program Studi yang dihadiri pula oleh unsur-unsur sebagai berikut: pimpinan perguruan tinggi, para dekan, kepala Program Studi, dosen, karyawan, alumni, mahasiswa, pengguna lulusan (stakeholder). Dalam rangka menurunkan visi misi tujuan dan sasaran perguruan tinggi ke visi misi tujuan dan sasaran Fakultas dan Program Studi.

(14) Rapat pembentukan visi misi tujuan dan sasaran Program Studi mengundang juga narasumber sebagai berikut: pimpinan perguruan tinggi, pakar pendidikan, pemerintah, perguruan tinggi sejenis, dan pengguna lulusan (stakeholder).

(15) Dari hasil notulen rapat tim mengusulkan kepada rektor untuk menetapkan visi misi tujuan dan sasaran Fakultas Ilmu Komputer dan Program Studi Sistem Informasi  untuk ditetapkan dalam bentuk surat keputusan rektor tentang visi, misi, tujuan, dan sasaran Fakultas Ilmu Komputer dan Program Studi Sistem Informasi.

7.10.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1)
Untuk menjamin kredibiltasnya, tata pamong UPI-YPTK  dituangkan dalam dan didasarkan pada sejumlah aturan yang menjelaskan tugas dan pokok fungsi setiap elemen organisasi UPI-YPTK . Setiap elemen memiliki fungsi yang spesifik yang menggambarkan sistem input-proses-output kegiatan. Aturan-aturan tersebut adalah Statuta UPI-YPTK , OTK UPI-YPTK , dan deskripsi serta rincian tugas tanggung jawab UPI-YPTK (Peraturan Rektor UPI-YPTK  No. 12 Tahun 2010). 
(2) Transparansi atau keterbukaan tata pamong mengandung maksud bahwa informasi yang terkait dengan tata pamong dapat diakses oleh stakeholder UPI-YPTK secara mudah dan akurat sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. transparansi selain ditunjukkan melalui keberadaan sistem informasi manajemen akademik online (http://sisfo.upiyptk.ac.id).
(3) Untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan, dari calon mahasiswa harus betul-betul dapat dijaring dengan seleksi yang ketat supaya calon mahasiswa yang diterima itu mempunyai standar kualitas yang baik karena bagaimanapun Mahasiswa tidak lepas dari tanggung jawab terhadap perkembangan sebuah perguruan tinggi. 

(4) Dosen harus mempunyai kualifikasi yang diperlukan bagi penyampain ilmunya kepada mahasiswa. 

(5) Laboratorium sebagai ajang latih dan praktek mahasiswa telah dilengkapi dengan fasilitas yang cukup serta program pelatihannya telah disesuaikan dengan perkembangan dunia .
(6) Program studi selalu berupaya untuk melakukan kerjasama kemitraan dengan pihak-pihak lain yang sejalan dan beriringan dengan visi, misi dan tujuan Program Studi. Pelaksanaan kemitraan berjalan antara Program Studi dengan pihak-pihak yang erat kaitannya dengan bidang keilmuan dan bidang studi Sistem Informasi, misalnya, melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk membuka wawasan dosen dan mahasiswa agar siap menghadapi era globalisasi dan dalam rangka peningkatan ketrampilan dosen. 
(7) Program Studi bersama dengan Institusi UPI “YPTK”berupaya senantiasa mengintensifkan komunikasi dan kerjasama dengan jurusan sejenis, baik dalam masalah yang menyangkut aspek akademik maupun aspek penelitiannya. 
(8) Program Studi Sistem Informasi selalu membina hubungan kemitraan dengan instansi pemerintah, swasta dan profesi serta organisasi lainnya dalam usaha mendapatkan informasi tentang hal-hal yang dibutuhkan masyarakat.
(9) Jalinan komunikasi dengan dunia usaha merupakan strategi dalam upaya menyalurkan lulusan pada berbagai sektor dunia usaha. 
(10) Dengan adanya sarana prasarana yang baik dan lengkap keseluruhan karyawan baik itu dosen tetap, dosen tidak tetap, tenaga administrasi maupun pimpinan telah bekerja sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing, UPI “YPTK” Padang telah memiliki peraturan tertulis yang harus dipatuhi oleh semua unsur karyawan.
(11) Agar semua program kerja yang telah disusun baik planning, organizing, staffing, leading, controlling agar dapat tercapai dengan baik, Program Studi Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer UPI “YPTK” Padang  telah membentuk badan penjaminan mutu untuk melakukan evaluasi terhadap pencapaiannya. Badan Penjamin Mutu yang disebut LPMI tersebut dibentuk bedasarkan Surat Keputusan Rektor.
7.10.3. Mahasiswa dan Lulusan
(1) Program Studi mengadakan konseling bagi mahasiswa yang membutuhkan pelayanan tersebut melalui bimbingan akademik dan konseling. 
(2) Pelayanan yang dilakukan oleh Student Center fasilisator untuk kegiatan, Pelaksanaan kegiatan dilakukan didalam dan diluar kampus dengan jadwal yang telah ditetapkan, hasil pelaksanaan memberikan manfaat keahlian berorganisasi, keahlian  bekerjasama, berkompetisi  secara sehat, kebugaran fisik/kesehatan dan prestasi lain diluar akademik.

(3) Menyelenggarakan berbagai bentuk pelatihan, seminar yang bertujuan untuk memberikan keahlian /keterampilan tambahan (nilai Plus) bagi mahasiswa diluar bidang akademik yang digelutinya, seperti pelatihan Bahasa Inggris, Pelatihan tester Sistem Informasi  dan berbagai seminar pengembangan diri latihan kepemimpinan (Leadership in House Training).
(4) Layanan Asuransi kesehatan dan jiwa diberikan kepada mahasiswa sejak terdaftar pertama kali sebagai mahasiswa baru dan berlaku sampai mahasiswa tersebut lulus.
(5) Training ESQ (Emosional Spiritual Quetion) yaitu pembekalan pendidikan karakter kepada mahasiswa baru diwajibkan setiap mahasiswa baru Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang

(6) Program Studi Sistem Informasi Sudah memiliki Ikatan Alumni, yang terbentuk semenjak tahun 2004 yang terhimpun dalam wadah Himpunan Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi , selain itu lulusan Program Studi bergabung dalam Ikatan Alumni Universitas Putra Indonesia “YPTK” (ILUNI UPI “YPTK”)
7.10.4. Sumber Daya
(1)
Dalam memperoleh SDM yang berkualitas serta mendukung Visi dan Misi UPI ”YPYK” UPI centre dalam proses mendapatkan kandidat SDM berkualitas telah melakukan berbagai strategi diantaranya dengan cara memasang iklan lowongan kerja pada media cetak, situs resmi UPI ”YPTK” www.upiyptk.ac.id dan melalui jasa agenPT. Andalan Mitra Prestasi.

(2) Sistem penempatan bagi dosen dan karyawan ditentukan melalui hasil tes , wawancara, seleksi administratif dan psikotes yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing yang dimiliki oleh dosen dan karyawan.

(3) Sistem pengembangan bagi dosen dan karyawan dilingkungan upi yptk padang mengacu pada semua peraturan yang ada yang berorientasi dan bertujuan bahwa sumber daya manusia harus dijadikan pusat perhatian organisasi sehingga organisasi dalam hal ini program studi merencanakan proses pendidikan serta pengembangan bagi dosen dan karyawan agar dapat memenuhi kebutuhan bagi dosen dan karyawan yang telah menaikan kompetensi nya masing-masing.

(4) Dosen tetap dalam borang akreditasi BAN-PT adalah dosen yang diangkat dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada PT yang bersangkutan; termasuk dosen penugasan Kopertis, dan dosen yayasan pada PTS dalam bidang yang relevan dengan keahlian bidang studinya.

(5) Dalam memelihara SDM yang bermutu dan profesional, Universitas Putra Indonesia terus berusaha menggunakan sistem strategi pemberian kesejahteraan dan reward bagi dosen dan karyawan yang berprestasi, penghargaan diberikan berdasarkan prestasi kerja, evaluasi kerja, dan lama kerja.
(6) Pemberhentian Dosen Dan Tenaga Kependidikan jika: Pelanggaran Aturan, Sakit atau berhalangan tetap, Meninggal dunia, Menggundurkan diri, Kriminal (narkoba, poligami, Asusila)
7.10.5
Kurikulum, Pembelajaran, Dan Suasana Akademik
(1) Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills danketerampilan kepribadian dan perilaku (soft skills)yangdapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.
(2) Mengembagkan ilmu analisa sistem informasi dengan kompetensi komputerisasi. Dalam penggunaan software Computer seperti : Visual Programing, WEB Programing, Mobile Programing, WAP Sistem

(3) Melakukan analisa yang tepat terhadap sistem yang sedang berjalan serta menganalisa berdasarkan manual dan teknologi
(4) Melakukan penelitian dan analisis terhadap data dibidang Sistem Informasi
(5) Memahami dan memberi Solusi dibidang analis sistem informasi.
(6) Sistem pembelajaran pada program studi Sistem Informasi terdiri dari kegiatan-kegiatan kuliah, praktikum/praktek di laboratorium, serta Tugas Akhir.
(7) Pengajaran di program studi Sistem Informasi diselenggarakan berdasarkan sistem SKS (satuan kredit semester) dengan pengertian bahwa satu SKS setara dengan upaya mahasiswa sebanyak 3 (tiga) jam seminggu dalam satu semester reguler, yang meliputi satu jam kuliah tatap muka, satu jam kegiatan terstruktur, dan minimal satu jam kegiatan mandiri.
(8) mahasiswa menjadi pemeran aktif dalam pembelajaran, sesuai dengan paradigma student centred learning yang kini juga menjadi perhatian penting di program studi Sistem Informasi.
(9) Untuk praktikum bagi mata kuliah yang ada praktikumnya, program studi telah menyediakan Lab., monitoring dan evaluasi kegiatan praktikum mahasiswa.
(10) Setiap dosen baik tetap maupun tidak dianjurkan untuk melakukan berbagai persiapan sebelum masuk ruang kuliah, termasuk peyiapan makalah oleh dosen maupun tugas pembuatan makalah oleh dosen yang bersangkutan.
(11) Pada mata kuliah tertentu pada program studi, dosen/tenaga pengajar juga melakukan kegiatan diskusi kelompok sesama mahasiswa, dilakukannya diskusi kelompok dengan tujuan agar tingkat analisis mahasiswa serta wawasannya menjadi lebih baik.
(12) Mata kuliah tertentu pada program studi, dosen memberikan berbagai tugas yang dapat dikerjakan  oleh mahasiswa dirumah.
(13) Satuan Acara Perkuliahan (SAP) pada program studi setiap akhir semester berjalan dilakukan evaluasi pada rapat dosen.
(14) Setiap mata kuliah yang diajarkan pada program studi dilakukan penilaian oleh dosen yang mengajar mata kuliah tersebut. Penilaian dilakukan dalam Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir semester (UAS).
(15) Penelitian dosen secara bertahap terus ditingkatkan baik kuantitas maupun kualitas, sesuai dengan kapasitas yang ada pada program studi.
(16) Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen tetap Program Studi dikoordinir oleh Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat (LP2M). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan sudah memiliki relevansi yang cukup tinggi dengan penguasaan ilmu yang dimiliki oleh dosen dan mahasiswa.
(17) Proram Studi Sistem Informasi dan Fakultas Sistem Informasi  UPI ”YPTK”  sangat memberikan keleluasaan kepada dosen baik tetap maupun tidak tetap untuk melakukan pengembangan keilmuan yang berkaitan langsung dengan mata kuliah yang diajarkan para dosen.
(18) Program Studi Sistem Informasi  dan Fakultas Sistem Informasi  UPI ”YPTK” memberikan kebebasan akademik bagi civitas akademika untuk melakukan berbagai kegiatan.
(19) Program Studi Sistem Informasi  dan Fakultas Sistem Informasi  UPI ”YPTK” dalam hal kebebasan akademik selalu menyelenggarakan berbagai kegiatan ilmiah seperti seminar, workshop dan berbagai pelatihan serta berbagai kegiatan lainnya dalam rangka mewujudkan tridharma perguruan tinggi.
(20) Sarana ruang kuliah di Fakultas Sistem Informasi  UPI-YPTK Padang dilengkapi dengan LCD, white board, sound sistem, AC, kursi, meja. Sedang di ruang laboratoium dilengkapi AC, alat pemadam kebakaran dan lemari untuk menyimpan alat Lab.. Untuk ruang tata usaha disediakan lemari arsip, komputer, telpon, dan access internet.
(21) Dalam menjaga suasana akademik didalam dan diluar kampus maka dikeluarkan aturan mengenai jadwal perkuliahan yang disesuaikan dengan waktu shalat.
7.10.6 Pembiayaan, Prasarana, Sarana, Dan Sistem Informasi
(1) Keterlibatan aktif program studi harus tercerminkan dalam dokumen tentang proses perencanaan, pengelolaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban penggunaan dana kepada pemangku kepentingan melalui mekanisme yang transparan dan akuntabel.

(2) Program Studi berperan sebagai unit yang melakukan perencanaan penuh atas semua kebutuhan anggaran program- program kerja, investasi sarana dan prasarana maupun operasional tertentu untuk kebutuhan Program Studi selama satu tahun akademik ke depan.

(3) Setiap tahun Program Studi Sistem Informasi  menyusun rencana pemanfaatan dana yang tercermin di dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB).

(4) Lingkup SisfoKampus meliputi semua proses akademik mahasiswa maupun laporan keuangan mahasiswa secara menyeluruh. Mulai dari Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) sampai dengan alumni.
(5) Sistem Informasi (PT sudah online sistem melalui sistem informasi kampus, e-learning dengan softwate berlisensi dan hardware sudah dan perpustakaan digital agar diakses oleh mahasiswa dan dosen).
7.10.7
Penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, Dan kerjasama

(1) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu misi Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh instusi maupun program studi.
(2) Sebagaimana pengabdian masyarakat, penelitian juga merupakan salah satu elemen Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang bermoral Pancasila, berwawasan dan berkemampuan serta memiliki semangat kerakyatan dan kemandirian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan penelitian adalah dua kegiatan terpadu yang saling menunjang.
(3) Dosen mempunyai peranan sejak mempersiapkan, memonitor, sampai mengevaluasi keberhasilan kegiatan tersebut.
(4) kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah merupakan kegiatan kelembagaan yang dikoordinir oleh program Studi dan universitas yang senantiasa melibatkan para mahasiswa dan dosen sebagai pendamping.

(5) Personil program studi memiliki pengalaman dalam dunia usaha dan/atau melakukan penelitian terapan terkait dengan kebutuhan nyata, publikasi, seminar dalam rangka pengabdian kepada masyarakat.
7.11
Program Studi Manajemen Informatika

7.11.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Pembuatan Penijauan visi, misi, tujuan dan sasaran Program Studi Manajemen Informatika dilakukan melalui mekanisme sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan No. 012/YPTK/SK/VI/2001, keputusan Rektor 011/UPI-YPTK/SK/VI/2010 dan SOP tentang peninjauan visi, misi, tujuan dan sasaran.Peninjauan Visi dan Misi Program Studi Manajemen Informatika dirumuskan oleh sebuah tim yang diangkat oleh Rektor. Keanggotaan tim terdiri dari Wakil Rektor, Dekan, Wakil Dekan, Ketua Program Studi, Sekretaris Program Studi, Perwakilan Dosen, dan Perwakilan Alumni. Selain itu juga melibatkan akademisi Dr. Rila Mandala dan pimpinan perusahaan Ir. Hasnur Ramadhan, M.Sc. (OCM, CCM, OCA) sebagai pengguna lulusan.

(2) Strategi pencapaian sasaran memiliki tahapan pengembangan :  RENSTRA (2010-2014), RENSTRA (2015-2019), RENSTRA (2020-2024).
(3) Penyusun visi misi menggunakan referensi yang jelas, yang mengacu pada panduan akademik/peraturan akademik, dan renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.

(4) Sosalisasi dilakukan secara terus menerus baik secara internal dilakukan pada saat pertemuan/rapat dengan dosen, staf, maupun eksternal pada saat ada pertemuan ilmiah dengan alumni, pengguna atau masyarakat umum.
(5) Pemahaman civitas akademika terhadap visi misi masih harus ditingkatkan. Pemahaman visi misi ini ditelurusi melalui angket dan sebagian melalui wawancara langsung.
7.11.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1) Sistem tata pamong di Prodi Manajemen Informatika  mengikuti tata kelola dan aturan perguruan tinggi dan fakultas yang tertuang dalam SK pimpinan perguruan tinggi No. 010/UPI-YPTK/SK/VI/2010 dan Statuta Universitas serta mengikuti standar operasional prosedur pelaksanaan tata pamong perguruan tinggiDokumen kebijakan tersebut  berupa statuta, keputusan senat fakultas, dan SOP/Tatib pemilihan.
(2) Untuk menjamin kredibiltasnya, tata pamong UPI-YPTK dituangkan dalam dan didasarkan pada sejumlah aturan yang menjelaskan tugas dan pokok fungsi setiap elemen organisasi UPI-YPTK 
(3) Ketua prodi/bagian telah mengelola prodi berdasarkan asas transparansi atau keterbukaan yang mengandung maksud bahwa informasi yang terkait dengan tata pamong dapat diakses oleh stakeholder UPI-YPTK secara mudah dan akurat sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku
(4) Ketua prodi/bagian di UPI-YPTK  telah memiliki uraian tugas dan tanggungjawab yang jelas dari setiap pejabat struktural, anggota senat akademis, dosen dan karyawan, termasuk juga kriteria dan proses pengukuran kinerja, pengawasan dan pelaporan (secara tertulis di Permendiknas no 59 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPI-YPTK  dan Peraturan Rektor No. 12 Tahun 2010 tentang Rincian Tugas Bagian dan Sub-Bagian pada Fakultas PPS Lembaga Biro UPT di Lingkungan UPI-YPTK. Ketua prodi telah mengelola prodi/bagian berdasarkan asas bertanggung jawab, dokumen berupa: undangan dan daftar hadir rapat evaluasi awal dan akhir semester serta setiap akhir tahun terlibat dalam pembuatan Laporan Kegiatan pada Fakultas.

(5) Ketua prodi telah mengelola prodi berdasarkan asas adil, Prinsip keadilan dalam sistem tata pamong, ditunjukkan melalui aturan yang tegas mengenai hak dan kewajiban warga UPI-YPTK , seperti tercantum di dalam Statuta
(6) kepemimpinan ketua prodi dalam menjalankan manajemen program studi semua kegiatan yang dikerjakan pada setiap unit dibawah program studi mengacu pada visi, misi, tujuan, dan sasaran universitas serta Fakultas Manajemen Informatika.
(7) ketua prodi dalam menjalankan fungsi organisasi perguruan tinggi ketua prodi menjalankan organisasi serta membagi tugas-tugas fungsi peranan unit kerja dibawah prodi  harus mampu dikendalikan sesuai dengan rencana kerja tahunan ketua prodi. 

(8) Ketua prodi mengelola prodi/bagian berdasarkan unsur-unsur manajemen dengan kegiatan yang dilakukan berupa: planning, organizing, staffing, leading, dan controlling.
(9) Ketua prodi mempunyai dokumen penjaminan mutu, berupa: kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, instrumen audit, dan instrumen evaluasi
(10) Ketua prodi sudah melakukan upaya upaya untuk menjamin keberlanjutan (sustainability) mutu prodi. Dokumen berupa: telah menyediakan dokumen rencana mutu, yang merupakan pengejawantahan kurikulum operasional yang berlaku.
(11) Mekanisme pelaksanan penjaminan mutu dilakukan mulai dari PMB (Penerimaan Mahasiswa Baru) sampai wisuda dan juga penelusuran alumni untuk mengukur keberhasilan outcome dilakukan secara online dengan mengikuti standard pada Manajemen Informatika Kampus Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang
(12) Ketua prodi menemui hambatan dalam meningkatan mutu secara berkelanjutan, oleh karena itu komitmen dari seluruh civitas akademika yang masih harus ditingkatkan.

7.11.3. Mahasiswa dan Lulusan
(1) Telah dilakukan upaya meningkatkan jumlah mahasiswa baru yang masuk setiap tahunnya.

(2) Program studi menyatakan memiliki data yang lengkap tentang data lulusan, jumlah mahasiswa yang telah diluluskan.

(3) Program Studi menyatakan telah melakukan upaya dalam meningkatkan jumlah mahasiswa selesai tepat waktu, upaya yang dilakukan berupa, Pemberdayaan PA, dan Pemantauan dari Prodi tentang Perkembangan IPK Mahasiswa, jumlah mahasiswa yang lulus tepat waktu

(4) Program studi menyatakan memiliki mahasiswa yang berprestasi di tingkat lokal dan     nasional

(5) Program studi menyatakan ada kegiatan pembinaan minat dan bakat (ekstrakurikuler) terhadap mahasiswa.

(6) Program studi menyatakan ada kegiatan soft skills bagi mahasiswa, jenis kegiatannya berupa pendidikan karakter.

7.11.4. Sumber Daya
(1) Seleksi calon tenaga akademik dilakukan pada tingkat Program Studi dan Fakultas sebelum direkomendasikan pada tim Rekruitmen dan diketuai oleh Rektor UPI ” YPTK” padang,Prodi tidak memiliki dokumen tentang Remunerasi dan penghargaan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan.

(2) Prodi menyatakan data tenaga pendidik tetap sesuai dan tidak sesuai dengan bidang keahlian prodi terdokumentasi dengan baik

(3) Prodi menyatakan bahwa tenaga pendidik yang dimiliki oleh prodi sudah sesuai rasio jumlah dosen- mahasiswa yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku

7.11.5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik
(1) Adapun dokumen kebijakan prodi tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum prodi. Dokumen berupa: Renstra, Renop Prodi, Program Kerja, dan SOP Peninjauan Kurikulum.
(2) Adapun dukungan Fakultas tentang Peninjauan dan pengembangan kurikulum, antara  lain berupa kebijakan dan dana.
(3) Prodi menyatakan bahwa dalam penyusunan dan peninjauan kurikulum melibatkan stakeholders
(4) Adanya pelibatan stakeholders/pengguna dilakukan secara terus menerus.

(5) Kegiatan yang melibatkan stakeholders adalah rapat, penyusunan, dan lokakarya

(6) Prodi menyatakan bahwa dalam penyusunan dan peninjauan kurikulum ada alokasi anggaran dari Fakultas.
(7) Prodi menyatakan bahwa kurikulum yang digunakan disahkan oleh Rektor
(8) Prodi menyatakan bahwa kurikulum yang telah ada sekarang telah disosialisasikan melalui pertemuan ilmiah, rapat, brosur dan buku panduan.

(9) Prodi menyatakan kurikulum yang digunakan sekarang belum pernah diaudit dan atau dievaluasi
(10) Prodi menyatakan bahwa ada dasar yang menjadi rujukan dalam pengembangan kurikulum. Rujukan berupa telaah ahli dan telaan acuan/referensi mata kuliah.
(11) Prodi menyatakan ada unit organisasi khusus yang melaksanakan kegiatan pengkajian dan pengembangan sistem dan mutu pembelajaran, yaitu BPMI.
(12) Prodi menyatakan Penelitian dosen secara bertahap terus ditingkatkan baik kuantitas maupun kualitas, sesuai dengan kapasitas yang ada pada program studi, dan Program Studi telah mewajibkan setiap dosen tetap minimal menghasilkan satu penelitian setiap tahunnya.
7.11.6. Pembiayaan, Prasarana, Sarana, dan Sistem Informasi
(1) Dalam penyusunan anggaran Program Studi, di mana anggaran yang telah di susun oleh Program Studi diserahkan ke bagian keuangan fakultas menjadi anggaran Universitas yang kemudian diserahkan kepada Rektorat, dan Rektorat menyerahkan kepada Yayasan
(2) Prodi menyatakan bahwa ketua prodi dilibatkan dalam proses penentuan/perencanaan anggaran oprasional prodi.

(3) Setiap tahun Program Studi Manajemen Informatika   menyusun rencana pemanfaatan dana yang tercermin di dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB).

(4) Seluruh administrasi penggunaan dana dan pelaporan yang dilakukan secara sentralisasi di bagian keuangan fakultas. Pelaporan (laporan keuangan bulanan) diserahkan dan dipertanggung jawabkan kepada yayasan

(5) Prodi menyatakan bahwa belum pernah dilakukan audit internal terhadap laporan penggunaan Dana Prodi
(6) Prodi menyatakan bahwa Prodi terlibat dalam penentuan biaya pendidikan (SPP/UKT dan biaya lainnya)
(7) Prodi menyatakan bahwa Prodi tidak memiliki dokumen kebijakan pemberian bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik
(8) Prodi menyatakan bahwa Prodi sudah pernah memberikan bantuan pendidikan bagi mahasiswa kurang mampu tetapi memiliki prestasi akademik berupa beasiswa BBM.
(9) Prodi menyatakan bahwa penerimaan dan realisasi penerimaan dana (termasuk hibah) tidak dibukukan secara berkala.
(10) Prodi yang menyatakan bahwa ada dokumen pengelolaan sarana prasarana di tingkat prodi berupa SOP pengelolaan sarana prasarana

(11) Prodi yang menyatakan bahwa prodi terlibat dalam pengelolaan sarana dan prasarana di tingkat Prodi.
(12) Prodi menyatakan bahwa jumlah buku, jurnal, prosiding yang dimiliki Prodi belum cukup
(13) Prodi menyatakan bahwa perpustakaan Prodi belum menerapkan elektronik/e-library
(14) Prodi/Bagian menyatakan bahwa program EPSBED telah digunakan secara teratur dan berkelanjutan (digunakan setiap semester).
(15) Sistem Informasi yang disediakan Fakultas Manajemen Informatika   (FILKOM ) dalam rangka mengakses informasi yang berkaitan dengan akademik adalah dengan memanfatkan SisFo Kampus UPI-YPTK Padang 

(16) Prodi menyatakan bahwa seluruh sivitas akademika telah dapat mengakses internet dengan gratis
7.11.7. Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama
(1) Prodi menyatakan ada dokumen kebijakan terkait penelitian. Dokumen tersebut berupa panduan penelitian oleh DP2M, dan Peraturan Rektor.
(2) Prodi menyatakan dokumen kebijakan penelitian telah tersosialisasikan melalui web simlitabmas maupun web lppm.ac.id
(3) Prodi memiliki rencana penelitian dalam jangka waktu tertentu atau roadmap penelitian dosen (semester atau tahunan)
(4) Belum semua dosen tetap melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

(5) hasil penelitian dosen di Prodi sesuai dengan bidang keilmuan Prodi
(6) Penelitian dosen di Prodi/bagian melibatkan mahasiswa yang lagi menyusun tugas akhir
(7) Semua hasil penelitian dosen di Prodi dipublikasikan di Prodi
(8) Ada dana penelitian dari dalam dan dari luar Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang 
(9) Pembinaan dan pengembangan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini meliputi kegiatan baik yang bersifat intern dan ekstern. Prodi menyatakan dokumen kebijakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat telah tersosialisasikan kepada dosen
(10) penelitian yang dilakukan oleh personil program studi berkaitan dengan program studi. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan di berbagai perusahaan baik skala lokal maupun nasional.
(11) Hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dosen terdokumentasi di Prodi,
(12) Mahasiswa juga melakukan beberapa bentuk pengabdian masyarakat yang bersifat lebih aplikatif, seperti pembagian sembako dan bakti sosial. Kegiatan-kegitan tersebut telah diagendakan sehingga diharapkan muncul kesinambungan hubungan dan kemitraan antara program studi dengan masyarakat dan pemerintah.
(13) Belum ada monitoring internal terkait pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
(14) Belum ada hasil penelitian dan pengabdian dosen yang mendapat sertifikat HAKI.
7.12. 
Program Teknik Informatika

7.12.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Pembentukan tim penyususnan visi, misi, tujuan, dan sasaran Program studi teknik informatika.

(2) Penyusun visi, misi, dan tujuan Program Studi Teknik Informatika menggunakan referensi yang jelas, yang sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan Perguruan Tinggi Komputer (YPTK) No.012/YPTK/SK/VI/2001, Keputusan Rektor 011/UPI-YPTK/SK/VI/2010, renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, dan SOP tentang pembuatan visi, misi, dan tujuan.

(3) Mengundang nara sumber untuk memberikan masukan antara lain: pimpinan perguruan tinggi, pakar pendidikan, pemerintah, perguruan tinggi sejenis, dan pengguna lulusan.

(4) Menyimpulkan notulensi hasil workshop pembuatan visi misi untuk menetapkan visi, misi, tujuan, dan sasaran perguruan tinggi yang diusulkan kepada yayasan dan rektor untuk ditetapkan dijadikan surat keputusan bersama tentang visi, misi, tujuan dan sasaran perguruan tinggi

(5) Visi, misi, tujuan, dan sasaran dari Prodi di publikasi baik secara internal (civitas akademika) maupun ekternal (eksternal stakeholder).

7.12.2.
Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1) Untuk berjalannya dengan efektif, Prodi dalam tata pamong jurusannya menerapkan prinsip-prinsip sebagai berikut kredibel, transparan, akuntabel, bertanggungjawab dan adil. 
(2) Transparansi atau keterbukaan tata pamong mengandung maksud bahwa informasi yang terkait dengan tata pamong dapat diakses oleh stakeholder UPI-YPTK secara mudah dan akurat sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. transparansi selain ditunjukkan melalui keberadaan sistem informasi manajemen akademik online (http://sisfo.upiyptk.ac.id).

(3) Akuntabiltas tata pamong mengandung maksud bahwa seluruh praktik UPI-YPTK  selaras dengan dan dapat dipertanggung jawabkan menurut ketentuan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, atau dalam istilah yang lazim digunakan di UPI-YPTK  disebut “taat azas”.

(4) UPI-YPTK mendorong anggota civitas akademika terlibat dalam pengelolaan perguruan tinggi, atas keterlibatannya maka setiap individu yang mendapatkan amanah melaksanakan tugas organisasi wajib bertanggungjawab atas segala tindakannya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya (tupoksi) masing-masing.  

(5) UPI-YPTK  memperlakukan secara adil, non-diskriminatif, dan berimbang kepada para pemangku kepentingan yang terkait (equitable treatment) artinya UPI-YPTK  memberikan pelayanan yang sama baik kepada pimpinan, dosen, karyawan, mahasiswa, alumni, dan masyarakat pengguna lulusan.

(6) Kepemimpinan Prodi Teknik Informatika mengacu pada peraturan statuta dan SK Rektor No. 011/UPI-YPTK/VI/2010 yang menjelaskan pola kepemimpin operasional, organisasi, dan kepemimpinan publik.

(7) Program Studi memiliki struktur organisasi yang jelas mulai dari Ketua Program Studi, Sekretaris Program Studi, Kepala Laboratorium dan dosen.

(8) Pengelolaan fungsional dan operasional program studi mencakup planning, organizing, staffing, leading, controlling baik kegiatan internal maupun eksternal prodi.

(9) Pelaksanaan penjaminan mutu ditingkat prodi sudah dimulai dari saat proses penerimaan mahasiswa baru sampai dengan mahasiswa yang akan diwisuda, serta penelususran alumni untuk mengukur keberhasilan outcome. 

(10) Program studi melaksanakan semua kegiatan internal program studi yang meliputi kegiatan proses belajar mengajar tiap semester, penelitian, pengabdian masyarakat, pengembangan kurikulum, persiapan perkuliahan, bimbingan mahasiswa dan lain-lain. 

(11) Untuk menunjang keterlaksanaan organisasi dibawah program studi, telah dilakukan sistem komputerisasi dengan Sistem Informasi Keuangan, Sistem informasi Inventarisasi Barang dan Surat masuk dan keluar, Sistem keuangan Program Study mengacu pada kebijakan Institusi yang menerapkan one gate policy (kebijakan satu pintu) khususnya dalam dana penerimaan.

7.12.3. Mahasiswa dan Lulusan
(1) Program Studi mengadakan konseling bagi mahasiswa yang membutuhkan pelayanan tersebut melalui bimbingan akademik dan konseling. 

(2) Pelayanan yang dilakukan oleh Student Center fasilisator untuk kegiatan, Pelaksanaan kegiatan dilakukan didalam dan diluar kampus dengan jadwal yang telah ditetapkan, hasil pelaksanaan memberikan manfaat keahlian berorganisasi, keahlian  bekerjasama, berkompetisi  secara sehat, kebugaran fisik/kesehatan dan prestasi lain diluar akademik.

(3) Menyelenggarakan berbagai bentuk pelatihan, seminar yang bertujuan untuk memberikan keahlian /keterampilan tambahan (nilai Plus) bagi mahasiswa diluar bidang akademik yang digelutinya, seperti pelatihan Bahasa Inggris, Pelatihan tester Sistem Komputer  dan berbagai seminar pengembangan diri latihan kepemimpinan (Leadership in House Training).

(4) Layanan beasiswa diberikan Oleh Tim Beasiswa yang terdiri dari Rektor, Wakil Rektor dibidang Akademik (PRI), Wakil Rektor dibidang Administrasi dan Keuangan (PR II), Wakil Rektor dibidang Kemahasiswaan (PR III).

(5) Layanan Asuransi kesehatan dan jiwa diberikan kepada mahasiswa sejak terdaftar pertama kali sebagai mahasiswa baru dan berlaku sampai mahasiswa tersebut lulus.

(6) Training ESQ (Emosional Spiritual Quetion) yaitu pembekalan pendidikan karakter kepada mahasiswa baru diwajibkan setiap mahasiswa baru Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang

7.12.4.

Sumber Daya
(1)
Upi yptk padang telah memiliki pedoman tentang perekrutan bagi dosen, tenaga kependidikan, tenaga Lab., dll yang tertuang dalam SK yayasan No 10/YPTK/SK/V/2010 dan SK Rektor No. 15/UPI-YPTK/SK/VI/2010 serta standar operasional prosedur tentang rekrutmen dosen, karyawan, dan tenaga laboratorium.

(12) Sistem penempatan bagi dosen dan karyawan ditentukan melalui hasil tes, wawancara, seleksi administratif dan psikotes yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing yang dimiliki oleh dosen dan karyawan.

(13) Pembinaan dan pengembangan dosen dilakukan melalui adanya kesempatan untuk mengikuti kegiatan pelatihan dan seminar baik dalam maupun luar negeri.
(14) Sistem pengembangan karir dan kinerja dilakukan untuk memberikan penghargaan yang layak kepada siapapun yang berprestasi dan UPI ““YPTK”” Padang tetap berusaha mengembangkan kompetensinya bagi tenaga kependidikan.
7.12.5
Kurikulum, Pembelajaran, Dan Suasana Akademik
(1) Kurikulum seharusnya memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur dalam kompetensi utama, pendukung dan lainnyayang mendukung  tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi.

(2) Tujuan peninjauan kurikulum adalah untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan dunia usaha dan industri yang belum terwadahi didalam kurikulum dan proses pembelajaran, penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat di fakultas Teknik Informatika. Perubahan kurikulum dalam siklus 5 tahunan dapat menjembatani kebutuhan dunia industri dan usaha melalui rapat, seminar, workshop yang melibatkan stakeholder yaitu (pengguna lulusan, asosiasi profesi, perguruan tinggi sejenis, pimpinan perguruan tinggi, alumni, dosen dan mahasiswa)

(3) Kurikulum dirancang berdasarkan berbagai masukan dan ditinjau melalui beberapa tahapan mekanisme.

(4) Sistem pembelajaran pada Program Studi Teknik Informatika terdiri dari kegiatan-kegiatan kuliah, praktikum/praktek di laboratorium, serta Tugas Akhir.

(5) Mahasiswa menjadi pemeran aktif dalam pembelajaran, sesuai dengan paradigma student centred learning yang kini juga menjadi perhatian penting di program studi sistem komputer.

(6) Untuk praktikum bagi mata kuliah yang ada praktikumnya, program studi telah menyediakan Lab., monitoring dan evaluasi kegiatan praktikum mahasiswa.

(7) Setiap dosen baik tetap maupun tidak dianjurkan untuk melakukan berbagai persiapan sebelum masuk ruang kuliah, termasuk peyiapan makalah oleh dosen maupun tugas pembuatan makalah oleh dosen yang bersangkutan.

(8) Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pada program studi setiap akhir semester berjalan dilakukan evaluasi pada rapat dosen.

(9) Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen tetap Program Studi dikoordinir oleh Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat (LP2M). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan sudah memiliki relevansi yang cukup tinggi dengan penguasaan ilmu yang dimiliki oleh dosen dan mahasiswa.

(10) Program Studi Teknik Informatiaka memberikan kebebasan akademik untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan ilmiah seperti seminar, workshop dan berbagai pelatihan serta berbagai kegiatan lainnya dalam rangka mewujudkan tridharma perguruan tinggi.

(11) Sarana ruang kuliah di Fakultas Sistem Komputer  UPI-YPTK Padang dilengkapi dengan LCD, white board, sound sistem, AC, kursi, meja. Sedang di ruang laboratoium dilengkapi AC, alat pemadam kebakaran dan lemari untuk menyimpan alat Lab.. Untuk ruang tata usaha disediakan lemari arsip, komputer, telpon, dan access internet.

(12) Dalam menjaga suasana akademik didalam dan diluar kampus maka dikeluarkan aturan mengenai jadwal perkuliahan yang disesuaikan dengan waktu shalat.
7.12.6 Pembiayaan, Prasarana, Sarana, Dan Sistem Informasi
(1) Keterlibatan aktif program studi harus tercerminkan dalam dokumen tentang proses perencanaan, pengelolaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban penggunaan dana kepada pemangku kepentingan melalui mekanisme yang transparan dan akuntabel.

(2) Program Studi berperan sebagai unit yang melakukan perencanaan penuh atas semua kebutuhan anggaran program- program kerja, investasi sarana dan prasarana maupun operasional tertentu untuk kebutuhan Program Studi selama satu tahun akademik ke depan.

(3) Setiap tahun Program Studi Sistem Informasi  menyusun rencana pemanfaatan dana yang tercermin di dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB).

(4) Lingkup SisfoKampus meliputi semua proses akademik mahasiswa maupun laporan keuangan mahasiswa secara menyeluruh. Mulai dari Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) sampai dengan alumni.
(5) Sistem Informasi (PT sudah online sistem melalui sistem informasi kampus, e-learning dengan software berlisensi dan hardware sudah dan perpustakaan digital agar diakses oleh mahasiswa dan dosen).
7.12.7 Penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, Dan kerjasama
(1)
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu misi Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh instusi maupun program studi.
(2) Sebagaimana pengabdian masyarakat, penelitian juga merupakan salah satu elemen Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang bermoral Pancasila, berwawasan dan berkemampuan serta memiliki semangat kerakyatan dan kemandirian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan penelitian adalah dua kegiatan terpadu yang saling menunjang.
(3) Dosen mempunyai peranan sejak mempersiapkan, memonitor, sampai mengevaluasi keberhasilan kegiatan tersebut.
(4) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah merupakan kegiatan kelembagaan yang dikoordinir oleh program Studi dan universitas yang senantiasa melibatkan para mahasiswa dan dosen sebagai pendamping.

(5) Personil program studi memiliki pengalaman dalam dunia usaha dan/atau melakukan penelitian terapan terkait dengan kebutuhan nyata, publikasi, seminar dalam rangka pengabdian kepada masyarakat.
7.13. 
Program Studi Akuntansi

7.13.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran Program Studi Akuntansi dilakukan melalui mekanisme sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan No. 015/YPTK/HN/II/2013, keputusan rektor No. 030/UPI-YPTK.Padang/SK/II/2013 dan SOP tentang pembuatan visi, misi, tujuan dan sasaran.
(2) Penyusun visi misi menggunakan referensi yang jelas, yang mengacu pada panduan akademik/peraturan akademik, dan renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.
(3) Terselenggaranya proses pendidikan berkelanjutan bagi sivitas akademika, agar mampu melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung jawabnya dan mampu mengembangkan keahliannya, baik dibidang pembelajaran, pengembangan  Informasi khususnya dibidang Akuntansi.

(4) Terbentuknya “Change of Character” dalam bidang pendidikan dan  “Pengembangan sumber daya manusia berbasis teknologi informasi”,  sesuai pola ilmiah pokok (PIP) UPI-YPTKPadang, melalui berbagai penelitian, pengembangan intensif, kreatif dan inovatif, serta memberikan pelayanan informasi dan konsultasi dalam bidang Akuntansi.

(5) Menjadi bagian integral yang terkait secara fungsional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi masyarakat untuk menyukseskan pembangunan nasional dan merintis masa depan yang lebih baik, melalui kerjasama yang erat dengan pemerintah, dunia usaha, para alumni dan masyarakat luas (“Link and Match”).

(6) Terselenggaranya sistem pendidikan yang mampu menunjang proses penciptaan sumberdaya yang mampu memahami teknologi informasi ilmu pengetahuan melalui proses pendidikan, penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat.

7.13.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan,dan Penjaminan Mutu
(1) Sistem tata pamong dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: kredibel, tansparan, akuntabel, bertanggungjawab, dan adil. 

(2) Transparansi atau keterbukaan tata pamong mengandung maksud bahwa informasi yang terkait dengan tata pamong dapat diakses oleh stakeholder UPI-YPTK secara mudah dan akurat sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. transparansi selain ditunjukkan melalui keberadaan sistem informasi manajemen akademik online (http://sisfo.upiyptk.ac.id).
(3) Untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan, dari calon mahasiswa harus betul-betul dapat dijaring dengan seleksi yang ketat supaya calon mahasiswa yang diterima itu mempunyai standar kualitas yang baik karena bagaimanapun Mahasiswa tidak lepas dari tanggung jawab terhadap perkembangan sebuah perguruan tinggi. 

(4) Dosen harus mempunyai kualifikasi yang diperlukan bagi penyampain ilmunya kepada mahasiswa. 

(5) Jalinan komunikasi dengan dunia usaha merupakan strategi dalam upaya menyalurkan lulusan pada berbagai sektor dunia usaha. 
(6) Dengan adanya sarana prasarana yang baik dan lengkap keseluruhan karyawan baik itu dosen tetap, dosen tidak tetap, tenaga administrasi maupun pimpinan telah bekerja sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing, UPI “YPTK” Padang telah memiliki peraturan tertulis yang harus dipatuhi oleh semua unsur karyawan.
(7) Agar semua program kerja yang telah disusun baik planning, organizing, staffing, leading, controlling agar dapat tercapai dengan baik, Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi UPI “YPTK” Padang telah membentuk badan penjaminan mutu untuk melakukan evaluasi terhadap pencapaiannya. Badan Penjamin Mutu yang disebut LPMI tersebut dibentuk bedasarkan Surat Keputusan Rektor.
7.13.3. Mahasiswa dan Lulusan
(1) Program Studi mengadakan konseling bagi mahasiswa yang membutuhkan pelayanan tersebut melalui bimbingan akademik dan konseling. 
(2) Pelayanan yang dilakukan oleh Student Center fasilisator untuk kegiatan, Pelaksanaan kegiatan dilakukan didalam dan diluar kampus dengan jadwal yang telah ditetapkan, hasil pelaksanaan memberikan manfaat keahlian berorganisasi, keahlian  bekerjasama, berkompetisi  secara sehat, kebugaran fisik/kesehatan dan prestasi lain diluar akademik.
(3) Pembinaan Soft Skills : menyelenggarakan berbagai bentuk pelatihan, seminar yang bertujuan untuk memberikan keahlian /keterampilan tambahan (nilai Plus) bagi mahasiswa diluar bidang akademik yang digelutinya, seperti pelatihan Bahasa Inggris, Pelatihan akuntansi dan berbagai seminar pengembangan diri latihan kepemimpinan (Leadership in House Training).
(4) Layanan beasiswa diberikan Oleh Tim Beasiswa yang terdiri dari Rektor, Wakil Rektor dibidang Akademik (PR I), Wakil Rektor dibidang Administrasi dan Keuangan (PR II), Wakil Rektor dibidang Kemahasiswaan (PR III).
(5) Layanan Asuransi kesehatan dan jiwa diberikan kepada mahasiswa sejak terdaftar pertama kali sebagai mahasiswa baru dan berlaku sampai mahasiswa tersebut lulus.
(6) Program Studi Akutansi Sudah memiliki Ikatan Alumni, yang terbentuk semenjak tahun 1996 yang terhimpun dalam wadah Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi, selain itu lulusan Program Studi bergabung dalam Ikatan Alumni Universitas Putra Indonesia “YPTK” (ILUNI UPI “YPTK”)
7.13.4. Sumber Daya
(1) Dalam memperoleh SDM yang berkualitas serta mendukung Visi dan Misi UPI ”YPYK” UPI centre dalam proses mendapatkan kandidat SDM berkualitas telah melakukan berbagai strategi diantaranya dengan cara memasang iklan lowongan kerja pada media cetak, situs resmi UPI ”YPTK” www.upiyptk.ac.id dan melalui jasa agen PT. Andalan Mitra Prestasi.

(2) Sistem penempatan bagi dosen dan karyawan ditentukan melalui hasil tes, wawancara, seleksi administratif dan psikotes yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing yang dimiliki oleh dosen dan karyawan.

(3) Sistem pengembangan bagi dosen dan karyawan dilingkungan UPI ”YPTK” PADANG mengacu pada semua peraturan yang ada yang berorientasi dan bertujuan bahwa sumber daya manusia harus dijadikan pusat perhatian organisasi sehingga organisasi dalam hal ini program studi merencanakan proses pendidikan serta pengembangan bagi dosen dan karyawan agar dapat memenuhi kebutuhan bagi dosen dan karyawan yang telah menaikan kompetensi nya masing-masing.

(4) Dosen tetap dalam borang akreditasi BAN-PT adalah dosen yang diangkat dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada PT yang bersangkutan; termasuk dosen penugasan Kopertis, dan dosen yayasan pada PTS dalam bidang yang relevan dengan keahlian bidang studinya.

(5) Dalam memelihara SDM yang bermutu dan profesional, Universitas Putra Indonesia terus berusaha menggunakan sistem strategi pemberian kesejahteraan dan reward bagi dosen dan karyawan yang berprestasi, penghargaan diberikan berdasarkan prestasi kerja, evaluasi kerja, dan lama kerja.
(6) Pemberhentian Dosen Dan Tenaga Kependidikan jika: Pelanggaran Aturan, Sakit atau berhalangan tetap, Meninggal dunia, Menggundurkan diri, Kriminal (narkoba, poligami, Asusila)
7.13.5
Kurikulum, Pembelajaran, Dan Suasana Akademik
(1) Memahami pengetahuan dasar Akuntansi yang berlandaskan etika profesi.

(2) Mampu mengembagkan ilmu pengetahuan akuntansi dengan kompetensi komputerisasi. Dalam penggunaan software Computer seperti Value Plus, MYOB, Visual FoxPro, Visual Basic (VB), Zahir

(3) Mampu melakukan Pemeriksaan Laporan Keuangan serta menganalisa berdasarkan manual dan teknologi 

(4) Mampu melakukan penelitian dan analisis terhadaap data dibidang Akuntansi 

(5) Mampu memahami dan memberi Solusi dibidang Keuangan dan Pencatatan sebagai dasar ilmu Akuntansi.

(6) Memiliki nilai dan sikap pengetahuan, kecerdasan, ketrampilan, serta kemampuan sebagai tenaga profesional di bidang akuntansi.

(7) Memiliki ketrampilan dalam berbahasa Inggris lisan dan tertulis untuk berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan kerja. 

(8) Memiliki kemampuan menganalisa dan berpikir kritis serta menguasai teknologi informasi dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan.

(9) Menjadi lulusan Akuntansi  yang unggul dan kompetitif dibidang Ilmu Akuntansi yang didasari atas kecerdasan spiritual, emosional dan intelektual.

(10) Mampu mengembangkan kreatifitas, hubungan interpersonal serta bertindak efektif dan efisien.

(11) Mampu mengkomunikasikan ide dan mengemukakan pendapat dalam kegiatan ilmu akuntansi.

(12) Mampu menjadi praktisi pada bidang akuntansi dan memiliki etika dengan lingkungan kerja dan bermasyarakat.

7.13.6
Pembiayaan, Prasarana, Sarana, Dan Sistem Informasi
(1) Keterlibatan aktif program studi harus tercerminkan dalam dokumen tentang proses perencanaan, pengelolaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban penggunaan dana kepada pemangku kepentingan melalui mekanisme yang transparan dan akuntabel.

(2) Program Studi berperan sebagai unit yang melakukan perencanaan penuh atas semua kebutuhan anggaran program-program kerja, investasi sarana dan prasarana maupun operasional tertentu untuk kebutuhan Program Studi selama satu tahun akademik ke depan.

(3) Pimpinan fakultas, bagian keuangan fakultas dan Kepala Program Studi bertanggung jawab penuh atas pengawasan penggunaan dana.

(4) Pelaporan penggunaan anggaran Program Studi dicatat dan dibuat secara sentralisasi oleh bagian keuangan fakultas.

7.13.7
Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, Dan Kerjasama
(1) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu misi Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh instusi maupun program studi.
(2) Sebagaimana pengabdian masyarakat, penelitian juga merupakan salah satu elemen Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang bermoral Pancasila, berwawasan dan berkemampuan serta memiliki semangat kerakyatan dan kemandirian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan penelitian adalah dua kegiatan terpadu yang saling menunjang.
(3) Dosen mempunyai peranan sejak mempersiapkan, memonitor, sampai mengevaluasi keberhasilan kegiatan tersebut.
(4) kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah merupakan kegiatan kelembagaan yang dikoordinir oleh program Studi dan universitas yang senantiasa melibatkan para mahasiswa dan dosen sebagai pendamping.
(5) Personil program studi memiliki pengalaman dalam dunia usaha dan/atau melakukan penelitian terapan terkait dengan kebutuhan nyata, publikasi, seminar dalam rangka pengabdian kepada masyarakat.
7.14. 
Program Studi Manajemen

7.14.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran Program Studi Manajemen dilakukan melalui mekanisme sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan No. 015/YPTK/HN/II/2013, keputusan rektor No. 030/UPI-YPTK.Padang/SK/II/2013 dan SOP tentang pembuatan visi, misi, tujuan dan sasaran.
(2) Penyusun visi misi menggunakan referensi yang jelas, yang mengacu pada panduan akademik/peraturan akademik, dan renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.
(3) Terselenggaranya proses pendidikan berkelanjutan bagi sivitas akademika, agar mampu melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung jawabnya dan mampu mengembangkan keahliannya, baik dibidang pembelajaran, pengembangan  Informasi khususnya dibidang Manajemen.

(4) Terbentuknya “Change of Character” dalam bidang pendidikan dan  “Pengembangan sumber daya manusia berbasis teknologi informasi”,  sesuai pola ilmiah pokok (PIP) UPI-YPTKPadang, melalui berbagai penelitian, pengembangan intensif, kreatif dan inovatif, serta memberikan pelayanan informasi dan konsultasi dalam bidang Akuntansi.

(5) Menjadi bagian integral yang terkait secara fungsional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi masyarakat untuk menyukseskan pembangunan nasional dan merintis masa depan yang lebih baik, melalui kerjasama yang erat dengan pemerintah, dunia usaha, para alumni dan masyarakat luas (“Link and Match”).

(6) Terselenggaranya sistem pendidikan bidang Manajemen yang mampu  menunjang proses penciptaan sumberdaya yang mampu memahami Ilmu Manajemen berbasis  teknologi informasi  melalui proses pendidikan, penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat dan menunjang tugas-tugas Program Studi Manajemen.

(7) Tercukupinya sumber dana yang diperlukan untuk pengembangan.

7.14.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan,dan Penjaminan Mutu
(1) Sistem tata pamong dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:
a. Kredibel
b. Transparan

c. Akuntabel

d. Bertanggungjawab

e. Adil 

(2) Transparansi atau keterbukaan tata pamong mengandung maksud bahwa informasi yang terkait dengan tata pamong dapat diakses oleh stakeholder UPI-YPTK secara mudah dan akurat sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. transparansi selain ditunjukkan melalui keberadaan sistem informasi manajemen akademik online (http://sisfo.upiyptk.ac.id).
(3) Untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan, dari calon mahasiswa harus betul-betul dapat dijaring dengan seleksi yang ketat supaya calon mahasiswa yang diterima itu mempunyai standar kualitas yang baik karena bagaimanapun Mahasiswa tidak lepas dari tanggung jawab terhadap perkembangan sebuah perguruan tinggi. 

(4) Dosen harus mempunyai kualifikasi yang diperlukan bagi penyampain ilmunya kepada mahasiswa. 

(5) Jalinan komunikasi dengan dunia usaha merupakan strategi dalam upaya menyalurkan lulusan pada berbagai sektor dunia usaha. 
(6) Dengan adanya sarana prasarana yang baik dan lengkap keseluruhan karyawan baik itu dosen tetap, dosen tidak tetap, tenaga administrasi maupun pimpinan telah bekerja sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing, UPI “YPTK” Padang telah memiliki peraturan tertulis yang harus dipatuhi oleh semua unsur karyawan.
(7) Agar semua program kerja yang telah disusun baik planning, organizing, staffing, leading, controlling agar dapat tercapai dengan baik, Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi UPI “YPTK” Padang telah membentuk badan penjaminan mutu untuk melakukan evaluasi terhadap pencapaiannya. Badan Penjamin Mutu yang disebut LPMI tersebut dibentuk bedasarkan Surat Keputusan Rektor.
7.14.3. Mahasiswa dan Lulusan
(1) Program Studi mengadakan konseling bagi mahasiswa yang membutuhkan pelayanan tersebut melalui bimbingan akademik dan konseling. 
(2) Pelayanan yang dilakukan oleh Student Center fasilisator untuk kegiatan, Pelaksanaan kegiatan dilakukan didalam dan diluar kampus dengan jadwal yang telah ditetapkan, hasil pelaksanaan memberikan manfaat keahlian berorganisasi, keahlian  bekerjasama, berkompetisi  secara sehat, kebugaran fisik/kesehatan dan prestasi lain diluar akademik.
(3) Pembinaan Soft Skills : menyelenggarakan berbagai bentuk pelatihan, seminar yang bertujuan untuk memberikan keahlian /keterampilan tambahan (nilai Plus) bagi mahasiswa diluar bidang akademik yang digelutinya, seperti pelatihan Bahasa Inggris, Pelatihan akuntansi dan berbagai seminar pengembangan diri latihan kepemimpinan (Leadership in House Training).
(4) Layanan beasiswa diberikan Oleh Tim Beasiswa yang terdiri dari Rektor, Wakil Rektor dibidang Akademik (PR I), Wakil Rektor dibidang Administrasi dan Keuangan (PR II), Wakil Rektor dibidang Kemahasiswaan (PR III).
(5) Layanan Asuransi kesehatan dan jiwa diberikan kepada mahasiswa sejak terdaftar pertama kali sebagai mahasiswa baru dan berlaku sampai mahasiswa tersebut lulus.
(6) Program Studi Manajemen Sudah memiliki Ikatan Alumni, yang terbentuk semenjak tahun 1996 yang terhimpun dalam wadah Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen, selain itu lulusan Program Studi bergabung dalam Ikatan Alumni Universitas Putra Indonesia “YPTK” (ILUNI UPI “YPTK”)
7.14.4. Sumber Daya

(1) Dalam memperoleh SDM yang berkualitas serta mendukung Visi dan Misi UPI ”YPYK” UPI centre dalam proses mendapatkan kandidat SDM berkualitas telah melakukan berbagai strategi diantaranya dengan cara memasang iklan lowongan kerja pada media cetak, situs resmi UPI ”YPTK” www.upiyptk.ac.id dan melalui jasa agen PT. Andalan Mitra Prestasi.

(2) Sistem penempatan bagi dosen dan karyawan ditentukan melalui hasil tes, wawancara, seleksi administratif dan psikotes yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing yang dimiliki oleh dosen dan karyawan.

(3) Sistem pengembangan bagi dosen dan karyawan dilingkungan UPI ”YPTK” PADANG mengacu pada semua peraturan yang ada yang berorientasi dan bertujuan bahwa sumber daya manusia harus dijadikan pusat perhatian organisasi sehingga organisasi dalam hal ini program studi merencanakan proses pendidikan serta pengembangan bagi dosen dan karyawan agar dapat memenuhi kebutuhan bagi dosen dan karyawan yang telah menaikan kompetensi nya masing-masing.

(4) Dosen tetap dalam borang akreditasi BAN-PT adalah dosen yang diangkat dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada PT yang bersangkutan; termasuk dosen penugasan Kopertis, dan dosen yayasan pada PTS dalam bidang yang relevan dengan keahlian bidang studinya.

(5) Dalam memelihara SDM yang bermutu dan profesional, Universitas Putra Indonesia terus berusaha menggunakan sistem strategi pemberian kesejahteraan dan reward bagi dosen dan karyawan yang berprestasi, penghargaan diberikan berdasarkan prestasi kerja, evaluasi kerja, dan lama kerja.
(6) Pemberhentian Dosen Dan Tenaga Kependidikan jika: Pelanggaran Aturan, Sakit atau berhalangan tetap, Meninggal dunia, Menggundurkan diri, Kriminal (narkoba, poligami, Asusila).
7.14.5.
Kurikulum, Pembelajaran, Dan Suasana Akademik
(1) Mampu memahami prinsip pengelolaan dan fungsi~fungsi ilmu manajemen serta mengaplikasikannya secara teknis
(2) Mampu menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam ilmu manajemen melalui pengambilan keputusan yang efektif, rasional, dan mandiri 

(3) Mampu memimpin organisasi untuk mencapai tujuan
(4) Mampu mengkomunikasikan dan mempertahankan konsep ilmu manajemen maupun gagasan lainnya secara lisan maupun tulisan
(5) Mampu mengelola bisnis dan organisasi secara etis dan bertanggungjawab serta senantiasa mempertimbangkan aspek social

(6) Memiliki nilai dan sikap pengetahuan, kecerdasan, ketrampilan, serta kemampuan sebagai tenaga profesional di bidang ilmu manajemen.

(7) Memiliki ketrampilan dalam berbahasa Inggris lisan dan tertulis untuk berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan kerja. 

(8) Memiliki kemampuan menganalisa dan berpikir kritis serta menguasai teknologi informasi dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan. 

(9) Mampu mengembangkan kreatifitas, hubungan interpersonal serta bertindak efektif dan efisien.

(10) Mampu mengkomunikasikan ide dan mengemukakan pendapat dalam kegiatan ilmu manajemen.

(11) Mampu menjadi praktisi pada bidang ilmu manajemen dan memiliki etika dengan lingkungan kerja dan bermasyarakat.
7.14.6
Pembiayaan, Prasarana, Sarana, Dan Sistem Informasi
(1) Keterlibatan aktif program studi harus tercerminkan dalam dokumen tentang proses perencanaan, pengelolaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban penggunaan dana kepada pemangku kepentingan melalui mekanisme yang transparan dan akuntabel.

(2) Program Studi berperan sebagai unit yang melakukan perencanaan penuh atas semua kebutuhan anggaran program-program kerja, investasi sarana dan prasarana maupun operasional tertentu untuk kebutuhan Program Studi selama satu tahun akademik ke depan.

(3) Pimpinan fakultas, bagian keuangan fakultas dan Kepala Program Studi bertanggung jawab penuh atas pengawasan penggunaan dana.

(4) Pelaporan penggunaan anggaran Program Studi dicatat dan dibuat secara sentralisasi oleh bagian keuangan fakultas.

7.14.7
Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, Dan Kerjasama
(4) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu misi Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh instusi maupun program studi.
(5) Sebagaimana pengabdian masyarakat, penelitian juga merupakan salah satu elemen Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang bermoral Pancasila, berwawasan dan berkemampuan serta memiliki semangat kerakyatan dan kemandirian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan penelitian adalah dua kegiatan terpadu yang saling menunjang.
(6) Dosen mempunyai peranan sejak mempersiapkan, memonitor, sampai mengevaluasi keberhasilan kegiatan tersebut.
(7) kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah merupakan kegiatan kelembagaan yang dikoordinir oleh program Studi dan universitas yang senantiasa melibatkan para mahasiswa dan dosen sebagai pendamping.
(8) Personil program studi memiliki pengalaman dalam dunia usaha dan/atau melakukan penelitian terapan terkait dengan kebutuhan nyata, publikasi, seminar dalam rangka pengabdian kepada masyarakat.
7.15. 
Program Studi Magister Manajemen

7.15.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran Program Studi Magister Manajemen dilakukan melalui mekanisme sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan No. 015/YPTK/HN/II/2013, keputusan rektor No. 030/UPI-YPTK.Padang/SK/II/2013 dan SOP tentang pembuatan visi, misi, tujuan dan sasaran.
(2) Penyusun visi misi menggunakan referensi yang jelas, yang mengacu pada panduan akademik/peraturan akademik, dan renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.
(3) Terselenggaranya proses pendidikan berkelanjutan bagi sivitas akademika, agar mampu melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung jawabnya dan mampu mengembangkan keahliannya, baik dibidang pembelajaran, pengembangan  Informasi khususnya dibidang Manajemen.

(4) Terbentuknya “Change of Character” dalam bidang pendidikan dan  “Pengembangan sumber daya manusia berbasis teknologi informasi”,  sesuai pola ilmiah pokok (PIP) UPI-YPTKPadang, melalui berbagai penelitian, pengembangan intensif, kreatif dan inovatif, serta memberikan pelayanan informasi dan konsultasi dalam bidang Akuntansi.

(5) Menjadi bagian integral yang terkait secara fungsional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi masyarakat untuk menyukseskan pembangunan nasional dan merintis masa depan yang lebih baik, melalui kerjasama yang erat dengan pemerintah, dunia usaha, para alumni dan masyarakat luas (“Link and Match”).

(6) Terselenggaranya sistem pendidikan bidang Manajemen yang mampu  menunjang proses penciptaan sumberdaya yang mampu memahami Ilmu Manajemen berbasis  teknologi informasi  melalui proses pendidikan, penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat dan menunjang tugas-tugas Program Studi Magister Manajemen.

(7) Tercukupinya sumber dana yang diperlukan untuk pengembangan.

7.15.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan,dan Penjaminan Mutu
(1) Sistem tata pamong dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:
a. Kredibel
b. Transparan

c. Akuntabel

d. Bertanggungjawab

e. Adil 

(2) Transparansi atau keterbukaan tata pamong mengandung maksud bahwa informasi yang terkait dengan tata pamong dapat diakses oleh stakeholder UPI-YPTK secara mudah dan akurat sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. transparansi selain ditunjukkan melalui keberadaan sistem informasi manajemen akademik online (http://sisfo.upiyptk.ac.id).
(3) Untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan, dari calon mahasiswa harus betul-betul dapat dijaring dengan seleksi yang ketat supaya calon mahasiswa yang diterima itu mempunyai standar kualitas yang baik karena bagaimanapun Mahasiswa tidak lepas dari tanggung jawab terhadap perkembangan sebuah perguruan tinggi. 

(4) Dosen harus mempunyai kualifikasi yang diperlukan bagi penyampain ilmunya kepada mahasiswa. 

(5) Jalinan komunikasi dengan dunia usaha merupakan strategi dalam upaya menyalurkan lulusan pada berbagai sektor dunia usaha. 
(6) Dengan adanya sarana prasarana yang baik dan lengkap keseluruhan karyawan baik itu dosen tetap, dosen tidak tetap, tenaga administrasi maupun pimpinan telah bekerja sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing, UPI “YPTK” Padang telah memiliki peraturan tertulis yang harus dipatuhi oleh semua unsur karyawan.
(7) Agar semua program kerja yang telah disusun baik planning, organizing, staffing, leading, controlling agar dapat tercapai dengan baik, Program Studi Magister Manajemen Fakultas Ekonomi UPI “YPTK” Padang telah membentuk badan penjaminan mutu untuk melakukan evaluasi terhadap pencapaiannya. Badan Penjamin Mutu yang disebut LPMI tersebut dibentuk bedasarkan Surat Keputusan Rektor.
7.15.3. Mahasiswa dan Lulusan
(1) Program Studi mengadakan konseling bagi mahasiswa yang membutuhkan pelayanan tersebut melalui bimbingan akademik dan konseling. 
(2) Pelayanan yang dilakukan oleh Student Center fasilisator untuk kegiatan, Pelaksanaan kegiatan dilakukan didalam dan diluar kampus dengan jadwal yang telah ditetapkan, hasil pelaksanaan memberikan manfaat keahlian berorganisasi, keahlian  bekerjasama, berkompetisi  secara sehat, kebugaran fisik/kesehatan dan prestasi lain diluar akademik.
(3) Pembinaan Soft Skills : menyelenggarakan berbagai bentuk pelatihan, seminar yang bertujuan untuk memberikan keahlian /keterampilan tambahan (nilai Plus) bagi mahasiswa diluar bidang akademik yang digelutinya, seperti pelatihan Bahasa Inggris, Pelatihan akuntansi dan berbagai seminar pengembangan diri latihan kepemimpinan (Leadership in House Training).
(4) Layanan beasiswa diberikan Oleh Tim Beasiswa yang terdiri dari Rektor, Wakil Rektor dibidang Akademik (PR I), Wakil Rektor dibidang Administrasi dan Keuangan (PR II), Wakil Rektor dibidang Kemahasiswaan (PR III).
(5) Layanan Asuransi kesehatan dan jiwa diberikan kepada mahasiswa sejak terdaftar pertama kali sebagai mahasiswa baru dan berlaku sampai mahasiswa tersebut lulus.
(6) Program Studi Magister Manajemen Sudah memiliki Ikatan Alumni, yang terbentuk semenjak tahun 1996 yang terhimpun dalam wadah Himpunan Mahasiswa Jurusan Manajemen, selain itu lulusan Program Studi bergabung dalam Ikatan Alumni Universitas Putra Indonesia “YPTK” (ILUNI UPI “YPTK”)
7.15.4. Sumber Daya

(1) Dalam memperoleh SDM yang berkualitas serta mendukung Visi dan Misi UPI ”YPYK” UPI centre dalam proses mendapatkan kandidat SDM berkualitas telah melakukan berbagai strategi diantaranya dengan cara memasang iklan lowongan kerja pada media cetak, situs resmi UPI ”YPTK” www.upiyptk.ac.id dan melalui jasa agen PT. Andalan Mitra Prestasi.

(2) Sistem penempatan bagi dosen dan karyawan ditentukan melalui hasil tes, wawancara, seleksi administratif dan psikotes yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing yang dimiliki oleh dosen dan karyawan.

(3) Sistem pengembangan bagi dosen dan karyawan dilingkungan UPI ”YPTK” PADANG mengacu pada semua peraturan yang ada yang berorientasi dan bertujuan bahwa sumber daya manusia harus dijadikan pusat perhatian organisasi sehingga organisasi dalam hal ini program studi merencanakan proses pendidikan serta pengembangan bagi dosen dan karyawan agar dapat memenuhi kebutuhan bagi dosen dan karyawan yang telah menaikan kompetensi nya masing-masing.

(4) Dosen tetap dalam borang akreditasi BAN-PT adalah dosen yang diangkat dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada PT yang bersangkutan; termasuk dosen penugasan Kopertis, dan dosen yayasan pada PTS dalam bidang yang relevan dengan keahlian bidang studinya.

(5) Dalam memelihara SDM yang bermutu dan profesional, Universitas Putra Indonesia terus berusaha menggunakan sistem strategi pemberian kesejahteraan dan reward bagi dosen dan karyawan yang berprestasi, penghargaan diberikan berdasarkan prestasi kerja, evaluasi kerja, dan lama kerja.
(6) Pemberhentian Dosen Dan Tenaga Kependidikan jika: Pelanggaran Aturan, Sakit atau berhalangan tetap, Meninggal dunia, Menggundurkan diri, Kriminal (narkoba, poligami, Asusila).
7.15.5.
Kurikulum, Pembelajaran, Dan Suasana Akademik
(1) Mampu memahami prinsip pengelolaan dan fungsi~fungsi ilmu manajemen serta mengaplikasikannya secara teknis
(2) Mampu menyelesaikan permasalahan yang timbul dalam ilmu manajemen melalui pengambilan keputusan yang efektif, rasional, dan mandiri 

(3) Mampu memimpin organisasi untuk mencapai tujuan
(4) Mampu mengkomunikasikan dan mempertahankan konsep ilmu manajemen maupun gagasan lainnya secara lisan maupun tulisan
(5) Mampu mengelola bisnis dan organisasi secara etis dan bertanggungjawab serta senantiasa mempertimbangkan aspek social

(6) Memiliki nilai dan sikap pengetahuan, kecerdasan, ketrampilan, serta kemampuan sebagai tenaga profesional di bidang ilmu manajemen.

(7) Memiliki ketrampilan dalam berbahasa Inggris lisan dan tertulis untuk berkomunikasi dan beradaptasi dengan lingkungan kerja. 

(8) Memiliki kemampuan menganalisa dan berpikir kritis serta menguasai teknologi informasi dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan. 

(9) Mampu mengembangkan kreatifitas, hubungan interpersonal serta bertindak efektif dan efisien.

(10) Mampu mengkomunikasikan ide dan mengemukakan pendapat dalam kegiatan ilmu manajemen.

(11) Mampu menjadi praktisi pada bidang ilmu manajemen dan memiliki etika dengan lingkungan kerja dan bermasyarakat.

7.15.6
Pembiayaan, Prasarana, Sarana, Dan Sistem Informasi
(1) Keterlibatan aktif program studi harus tercerminkan dalam dokumen tentang proses perencanaan, pengelolaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban penggunaan dana kepada pemangku kepentingan melalui mekanisme yang transparan dan akuntabel.

(2) Program Studi berperan sebagai unit yang melakukan perencanaan penuh atas semua kebutuhan anggaran program-program kerja, investasi sarana dan prasarana maupun operasional tertentu untuk kebutuhan Program Studi selama satu tahun akademik ke depan.

(3) Pimpinan fakultas, bagian keuangan fakultas dan Kepala Program Studi bertanggung jawab penuh atas pengawasan penggunaan dana.

(4) Pelaporan penggunaan anggaran Program Studi dicatat dan dibuat secara sentralisasi oleh bagian keuangan fakultas.

7.15.7
Penelitian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, Dan Kerjasama
(1) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu misi Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh instusi maupun program studi.
(2) Sebagaimana pengabdian masyarakat, penelitian juga merupakan salah satu elemen Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang bermoral Pancasila, berwawasan dan berkemampuan serta memiliki semangat kerakyatan dan kemandirian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan penelitian adalah dua kegiatan terpadu yang saling menunjang.
(3) Dosen mempunyai peranan sejak mempersiapkan, memonitor, sampai mengevaluasi keberhasilan kegiatan tersebut.
(4) kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah merupakan kegiatan kelembagaan yang dikoordinir oleh program Studi dan universitas yang senantiasa melibatkan para mahasiswa dan dosen sebagai pendamping.
(5) Personil program studi memiliki pengalaman dalam dunia usaha dan/atau melakukan penelitian terapan terkait dengan kebutuhan nyata, publikasi, seminar dalam rangka pengabdian kepada masyarakat.
7.16. 
Program Studi Pascasarjana Magister Komputer
7.16.1. Visi Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian
(1) Penyusun visi, misi, dan tujuan Program Studi Pascasarjana Magister Komputer menggunakan referensi yang jelas, yang sesuai dengan aturan Keputusan Yayasan Perguruan Tinggi Komputer (YPTK) No.012/YPTK/SK/VI/2001, Keputusan Rektor 011/UPI-YPTK/SK/VI/2010, renstra Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang, dan SOP tentang pembuatan visi, misi, dan tujuan.

(2) Meningkatkan kualitas lulusan agar mampu bersaing pada tingkat nasional.
(3) Melakukan peninjauan kurikulum berbasis kompetensi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

(4) Menyebarkan 12 prinsip dasar UPI-YPTK sebagai dasar untuk   mewujudkan Program Studi yang unggul  dan kompetitif.
(5) Mengundang nara sumber untuk memberikan masukan antara lain: pimpinan perguruan tinggi, pakar pendidikan, pemerintah, perguruan tinggi sejenis, dan pengguna lulusan.

(6) Mengadakan workshop yang dihadiri unsur-unsur sebagai berikut: pimpinan perguruan tinggi, para dekan, kepala Program Studi, dosen, karyawan, alumni, mahasiswa, pengguna lulusan (stakeholder).

(7) Menyimpulkan notulensi hasil workshop pembuatan visi misi untuk menetapkan visi, misi, tujuan, dan sasaran perguruan tinggi yang diusulkan kepada yayasan dan rektor untuk ditetapkan dijadikan surat keputusan bersama tentang visi, misi, tujuan dan sasaran perguruan tinggi

(8) Setelah ditetapkan visi misi tujuan dan sasaran perguruan tinggi, tim melanjutkan rapat penyusunan visi misi tujuan dan sasaran fakultas dan Program Studi-Program Studi yang dihadiri pula oleh unsur-unsur sebagai berikut: pimpinan perguruan tinggi, para dekan, kepala Program Studi, dosen, karyawan, alumni, mahasiswa, pengguna lulusan (stakeholder). Dalam rangka menurunkan visi misi tujuan dan sasaran perguruan tinggi ke visi misi tujuan dan sasaran Fakultas dan Program Studi.

(9) Rapat pembentukan visi misi tujuan dan sasaran Program Studi mengundang juga narasumber sebagai berikut: pimpinan perguruan tinggi, pakar pendidikan, pemerintah, perguruan tinggi sejenis, dan pengguna lulusan (stakeholder).

(10) Dari hasil notulen rapat tim mengusulkan kepada rektor untuk menetapkan visi misi tujuan dan sasaran Fakultas Ilmu Komputer dan Program Studi Sistem Informasi  untuk ditetapkan dalam bentuk surat keputusan rektor tentang visi, misi, tujuan, dan sasaran Fakultas Ilmu Komputer dan Program Studi Sistem Informasi.

7.16.2. Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penjaminan Mutu
(1)
Untuk menjamin kredibiltasnya, tata pamong UPI-YPTK  dituangkan dalam dan didasarkan pada sejumlah aturan yang menjelaskan tugas dan pokok fungsi setiap elemen organisasi UPI-YPTK. Setiap elemen memiliki fungsi yang spesifik yang menggambarkan sistem input-proses-output kegiatan. Aturan-aturan tersebut adalah Statuta UPI-YPTK , OTK UPI-YPTK , dan deskripsi serta rincian tugas tanggung jawab UPI-YPTK (Peraturan Rektor UPI-YPTK  No. 12 Tahun 2010). 
(2) Transparansi atau keterbukaan tata pamong mengandung maksud bahwa informasi yang terkait dengan tata pamong dapat diakses oleh stakeholder UPI-YPTK secara mudah dan akurat sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. transparansi selain ditunjukkan melalui keberadaan sistem informasi manajemen akademik online (http://sisfo.upiyptk.ac.id).
(3) Untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan, dari calon mahasiswa harus betul-betul dapat dijaring dengan seleksi yang ketat supaya calon mahasiswa yang diterima itu mempunyai standar kualitas yang baik karena bagaimanapun Mahasiswa tidak lepas dari tanggung jawab terhadap perkembangan sebuah perguruan tinggi. 

(4) Dosen harus mempunyai kualifikasi yang diperlukan bagi penyampain ilmunya kepada mahasiswa. 

(5) Laboratorium sebagai ajang latih dan praktek mahasiswa telah dilengkapi dengan fasilitas yang cukup serta program pelatihannya telah disesuaikan dengan perkembangan dunia .
(6) Program studi selalu berupaya untuk melakukan kerjasama kemitraan dengan pihak-pihak lain yang sejalan dan beriringan dengan visi, misi dan tujuan Program Studi. Pelaksanaan kemitraan berjalan antara Program Studi dengan pihak-pihak yang erat kaitannya dengan bidang keilmuan dan bidang studi Sistem Informasi, misalnya, melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk membuka wawasan dosen dan mahasiswa agar siap menghadapi era globalisasi dan dalam rangka peningkatan ketrampilan dosen. 
(7) Program Studi bersama dengan Institusi UPI “YPTK”berupaya senantiasa mengintensifkan komunikasi dan kerjasama dengan jurusan sejenis, baik dalam masalah yang menyangkut aspek akademik maupun aspek penelitiannya. 
(8) Program Studi Pascasarjana Magister Komputer selalu membina hubungan kemitraan dengan instansi pemerintah, swasta dan profesi serta organisasi lainnya dalam usaha mendapatkan informasi tentang hal-hal yang dibutuhkan masyarakat.
(9) Jalinan komunikasi dengan dunia usaha merupakan strategi dalam upaya menyalurkan lulusan pada berbagai sektor dunia usaha. 
(10) Dengan adanya sarana prasarana yang baik dan lengkap keseluruhan karyawan baik itu dosen tetap, dosen tidak tetap, tenaga administrasi maupun pimpinan telah bekerja sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing, UPI “YPTK” Padang telah memiliki peraturan tertulis yang harus dipatuhi oleh semua unsur karyawan.
(11) Agar semua program kerja yang telah disusun baik planning, organizing, staffing, leading, controlling agar dapat tercapai dengan baik, Program Studi Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer UPI “YPTK” Padang  telah membentuk badan penjaminan mutu untuk melakukan evaluasi terhadap pencapaiannya. Badan Penjamin Mutu yang disebut LPMI tersebut dibentuk bedasarkan Surat Keputusan Rektor.
7.16.3. Mahasiswa dan Lulusan
(1) Program Studi mengadakan konseling bagi mahasiswa yang membutuhkan pelayanan tersebut melalui bimbingan akademik dan konseling. 
(2) Pelayanan yang dilakukan oleh Student Center fasilisator untuk kegiatan, Pelaksanaan kegiatan dilakukan didalam dan diluar kampus dengan jadwal yang telah ditetapkan, hasil pelaksanaan memberikan manfaat keahlian berorganisasi, keahlian  bekerjasama, berkompetisi  secara sehat, kebugaran fisik/kesehatan dan prestasi lain diluar akademik.

(3) Menyelenggarakan berbagai bentuk pelatihan, seminar yang bertujuan untuk memberikan keahlian /keterampilan tambahan (nilai Plus) bagi mahasiswa diluar bidang akademik yang digelutinya, seperti pelatihan Bahasa Inggris, Pelatihan tester Sistem Informasi  dan berbagai seminar pengembangan diri latihan kepemimpinan (Leadership in House Training).
(4) Layanan Asuransi kesehatan dan jiwa diberikan kepada mahasiswa sejak terdaftar pertama kali sebagai mahasiswa baru dan berlaku sampai mahasiswa tersebut lulus.
(5) Training ESQ (Emosional Spiritual Quetion) yaitu pembekalan pendidikan karakter kepada mahasiswa baru diwajibkan setiap mahasiswa baru Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang

(6) Program Studi Sistem Informasi Sudah memiliki Ikatan Alumni, yang terbentuk semenjak tahun 2004 yang terhimpun dalam wadah Himpunan Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi , selain itu lulusan Program Studi bergabung dalam Ikatan Alumni Universitas Putra Indonesia “YPTK” (ILUNI UPI “YPTK”)
7.16.4. Sumber Daya
(1)
Dalam memperoleh SDM yang berkualitas serta mendukung Visi dan Misi UPI ”YPYK” UPI centre dalam proses mendapatkan kandidat SDM berkualitas telah melakukan berbagai strategi diantaranya dengan cara memasang iklan lowongan kerja pada media cetak, situs resmi UPI ”YPTK” www.upiyptk.ac.id dan melalui jasa agenPT. Andalan Mitra Prestasi.

(7) Sistem penempatan bagi dosen dan karyawan ditentukan melalui hasil tes , wawancara, seleksi administratif dan psikotes yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing yang dimiliki oleh dosen dan karyawan.

(8) Sistem pengembangan bagi dosen dan karyawan dilingkungan upi yptk padang mengacu pada semua peraturan yang ada yang berorientasi dan bertujuan bahwa sumber daya manusia harus dijadikan pusat perhatian organisasi sehingga organisasi dalam hal ini program studi merencanakan proses pendidikan serta pengembangan bagi dosen dan karyawan agar dapat memenuhi kebutuhan bagi dosen dan karyawan yang telah menaikan kompetensi nya masing-masing.

(9) Dosen tetap dalam borang akreditasi BAN-PT adalah dosen yang diangkat dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada PT yang bersangkutan; termasuk dosen penugasan Kopertis, dan dosen yayasan pada PTS dalam bidang yang relevan dengan keahlian bidang studinya.

(10) Dalam memelihara SDM yang bermutu dan profesional, Universitas Putra Indonesia terus berusaha menggunakan sistem strategi pemberian kesejahteraan dan reward bagi dosen dan karyawan yang berprestasi, penghargaan diberikan berdasarkan prestasi kerja, evaluasi kerja, dan lama kerja.
(11) Pemberhentian Dosen Dan Tenaga Kependidikan jika: Pelanggaran Aturan, Sakit atau berhalangan tetap, Meninggal dunia, Menggundurkan diri, Kriminal (narkoba, poligami, Asusila)
7.16.5
Kurikulum, Pembelajaran, Dan Suasana Akademik
(1) Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills danketerampilan kepribadian dan perilaku (soft skills)yangdapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi.
(2) Mengembagkan ilmu analisa sistem informasi dengan kompetensi komputerisasi. Dalam penggunaan software Computer seperti : Visual Programing, WEB Programing, Mobile Programing, WAP Sistem

(3) Melakukan analisa yang tepat terhadap sistem yang sedang berjalan serta menganalisa berdasarkan manual dan teknologi
(4) Melakukan penelitian dan analisis terhadap data dibidang komputer
(5) Memahami dan memberi Solusi dibidang analis sistem informasi.
(6) Sistem pembelajaran pada program studi Pascasarjana Magister Komputer terdiri dari kegiatan-kegiatan kuliah, praktikum/praktek di laboratorium, serta Tugas Akhir.
(7) Pengajaran di program studi Pascasarjana Magister Komputer diselenggarakan berdasarkan sistem SKS (satuan kredit semester) dengan pengertian bahwa satu SKS setara dengan upaya mahasiswa sebanyak 3 (tiga) jam seminggu dalam satu semester reguler, yang meliputi satu jam kuliah tatap muka, satu jam kegiatan terstruktur, dan minimal satu jam kegiatan mandiri.
(8) mahasiswa menjadi pemeran aktif dalam pembelajaran, sesuai dengan paradigma student centred learning yang kini juga menjadi perhatian penting di program studi Sistem Informasi.
(9) Untuk praktikum bagi mata kuliah yang ada praktikumnya, program studi telah menyediakan Lab., monitoring dan evaluasi kegiatan praktikum mahasiswa.
(10) Setiap dosen baik tetap maupun tidak dianjurkan untuk melakukan berbagai persiapan sebelum masuk ruang kuliah, termasuk peyiapan makalah oleh dosen maupun tugas pembuatan makalah oleh dosen yang bersangkutan.
(11) Pada mata kuliah tertentu pada program studi, dosen/tenaga pengajar juga melakukan kegiatan diskusi kelompok sesama mahasiswa, dilakukannya diskusi kelompok dengan tujuan agar tingkat analisis mahasiswa serta wawasannya menjadi lebih baik.
(12) Mata kuliah tertentu pada program studi, dosen memberikan berbagai tugas yang dapat dikerjakan  oleh mahasiswa dirumah.
(13) Satuan Acara Perkuliahan (SAP) pada program studi setiap akhir semester berjalan dilakukan evaluasi pada rapat dosen.
(14) Setiap mata kuliah yang diajarkan pada program studi dilakukan penilaian oleh dosen yang mengajar mata kuliah tersebut. Penilaian dilakukan dalam Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir semester (UAS).
(15) Penelitian dosen secara bertahap terus ditingkatkan baik kuantitas maupun kualitas, sesuai dengan kapasitas yang ada pada program studi.
(16) Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen tetap Program Studi dikoordinir oleh Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat (LP2M). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan sudah memiliki relevansi yang cukup tinggi dengan penguasaan ilmu yang dimiliki oleh dosen dan mahasiswa.
(17) Proram Studi Pascasarjana Magister Komputer dan Fakultas Ilmu Komputer  UPI ”YPTK”  sangat memberikan keleluasaan kepada dosen baik tetap maupun tidak tetap untuk melakukan pengembangan keilmuan yang berkaitan langsung dengan mata kuliah yang diajarkan para dosen.
(18) Program Studi Pascasarjana Magister Komputer dan Fakultas Ilmu Komputer  UPI ”YPTK” memberikan kebebasan akademik bagi civitas akademika untuk melakukan berbagai kegiatan.
(19) Program Studi Pascasarjana Magister Komputer dan Fakultas Ilmu Komputer  UPI ”YPTK” dalam hal kebebasan akademik selalu menyelenggarakan berbagai kegiatan ilmiah seperti seminar, workshop dan berbagai pelatihan serta berbagai kegiatan lainnya dalam rangka mewujudkan tridharma perguruan tinggi.
(20) Sarana ruang kuliah di Fakultas Ilmu Komputer  UPI-YPTK Padang dilengkapi dengan LCD, white board, sound sistem, AC, kursi, meja. Sedang di ruang laboratoium dilengkapi AC, alat pemadam kebakaran dan lemari untuk menyimpan alat Lab.. Untuk ruang tata usaha disediakan lemari arsip, komputer, telpon, dan access internet.
(21) Dalam menjaga suasana akademik didalam dan diluar kampus maka dikeluarkan aturan mengenai jadwal perkuliahan yang disesuaikan dengan waktu shalat.
7.16.6 Pembiayaan, Prasarana, Sarana, Dan Sistem Informasi
(1) Keterlibatan aktif program studi harus tercerminkan dalam dokumen tentang proses perencanaan, pengelolaan dan pelaporan serta pertanggungjawaban penggunaan dana kepada pemangku kepentingan melalui mekanisme yang transparan dan akuntabel.

(2) Program Studi berperan sebagai unit yang melakukan perencanaan penuh atas semua kebutuhan anggaran program- program kerja, investasi sarana dan prasarana maupun operasional tertentu untuk kebutuhan Program Studi selama satu tahun akademik ke depan.

(3) Setiap tahun Program Studi Sistem Informasi  menyusun rencana pemanfaatan dana yang tercermin di dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB).

(4) Lingkup SisfoKampus meliputi semua proses akademik mahasiswa maupun laporan keuangan mahasiswa secara menyeluruh. Mulai dari Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) sampai dengan alumni.
(5) Sistem Informasi (PT sudah online sistem melalui sistem informasi kampus, e-learning dengan softwate berlisensi dan hardware sudah dan perpustakaan digital agar diakses oleh mahasiswa dan dosen).
7.16.7
Penelitian, pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, Dan kerjasama

(1) Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu misi Tridharma Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh instusi maupun program studi.
(2) Sebagaimana pengabdian masyarakat, penelitian juga merupakan salah satu elemen Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang bermoral Pancasila, berwawasan dan berkemampuan serta memiliki semangat kerakyatan dan kemandirian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ini berarti bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan penelitian adalah dua kegiatan terpadu yang saling menunjang.
(3) Dosen mempunyai peranan sejak mempersiapkan, memonitor, sampai mengevaluasi keberhasilan kegiatan tersebut.
(4) kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah merupakan kegiatan kelembagaan yang dikoordinir oleh program Studi dan universitas yang senantiasa melibatkan para mahasiswa dan dosen sebagai pendamping.

(5) Personil program studi memiliki pengalaman dalam dunia usaha dan/atau melakukan penelitian terapan terkait dengan kebutuhan nyata, publikasi, seminar dalam rangka pengabdian kepada masyarakat.
8. Status Tindakan Perbaikan
8.1. 
Fakultas Ilmu Komputer
	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu
	

	1.
	Masih rendahnya pemahaman sivitas akademika (mahasiswa) terhadap visi, misi, tujuan dan sasaran Fakultas Ilmu Komputer
	Buku pedoman akademik 
	Harus dilakukan sosialisasi kepada mahasiswa tentang visi, misi, tujuan dan sasaran Fakultas Ilmu Komputer
	6 bulan setelah tanggal 18 Februari 2015
	

	2.
	Tidak adanya kelas khusus bagi mahasiswa yang prestasi akademiknya kurang
	Buku pedoman akademik
	Mahasiswa yang prestasi akedemik kurang akan diberikan perhatian khusus oleh dosen pengampu matakuliah melalui tambahan tugas dan lain-lain
	Satu semester
	

	  3.
	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	Peraturan akademik
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester
	

	  4.
	Masih sedikitnya dosen yang memiliki jabatan fungsional guru dan lektor kepala
	Reinstra
	Memotivasi dosen untuk melanjutkan jenjang pendidikan S3, melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat
	Berkelanjutan setiap semester
	

	  5.
	Belum adanya program pembinaan dan pengembangan untuk menjamin mutu dan karier tenaga kependidikan melalui pelatihan dan magang 
	Reinstra
	Memberikan fasilitas kepada dosen untuk mengikuti workshop (pelatihan). Menjalin kerjasama dengan lembaga pemerintah, non-pemerintah, dan universitas.

	Berkelanjutan setiap semester
	

	  6.
	Belum adanya penghargaan khusus bagi dosen yang melaksanakan tugasnya dengan baik
	
	UPI-YPTK Padang memberikan penghargaan khusus bagi dosen yang berpretasi pada setiap Dies Natalis UPI-YPTK
	Akan dilaksanakan pada Dies Natalis UPI
	

	  7.
	Tidak ada kenaikan jumlah mahasiswa yang berprestasi dalam lomba karya ilmiah maupun karya tulis pada 2 tahun terakhir
	
	Mengasah kemampuan dan memacu semangat mahasiswa untuk meraih prestasi
	Berkelanjutan
	

	8.
	Masih sedikitnya dosen yang memiliki pendidikan S3
	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Tak terbatas 
	

	9.
	Masih sedikitnya fakultas melakukan seminar, lokakarya, atau simposium
	
	Mewajibkan dosen melakukan penelitian minimal 1 penelitian per semester
	Berkelanjutan
	


8.2. 
Fakultas Ekonomi
	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu
	

	1.
	Masih rendahnya pemahaman sivitas akademika (mahasiswa) terhadap visi, misi, tujuan dan sasaran Fakultas Ilmu Komputer
	Buku pedoman akademik 
	Harus dilakukan sosialisasi kepada mahasiswa tentang visi, misi, tujuan dan sasaran Fakultas Ekonomi
	Satu semester

	2.
	Fakultas belum memiliki peta kurikulum yang terdokumentasi
	Buku pedoman akademik
	Membuat pemetaan kurikulum dan melakukan perobahan kurikulum sesuai dengan perkembangan dunia bisnis
	Sekali 4 tahun dilakukan revisi kurikulum

	  3.
	Fakultas belum memiliki diagram hubungan antar matakuliah yang terdokumentasi
	Buku pedoman akademik
	Menyiapkan diagram hubungan antar matakuliah dan yang menjadi matakuliah prasyarat
	

	  4.
	Tidak adanya kelas khusus bagi mahasiswa yang prestasi akademiknya kurang
	Buku pedoman akademik
	Mahasiswa yang prestasi akedemik kurang akan diberikan perhatian khusus oleh dosen pengampu matakuliah melalui tambahan tugas dan lain-lain
	Satu semester

	  5.
	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester

	  6.
	Masih sedikitnya dosen yang memiliki jabatan fungsional guru dan lektor kepala
	
	Memotivasi dosen untuk melanjutkan jenjang pendidikan S3, melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat
	Berkelanjutan setiap semester

	  7.
	Belum adanya program pembinaan dan pengembangan untuk menjamin mutu dan karier tenaga kependidikan melalui magang 
	
	Memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi dosen untuk meningkatkan mutunya melalui; pelatihan, workshop, magang, atau melanjut pendidikan.

	Berkelanjutan


8.3.      Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu

	1.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- Semester 1 (83,8%)

- Semester 3 (80%)

- Semester 5 (85,6%)


	Peraturan Akademik
	Dingatkan kembali masing – masing dosen untuk menyerahkan kembali GBPP diawal perkuliahan
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan GBPP

	2.
	Persentase dosen yang menyerahkan RPS

- Semester 1 (87,1%)
-Semester 3 (80%)

- Semester 5 (87,1%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS 

	3.
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

- Semester 1 (75%)
- Semester 3 (85,7%)

- Semester 5 (85,7%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN

	4.
	Fakultas belum memiliki Diagram/tabel hubungan  antar  mata kuliah yang terdokumentasi

	Kurikulum
	Fakultas akan membuat Diagram/tabel hubungan  antar  mata kuliah yang terdokumentasi


	3 bulan setelah tanggal 18 Februari 2016

	5.
	Proses pengawasan pembelajaran melalui pemantauan dan evaluasi belum maksimal.
	Peraturan Akademik
	Fakultas akan memaksimalkan proses pemantauan dan evaluasi
	1 semester 

	6.
	Fakultas belum memiliki peta kurikulum yang terdokumentasi
	Buku pedoman akademik
	Membuat pemetaan kurikulum dan melakukan perobahan kurikulum sesuai dengan perkembangan dunia bisnis
	Sekali 4 tahun dilakukan revisi kurikulum

	7.
	Fakultas belum memiliki diagram hubungan antar matakuliah yang terdokumentasi
	Buku pedoman akademik
	Menyiapkan diagram hubungan antar matakuliah dan yang menjadi matakuliah prasyarat
	

	8.
	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester

	9.
	Masih sedikitnya dosen yang memiliki jabatan fungsional guru dan lektor kepala
	
	Memotivasi dosen untuk melanjutkan jenjang pendidikan S3, melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat
	Berkelanjutan setiap semester

	10.
	Masih sedikitnya dosen yang memiliki pendidikan S3
	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Tak terbatas 

	11.
	Masih sedikitnya fakultas melakukan seminar, lokakarya, atau simposium
	
	Mewajibkan dosen melakukan penelitian minimal 1 penelitian per semester
	Berkelanjutan


8.5.      Fakultas Teknologi Industri
	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu

	1.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- Semester 1 (83,8%)

- Semester 3 (70%)

- Semester 5 (78,6%)


	Peraturan Akademik
	Dingatkan kembali masing – masing dosen untuk menyerahkan kembali GBPP diawal perkuliahan
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan GBPP

	2.
	Persentase dosen yang menyerahkan RPS

- Semester 1 (83,1%)
-Semester 3 (90%)

- Semester 5 (82,1%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS 

	3.
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

- Semester 1 (75%)
- Semester 3 (85,7%)

- Semester 5 (85,7%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN

	4.
	Fakultas belum memiliki Diagram/tabel hubungan  antar  mata kuliah yang terdokumentasi

	Kurikulum
	Fakultas akan membuat Diagram/tabel hubungan  antar  mata kuliah yang terdokumentasi


	3 bulan setelah tanggal 18 Februari 2016

	5.
	Proses pengawasan pembelajaran melalui pemantauan dan evaluasi belum maksimal.
	Peraturan Akademik
	Fakultas akan memaksimalkan proses pemantauan dan evaluasi
	1 semester 

	6.
	Fakultas belum memiliki peta kurikulum yang terdokumentasi
	Buku pedoman akademik
	Membuat pemetaan kurikulum dan melakukan perobahan kurikulum sesuai dengan perkembangan dunia bisnis
	Sekali 4 tahun dilakukan revisi kurikulum

	7.
	Fakultas belum memiliki diagram hubungan antar matakuliah yang terdokumentasi
	Buku pedoman akademik
	Menyiapkan diagram hubungan antar matakuliah dan yang menjadi matakuliah prasyarat
	

	8.
	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester

	9.
	Masih sedikitnya dosen yang memiliki jabatan fungsional guru dan lektor kepala
	
	Memotivasi dosen untuk melanjutkan jenjang pendidikan S3, melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat
	Berkelanjutan setiap semester

	10.
	Masih sedikitnya dosen yang memiliki pendidikan S3
	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Tak terbatas 

	11.
	Masih sedikitnya fakultas melakukan seminar, lokakarya, atau simposium
	
	Mewajibkan dosen melakukan penelitian minimal 1 penelitian per semester
	Berkelanjutan


8.5.      Fakultas Psikologi

	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu

	1.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- Semester 1 (83,8%)

- Semester 3 (80%)

- Semester 5 (88,6%)


	Peraturan Akademik
	Dingatkan kembali masing – masing dosen untuk menyerahkan kembali GBPP diawal perkuliahan
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan GBPP

	2.
	Persentase dosen yang menyerahkan RPS

- Semester 1 (87,1%)
-Semester 3 (90%)

- Semester 5 (97,1%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS 

	3.
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

- Semester 1 (75%)
- Semester 3 (85,7%)

- Semester 5 (85,7%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN

	4.
	Fakultas belum memiliki Diagram/tabel hubungan  antar  mata kuliah yang terdokumentasi

	Kurikulum
	Fakultas akan membuat Diagram/tabel hubungan  antar  mata kuliah yang terdokumentasi


	3 bulan setelah tanggal 18 Februari 2016

	5.
	Proses pengawasan pembelajaran melalui pemantauan dan evaluasi belum maksimal.
	Peraturan Akademik
	Fakultas akan memaksimalkan proses pemantauan dan evaluasi
	1 semester 

	6.
	Fakultas belum memiliki peta kurikulum yang terdokumentasi
	Buku pedoman akademik
	Membuat pemetaan kurikulum dan melakukan perobahan kurikulum sesuai dengan perkembangan dunia bisnis
	Sekali 4 tahun dilakukan revisi kurikulum

	7.
	Fakultas belum memiliki diagram hubungan antar matakuliah yang terdokumentasi
	Buku pedoman akademik
	Menyiapkan diagram hubungan antar matakuliah dan yang menjadi matakuliah prasyarat
	

	8.
	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester

	9.
	Masih sedikitnya dosen yang memiliki jabatan fungsional guru dan lektor kepala
	
	Memotivasi dosen untuk melanjutkan jenjang pendidikan S3, melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat
	Berkelanjutan setiap semester

	10.
	Masih sedikitnya dosen yang memiliki pendidikan S3
	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Tak terbatas 

	11.
	Masih sedikitnya fakultas melakukan seminar, lokakarya, atau simposium
	
	Mewajibkan dosen melakukan penelitian minimal 1 penelitian per semester
	Berkelanjutan


8.6.      Fakultas Desain Komunikasi Visual
	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu

	1.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- Semester 1 (86.5%)

- Semester 3 (80%)

- Semester 5 (78%)


	Peraturan Akademik
	Dingatkan kembali masing – masing dosen untuk menyerahkan kembali GBPP diawal perkuliahan
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan GBPP

	2.
	Persentase dosen yang menyerahkan RPS

- Semester 1 (89,2%)

- Semester 3 (90%)

- Semester 5 (83,6%)


	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS 

	3.
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

- Semester 1 (76,2%)

- Semester 3 (63,3%)

- Semester 5 (80,9%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN

	4.
	Fakultas belum memiliki Diagram/tabel hubungan  antar  mata kuliah yang terdokumentasi
	Kurikulum
	Fakultas akan membuat Diagram/tabel hubungan  antar  mata kuliah yang terdokumentasi


	3 bulan setelah tanggal 18 Februari 2016

	5.
	Proses pengawasan pembelajaran melalui pemantauan dan evaluasi belum maksimal.
	Peraturan Akademik
	Fakultas akan memaksimalkan proses pemantauan dan evaluasi
	1 semester 

	6.
	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester

	7.
	Belum ada dosen yang memiliki pendidikan S3


	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Tak terbatas 

	8.
	Belum adanya perpustakaan tingkat fakultas
	
	Adanya pemisahan/sekat untuk buku  per masing-masing fakultas yang ada diperpustakaan
	

	9.
	Belum adanya perpustakaan berlangganan jurnal ilmiah yang mendukung fakultas 
	
	Perpustakaan harus berlangganan jurnal ilmiah guna meningkatkan mutu pendidikan 
	2 semester

	10.
	Masih rendahnya minat dosen untuk melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat
	
	Mewajibkan dosen melakukan penelitian minimal 1 penelitian per semester
	Berkelanjutan


8.7.      Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan
	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu

	1.
	
	
	
	

	2.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- Semester 1 (88,9%)

- Semester 3 (100%)

- Semester 5 (87,5%)
- Semester 7 (70%)


	Peraturan Akademik
	Dibuat POS terkait system Monitoring dan evaluasi proses pembelajaran;
	3 bulan setelah Februari

	  3.
	Persentase dosen yang menyerahkan RPS

- Semester 1 (88,9%)
- Semester 3 (88,9%)

- Semester 5 (87,5%)
- Semester 7 (70%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS 

	4.
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

- Semester 1 (88,9%)
- Semester 3 (100%)

- Semester 5 (87,5%)
- Semester 7 (80%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN

	5.
	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester

	6.
	Belum ada dosen yang memiliki pendidikan S3


	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Tak terbatas 

	7.
	Belum adanya perpustakaan tingkat fakultas
	
	Adanya pemisahan/sekat untuk buku  per masing-masing fakultas yang ada diperpustakaan
	

	8.
	Belum adanya perpustakaan berlangganan jurnal ilmiah yang mendukung fakultas 
	
	Perpustakaan harus berlangganan jurnal ilmiah guna meningkatkan mutu pendidikan 
	2 semester

	9.
	Masih rendahnya minat dosen untuk melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat
	
	Mewajibkan dosen melakukan penelitian minimal 1 penelitian per semester
	Berkelanjutan


8.10
Program Studi Sistem Informasi

	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu

	1.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- semester 1 (88.9%)

- semester 3 (75.3%)

- Semester 5 (79.9%)

- Semester 7 (78.9%)


	Peraturan Akademik 
	Dingatkan kembali masing – masing dosen untuk menyerahkan kembali GBPP diawal perkuliahan
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan GBPP

	2.

	Persentase dosen yang menyerahkan RPS

- Semester 1 (72.3%)

- Semester 3 (89.3%)

- Semester 5 (88%)
- Semester7 (81.7%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS 

	3.
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

- Semester 1 (78.6%)

- Semester 3 (82.9%)

- Semester 5 (71.2%)

- Semester7 (79.7%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing–masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN

	4.


	Masih sedikitnya dosen yang memiliki pendidikan S3


	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Tak terbatas 

Berkelanjutan

	5.


	Masih sedikitnya fakultas melakukan seminar, lokakarya, atau simposium
	
	Mewajibkan dosen melakukan penelitian minimal 1 penelitian per semester
	Berkelanjutan

	6.
	Belum tersedianya bimbingan career, konseling pribadi & sosial  bagi mahasiswa
	Renop
	Pembekalan bagi mahasiswa yang akan di wisuda untuk meraih peluang kerja
	


8.11
Program Studi Manajemen Informatika

	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu
	

	1.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- semester 1 (83.5%)

- semester 3 (82.5%)

- Semester 5 (82.2%)


	Peraturan Akademik 
	Dingatkan kembali masing – masing dosen untuk menyerahkan kembali GBPP diawal perkuliahan
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan GBPP
	

	2
	Persentase dosen yang menyerahkan RPS
- Semester 1 (80.0%)

- Semester 3 (82.5%)

- Semester 5 (79.3%)


	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS
	

	3
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

- Semester 1 (75.5%)

- Semester 3 (82.5%)

- Semester 5 (100%)


	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN
	

	  4
	Prodi belum memiliki Diagram/tabel hubungan  antar  mata kuliah yang terdokumentasi

	kurikulum
	Prodi akan membuat Diagram/tabel hubungan  antar  mata kuliah yang terdokumentasi


	3 bulan setelah tanggal 18 Februari 2015
	

	5.
	Proses pengawasan pembelajaran melalui pemantauan dan evaluasi belum maksimal.
	Peraturan Akademik
	Prodi akan memaksimalkan proses pemantauan dan evaluasi
	1 semester
	


8.12
Program Studi Sistem Komputer

	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu
	

	1.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- semester 1 (88.3%)

- semester 3 (87.2%)

- Semester 5 (77.1%)

- Semester 7 (75.9%)
	Peraturan Akademik 
	Dingatkan kembali masing – masing dosen untuk menyerahkan kembali GBPP diawal perkuliahan
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan GBPP
	

	2.

	Persentase dosen yang menyerahkan RPS

- Semester 1 (76.7%)

- Semester 3 (89.3%)

- Semester 5 (80%)

- Semester7 (77.3%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS
	

	3.
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

· Semester 1 (79.2%)
· Semester 3 (82.9%)
· Semester 5 (82%)
· Semester7 ( 84.9%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN
	

	
	· 
	
	
	
	

	4.


	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester

	5.


	Masih sedikitnya dosen yang memiliki pendidikan S3
	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Tak terbatas 

Berkelanjutan


8.14
Program Studi Akuntansi

	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu

	1.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- semester 1 (83,6%)

- semester 3 (87,6%)

- Semester 5 (80,6)

- Semester 7 (70%)
	Peraturan Akademik 
	Dingatkan kembali masing – masing dosen untuk menyerahkan kembali GBPP diawal perkuliahan
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan GBPP

	2.

	Persentase dosen yang menyerahkan RPS

· Semester 1 (77,7%)

· Semester 3 (80,0%)

· Semester 5 (78,9%)

· Semester7 ( 80%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS 

	3.
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

· Semester 1 (80,3%)

· Semester 3 (88,9%)

· Semester 5 (87,5%)

· Semester7 (80%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN

	4.
	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester



	5.


	Masih sedikitnya dosen yang memiliki pendidikan S3
	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Setiap semester


8.15
Program Studi Manajemen

	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu

	1.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- semester 1 (78,6%)

- semester 3 (79,0%)

- Semester 5 (86,0%)

- Semester 7 (85,8%)
	Peraturan Akademik 
	Dingatkan kembali masing – masing dosen untuk menyerahkan kembali GBPP diawal perkuliahan
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan GBPP

	2.

	Persentase dosen yang menyerahkan RPS
· Semester 1 (81,7%)

· Semester 3 (89,0%)

· Semester 5 (79,4%)

· Semester7 (73,3%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing–masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS 

	3.
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

· Semester 1 (73,2%)

· Semester 3 (72,2%)

· Semester 5 (77,5%)

· Semester7 (83,3%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN

	4.
	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester



	5.
	Masih sedikit dosen yang memiliki pendidikan S3 dan dosen yang memiliki jabatan fungsional lektor kepala dan guru besar

	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Tak terbatas 

	6.
	Belum adanya perpustakaan tingkat fakultas
	
	Adanya pemisahan/sekat untuk buku  per masing-masing fakultas yang ada diperpustakaan
	

	7.
	Belum adanya perpustakaan berlangganan jurnal ilmiah yang mendukung fakultas 
	
	Perpustakaan harus berlangganan jurnal ilmiah guna meningkatkan mutu pendidikan 
	2 semester

	8.
	Masih rendahnya minat dosen untuk melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat
	
	Mewajibkan dosen melakukan penelitian minimal 1 penelitian per semester
	Berkelanjutan


8.16 
Program Studi PTIK
	No.
	Temuan
	Dasar ketidak sesuaian
	Rencana Perbaikan
	Target waktu

	1.
	Persentase dosen yang menyerahkan GBPP 

- semester 1 (88,9%)

- semester 3 (100%)

- Semester 5 (87,5%)

- Semester 7 (60%)
	Peraturan Akademik 
	Dingatkan kembali masing – masing dosen untuk menyerahkan kembali GBPP diawal perkuliahan
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan GBPP

	2.

	Persentase dosen yang menyerahkan RPS
· Semester 1 (88,9%)

· Semester 3 (88,9%)

· Semester 5 (87,5%)

· Semester7 (70%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan RPS
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan RPS 

	3.
	Persentase dosen yang menyerahkan ABSEN

· Semester 1 (88,9%)

· Semester 3 (100%)

· Semester 5 (87,5%)

· Semester 7 (80%)
	Peraturan Akademik
	Tim Koordinator setiap mata kuliah diingatkan untuk menyerahkan GBPP. Masing – masing dosen diwajibkan menyerahkan ABSEN
	Semester berikutnya sudah semua dosen menyerahkan ABSEN

	4.
	Masih minimnya dosen memakai buku, diskusi, dan tugas dalam bahasa inggris
	
	Memberikan pelatihan dan tes toefl kepada dosen dalam rangka meningkatkan kemampuan bahasa inggris dosen
	Berkelanjutan setiap semester



	5.


	Belum adanya dosen yang memiliki pendidikan S3.
	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi
	Setiap semester

	6.


	Belum adanya dosen yang memiliki jabatan fungsional lektor kepala dan guru besar
	Reinstra
	Memberikan peluang dan bantuan bagi dosen yang melanjutkan studi, melakukan penelitian dan pengabdian.
	Setiap semester

	7.
	Belum adanya perpustakaan berlangganan jurnal ilmiah yang mendukung fakultas 
	
	Perpustakaan harus berlangganan jurnal ilmiah guna meningkatkan mutu pendidikan 
	2 semester


9. Rekomendasi Untuk Perbaikan 
Berdasarkan hasil temuan Audit Mutu Akademik Internal tersebut diatas telah disampaikan permintaan tindakan perbaikan dan pencegahan. Temuan Audit Internal yang terdiri ketidaksesuaian atau Non Conformity dan saran perbaikan atau remark, yang telah ditindak lanjuti dan diverifikasi oleh auditee. Adapun rincian status Permintaan tindakan perbaikan dan pencegahan mencakup tentang:

1) Pengendalian dokumen/arsip/catatan mutu.
2) Kelengkapan dokumen: Panduan, Prosedur Operasi Standar, dan Instruksi Kerja.
3) Komunikasi Internal: Pemantauan Proses Pembelajaran fakultas.



4) Infrastruktur: Perbaikan dan penambahan sarana di semua unit kerja.
5) Adanya petunjuk yang jelas untuk pembagian buku diperpustakaan berdasarkan fakultas dan jurusan.


6) Adanya berlaganan jurnal baik lokal maupun jurnal international pada perpustakaan.

7) Memberikan motivasi dan pelatihan bagi dosen pemula dalam melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat.

8) Meningkatkan minat dosen menggunakan bahan ajar (buku, jurnal, dll) berbahasa inggris.

9) Customer Focus: Empati layanan terhadap mahasiswa dan Tenaga Pendidik.


10) Analisa, kompetensi SDM, dan peningkatan mutu tenaga pendidik dan kependidikan melalui pelatihan, training, workshop, dan studi lanjutan. 

11) Desain  dan Realisasi: Layanan terhadap mahasiwa.

12) Pemberian pelatihan tentang tatacara pengisisan RPS yang baik bagi tenaga pendidik pemula.

13) Kesesuaian materi dan soal ujian yang diberikan pada kelas-kelas yang paralel.
14) Peningkatan minat tenaga pendidik untuk melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat.

10. Penutup

Demikian laporan kegiatan Audit Mutu Akademik Internal pada Fakultas dan Program Studi di Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang tahun akademik 2016/2017, dibuat sebagai evaluasi atas temuan-temuan yang didapat dan dapat ditindak lanjuti dalam rangka continues improvement dari Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang secara keseluruhannya.

Padang,   Februari 2017
Ketua LPMI, 
Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang
(Dr. H. Fitrizal, SE. MM)
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